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DIRKRTUR PKRHUSKUHAN 
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Sebagai suatu lembaga sosial-budaya yang 
serba kompleks, museum membutuhkan berbagai te­
naga teknis-admini~tratif, edukatif-kultural 
dan ilmiah untuk penyelenggaraan dan . pengelola­
annya. Karena hal ini . merupakan jaminan ber­
fungsinya museum dalam masyarakat, yan~ pada 
akhirnya akan mencapai kondisi tinggal landas 
pada permuseuman yang menjadi tanggung jawab 
Direktorat Permuseuman pada akhir PELITA VI. di 
samping ikut serta dalam mencerdaskan bangaa. 

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat 
kurangnya buku-buku tentang museum dan permuse­
uman yang ada, maka buku "Penyelenggaraan dan 
Pengelolaan Hueeum" karangan Dra_ Hoh Amir Su­
taarga perlu dicetak ulang. 

Dalam cetakan ketiga ini diadakan 
perubahan dan tambahan oleh pengarangnya 
usaha penyempurnaannya. 

sedikit 
dalam 

Penerbitan ulang ini dibiayai oleh Proyek 
Pembinaan Permuseuman Jakarta Tahun Anggaran 
1989/1990. 

Hudah-mudahan buku ini dapat dipakai seba­
gai bahan acuan di dalam penyelenggaraan dan 
pengelolaan museum. Semoga. 

Jakarta, 27 Oktober 1989 
Direktur Permuseuman, 

DRS_ BAHBANG SUHADIO 
NIP 130 428 655 
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SAHBUTAN PEMIHPIN PROYEK 
PKHBINAAN PERHUSKUHAN JAKARTA 

Untuk menjadikan museum sebagai museum 
yang hidup penuh dinamika, maka diperlukan sua­
tu organieasi sebagai penggeraknya, .sarana, da­
na dan ~enaga yang dapat diandalkan keahlian 
dan kemanfaatannya . 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas dan 
mengingat kurangnya buku-buku tentang museum 
dan permueeuman, di samping terbataenya dana 
rutin yang ada, maka melalui Proyek Pembinaan 
Permueeuman Jakarta Tahun Anggaran 1989/1990, 
buku "Penyelenggaraan dan Pengelolaan Hueeum" 
karangan Drs. Moh. Amir Sutaarga perlu untuk 
dicetak ulang. 

Buku ini dimakeudkan eebagai sarana penun­
jang bagi mereka yang menangani langeung dalam 
hal penyelenggaraan dan pengelolaan museum, di 
samping untuk menambah pengetahuan dan mening­
katkan kemampuan di bidang permuseuman. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat eebagai­
mana mestinya. 

Jakarta, 27 Oktober 1989 
Pemimpin Proyek, 

DRS. TKDVO SUSILO 
NIP 130 352 848 
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PENGANTA-R 

Titik awal pembangunan permuseuman di In­
donesia, dimulai dengan adanya Proyek Rehabili­
tasi dan Perluasan Museum Pusat (Museum Nasio­
nal) dan Museum Bali di Denpasar,pada PELITA I. 

Pada PELITA II pembangunan permuseuman te­
lah mencapai 11 pr.opinsi di Indonesia, dan pada 
awal PELITA III telah menjangkau 26 propinsi. 

Pembangunan dan pembinaan permuseuman itu 
diteruskan . Hingga pada akhir PELITA IV telah 
menghaeilkan 21 UPT (Unit Pelakeana Teknis) Mu­
seum Negeri Propinei, di samping 4 Museum Nege­
ri Propinei yang eiap di-UPT-kan. Dinarapkan 
pada akhir PELITA V penyempurnaan pembangunan 
Museum Negeri Propinsi di Indonesia dapat sele­
sai dengan bai~ dan mantap. Dengan demikian, 
setiap ibu kota propinsi akan memiliki museum 
tingkat propinei, pada saat tinggal landas nan-' 
ti. . 

Sementara itu, museum-museum lofal yang 
telah ada sudah mulai dimasukkan ke dalam ja­
ringan eistem permueeuman, dan diberikan bantu­
an untuk pemugaran gedung, peningkatan usaha 
perawatan, eerta penyajian koleksinya. Program 
Pendid i kan dan Pelatihan Tenaga Teknis Permuee­
uman pun juga telah dilakeanakan secara teratur 
dan terarah. 

Museum, dewasa ini merupakan lembaga eosi ­
al-budaya yang serba kompleks. Pelbagai tenaga 
teknis administratif, edukatif-kultural dan il-



menjamin berfungeinya 
Perawatan dan penyaji­

dilakeanakan dengan 

miah, diperluk,an untuk ·. 
museum dalam masyarakat. 
an koleksi, hanya dapat 
sempurna, bila dilakukan 
yang terdidik dan terlatih 

oleh tenaga-tenaga 
dengan baik. 

Buku pedoman ini,di eamping buku-buku yang 
audhh ada, yakni buku-buku teknia dan profeeio­
nal terbitan UNESCO dan ICOH, mencoba berueaha 
untuk eekedar memberikan bantuan tahap pertama 
kepada para penyelenggara dan pengelola mueeum. 
Apalagi bagi mereka yang belum per~ah mengikuti 
pendidikan dan pelatihan di bidang permuseuman. 
Namun demikian, buku pedoman ini tidak berpre­
tenai aebagai buku yang bereifat serba lengkap. 

Sebagai aarana edukatif kultural, museum 
bukannya tidak mengandung arti bagi sektor so­
eial-ekonomi bangsa. Museum malah mempunyai ke­
dudukan yang kuat, karena memainkan peranan 
penting dalam kaitannya dengan industri pariwi­
sata. 

Karena menyelenggarakan museum itu bukan 
usaha aambil main, maka penulis menguraikan bab 
teraendiri mengenai penyelenggaraan museum. De­
mikian pula halnya mengenai pengelolaan museum. 

Museum bukan tempat mengumpulkan barang 
antik saja. Hal ini pun akan diuraikan dalam 
bab mengenai latar belakang sejarah perkembang­
an museum, serta dalam bab mengenai arti d~ 
fungai museum dewaaa ini. 

Museum adalah badan tetap, karenanya, ke­
dudukannya harue dijamin oleh hukum dan perun­
dang-undangan yang berlaku. Museum bukanlah mi­
lik perorangan, melainkan auatu badan hukum 
yang harus dijamin keainambungan penyelenggara­
annya. 
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Setiap orang yang bekerja di museum, pada 
saat ini, bukan orang yang aeal mendapat peker­
jaan saja. Orang itu harus menginsyafi, bahwa 
ia memasuki dunia profesional, karena bekerja 
di museum bukan lagi bersifat kesenangan atau 
"hobby" atau karena "keranjingan" oleh "barang 
antik". Ia bukan orang awam yang karena punya 
minat saja, tetapi ia harus bersedia untuk me­
nambah ilmu dan keahliannya di bidang · permuse­
uman. Di samping itu, ia harus melibatkan diri­
nya sebagai penegak hukum. Bag! mereka .yang be­
kerja di kebun binatang, aquarium, oceanarium, 
kebun raya atau hortus botanicus, adalah orang­
orang yang pertama-tama terikat oleh pelaksana­
an undang- undang perlindungan eagar alam. Dan 
bagi mereka yang bekerja di museum-museum eeja­
rah dan kebudayaan, maka mereka terikat oleh 
pelaksanaan undang-undang eagar budaya. 

Seorang karyawan museum, dalam menunaikan 
tugas dan kewajibannya, altan banyak "dituntut 
pengorbanan" apabila tidak disertai perasaan 
tulus ikhlas. Betapa tidalt! Ia terlibat dalam 
lteg iatan melestarikan warisan alam dan warisah 
budaya, se j arah manusia dan hasil karyanya dari 
masa ke masa, yang dapat terue-menerus disakei­
kan oleh generaei demi generaei. Sejarah adalah 
eermin atau gambar hidup manusia. Bagaimana ma­
nuaia ·memperlakukan alam untult kemanfaatan hi­

.dupnya, dan bagaimana manueia menempuh jalan 
~idupnya dengan penuh perietiwa yang eenang dan 
pahit menuju kesempurnaan, eesuai dengan pang­
gilan kodrat dan martabatnya sebagai makhluk 

-eiptaan Tuhan yang paling unggul di dunia. 

Karena dijiwai oleh idealisme dan morali­
taa keaarjanaan, dan ditunjang oleh kemampuan 
keterampilan untuk . tugas-tugas perawatan dan 
penyajian wariean alam dan wariean budaya untuk 
eeeama manueia itulah, maka bekerja di museum 
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merupakan kegiatan amal ibadah yang mulia dan 
bersifat manusiawi. 

Untuk menjamin kelancaran tugas-tugaenya, 
maka setiap museum hanya dapat digerakkan hidup 
oleh organisaei, earana, dana, dan tenaga yang 
dapat dijamin keampuhannya, keahl i annya, , dan 
kemanfaatannya. 

Dalam bab-bab mengenai organisasi, sarana, 
tenaga, dan pelbagai kegiatannya, penulie men­
coba untuk menyajikan gambaran yang jelas ten­
tang peranan museum masa kini dan masa depan, 
dengan harapan, bahwa museum dan permuseuman 
dapat memberikan sumbangan yang berharga bagi 
proses pertumbuhan manusia Indonesia seutuhnya, 
berkepribadian yang kuat, dan yang . eanggup 
menghadapi hidup penuh tantangan dan janji-jan­
ji gemilang di tengah-tengah paguyuban hidup 
antar-bangea. 

Untuk penyempurnaan buku ini, 
cetakan ke-3, diadakan tambahan dan 
pemakaian bahaea Indonesia. 

maka pada 
perbaikan 

Basi mereka yang ingin memperluae pengeta­
hua.'n dan pandangannya · tentang permueeuman, pada 
akhir buku ini disediakan daftar pustaka. 

Semoga buku pedoman ini bermanfaat bagi 
pemakai dan pembacanya. Amin. 
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BAB I 

PRNDAHULUAN 

Sesungguhnya. "Penyelenggara.a.n dan Penge­
lolaan Museum" sama dengan "Administra.si dan 
Mana,iemen Museum," yang merupakan bagian dari 
Museologi, yakni ilmu tentang museum dan permu­
seuman. 

Di dalam eistem klasifikasi DEWEY mengenai 
jenis-jenis ilmu pengetahuan, museology dima.­
sukkan dalam kelompok anthropology_ Ini ka.ita.n­
nya dengan apa yang telah diungka.pka.n oleh A.C. 
PARKER, bahwa "The main task of a museum in the 
moder-n sense is to interpret the world of man 
and nature". 

Dalam hal memilih konsepei mengena.i museo­
logy, penulie mengambil tiga. koneep, yaitu: 

L Koneep PROF. VAN DEN HOUTE, bahwa mu­
seologi itu ada.lah aua.tu ilmu yang mem­
pelajari museum-museum dari segala. a.s­
peknya., beraifat empirik dan normatif, 
analitik dan kompara.tif. Ada museografi 
yang beraifat deakriptif, yang menja.di 
sumber bagi museologi untuk menyuaun 
teori dan kaidah ba.gi kepentingan pe­
nyelengga.raa.n dan pen~elolaan museum. 

2. Konsep PETER VAN MENSCH da.ri Reinwardt 
Academie mengenai sietem museologi, 
bahwa ada museologi umum dan museologi 
khusus. Ada. juga. museologi yang bersi­
fat fa.lsafi, hietorika.l, teoritikal. 
spesia.l, inter-diaipliner, di aamping 
muaeologi tera.pan, yang antara lain 
berkenaan dengan museum management dan 
kegiatan praktie lainnya di museum. 



3. Konsep PROF. SOICHIRO TSURUTA, yang me­
mandang museologi eebagai ilmu pengeta­
huan yang berkembang sejak obyeknya di 
zam&n museon dahulu sampai kepada mu­
seum-museum di zaman sekarang. Bahwa 
sebagai ilmu, ia memandang kajian mu­
seologi, di saat eekarang dan untuk ke­
mudian hari harus bekerja dengan metode 
kualitatif dan Jmantitatif, eebab muse­
um dianggap sebagai suatu organisme 
yang hidup, dan secara ontologie, harus 
dimanfaatkan bagi kemanueiaan dan per­
damaian. 

Penulis eudah lama memandang museologi se­
bagai suatu sub-disiplin dari antropologi. Ar­
ti, makna, serta fungsi-fungsi museum harue di­
dekati secara multi-disipliner dan inter-disi ­
pliner. Dan metodologis dapat menggunakan meto­
de-metode kajian antropolgi dengan pendekatan 
yang einkronik dan diaktronik (kontemporer dan 
dan hietoris). Sehingga kesinambungan euatu 
proses, past, present dan future, eerta faktor­
faktor dinamik internal dan eksternal, dalam 
kerangka upaya mengkaji "manueia multi-dimen­
sional" dapat dengan gamblang kita laksanakan, 
karena kita ada komitmen dengan Pancaeila. 
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BAB II 

SEJARAH SINGKAT PKRKEHBANGAN HUSKUH 

Apabila kata museum itu beraeal dari kata 
m u z f?, yang oleh orang-orang Yunani Klasik 
diartikan sebagai kumpulan eembilan dewi yang 
melambangkan ilmu dan keeenian, ini tidak ber­
arti bahwa di luar dunia peradaban Barat tidak 
terdapat pusat atau lambang kesenian dan ilmu 
pengetahuan. India, misalnya, juga mempunyai 
dewa yang melambangkan ilmu, yang dimanifesta­
sikan oleh Ganeca, dan dewi yang melambangkan 
kesenian, dimanifeetasikan oleh Saraswati. 

Museum juga pernah diartikan eebagai kum­
pulan ilmu pengetahuan dalam bentuk karya tulie 
seorang earjana. Ini terjadi pada zaman ensi­
klopedis. Zaman eesudah renaissance di Eropa 
Barat ditandai oleh kegiatan orang-orang untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan me reka 
tentang manueia, pelbagai mahluk, flora dan fa­
una, tentang bumi dan jagat raya di eekitarnya . . 
Zaman renaissance di Eropa Barat ditandai pula 
oleh minat luar biaea kaum bangsawan dan harta­
wan kepada orang-orang kenamaan di pelbagai ca­
bang ilmu dan kesenian. Penguasa politik dan 
gereja, eeakan-akan berlomba untuk menjadi 
sponsor dan pengayom bagi perkembangan ilmu dan 
keeenian. Ietana-istana besar, mewah, indah, di 
eamping gereja yang ~idak kalah megah dan in­
dahnya, tumbuh eeperti jamur di musim hujan. 
Orang-orang pemberani mempertaruhkan jiwa raga 
mereka untuk turut mengagungkan kebesaran raja 
dan gereja. Mereka mengarungi lautan untuk men­
carl benua-benua baru dan yang berhaeil kembali 
membawa pelbagai oleh-oleh - orang kulit ber- . 
warna sebagai budak - pelbagai barang aneh, ce -



rita aneh - kesemuanya itu telah menambah per­
bendaharaan pengetahuan yang tiada ternilai ba­
gi benua Eropa Barat. 

Sekalipun mencetak huruf sebagai ilmu di­
datangkan dari Cina, namun akibatnya bagi medi ­
um komunikasi di Eropa Barat sangat luar biasa , 
terutama bagi perkembangan ilmu dan kesenian. 

Benda-benda hasil seni rupa sendiri, di­
tambah dengan benda-benda dari luar Eropa, me ~ 

rupakan modal koleksi yang kelak akan menjadi 
dasar pertumbuhan museum-museum besar di Eropa . 

Di luar Eropa, di wilayah peradaban kla ­
sik, seperti di Timur Tengah, India, Asia Teng­
gara, Cina dan Jepang, koleksi kesenian dan ke ­
giatan ilmu dan kesenian untuk waktu yang lama 
tetap berada di tangan penguasa politik dan 
agama. 

Adalah revolusi Perancis yang telah meru­
bah sendi-sendi kehidupan yang lama menjadi ta­
tanan kehidupen baru. Lahirnya demokrasi me ng­
akibatkan timbulnya tindakan-tindakan demokra ­
tisasi ilmu dan kesenian. Istana-istana dijadi­
kan milik umum, dan banyak koleksi perorangan 
dihibahkan kepada perkumpulan-perkumpulan yang 
bergerak di bidang ilmu dan kesenian. Hal ini 
tidak terjadi di wilayah peradaban Timur kecua­
li Jepang. 

Setelah berabad-abad Jepang menutup diri 
dari dunia luar, te~utama dari dunia Barat ke­
cuali orang-orang Belanda yang diizinkan mem­
lihara loji di pulau Deshima, maka Jepang dibu­
at terkejut tentang ketinggalan mereka di hi­
dang ilmu dan teknologi dari benua Barat dan 
Amerika Utara. Terjadilah uaaha banting setir 
di Jepang. Anak-anak muda yang cerdaa, tekun, 
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berani, disebar ke Eropa dan Amerika untuk me­
nuntut ilmu. Kelas feodal Jepang juga banting 
setir, dan mereka inilah yang turut aktif dalam 
penanaman modal bagi timbul dan berkembangnya 
industri dan perdagangan dalam skala besar. 
Inilah mul a utama Jepang jadi salah satu keku­
atan raksasa dalam abad kapitalisme! Apalagi 
setelah Jepang, sebagai bangsa Timur telah ber­
hasil mengalahkan Rusia dalam perang Rusia 
Jepang (1904- 1905). 

Apabila Jepang di masa sekarang memiliki 
beberapa ribu museum, besar dan kecil, dan me­
miliki tujuh universitas yang memberi kesempat­
an untuk program studi ilmu permuseuman, orang 
tidak usah heran. 

Undang-undang perlindungan eagar budaya 
Jepang, oleh dunia permuseuman, sejarah dan ke­
purbakalaan, dinilai sebagai undang-undang yang 
paling maju, yang sesuai untuk masa kini dan 
masa depan perkembangan peradaban manusia. 

Negara-negara lain di Asia Selatan dan 
Asia Tenggara, masing-masing mempunyai latar 
belakang sejarah yang berlainan, sekalipun ba­
nyak diantaranya yang senasib, dalam arti kata 
pernah dijajah negara-negara kolonial dari Ba­
rat. India, Birma (eekarang Myanmar), Pakistan, 
Bangladesh dan Srilangka, yang pernah dikuasai 
Inggris, di bidang politik pendidikan kolonial 
mempunyai akibat lain dari pada hasil pendidik­
an kolonial yang pernah dialami Indonesia. 
Orang-orang Inggris praktis lebih bersikap pe­
murah dari pada orang-orang Belanda. Sarjana 
dan cendekiawan Inggris senang sekali mempela­
jari ilmu hayat. Tidak heran, bila museum-muse­
um di bidang IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) jumlah 
dan kadarnya dapat dilihat di negara-negara 
tersebut. India, yang juga lebih dahulu menge-
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nal industri dasar dan induetri berat, juga su­
dah mempunyai beberapa museum ilmu dan teknolo­
gi. 

Di Indonesia, kita mernpunyai sejarah kegi­
atan ilrnu dan kesenian yang lebih tua dibanding 
negara-negara lainnya di Asia ~enggara . Hal ini 
kita kemukakan dalarn kaitannya dengan eejarah 
zarnan kolonialierne dan irnperialisrne. 

Abad ke-18, Eropa ditandai oleh kegiatan­
kegiatan untuk rnernajukan ilrnu dan kesenian. Ne­
geri Belanda, dalarn hal ini juga tidak keting­
galan. Tokoh-tokoh VOC di Hindia-Timur (istilah 
dulu untuk Indonesia), di Batavia (eekarang Ja­
kart~) pada tanggal 24 April 1778, telah mendi ­
rikan Bataviaasch Ge>nootschap van /( un s te>n en 
We te>nschappen dengan slogan Ten Nut te van he t 
Gemeen. 

Perkumpulan untuk rnernajukan kesenian dan 
ilrnu pengetahuan, dengan slogan "un t uk kepen­
tingan urnum" itu ternyata maju peeat , wa l aupun 
didirikan sebelurn VOC menghernbuskan nafasnya 
yahg penghabisan. Sebelum ada pembag ian y ang 
tegas antara ilrnu-ilmu alarn dan ilmu- ilmu sas ­
tra dan budaya, maka kolekei yang dirawat d i 
museum tereebut juga rneliputi kedua bidang ilrnu 
tadi. Baru dalam tahun- tahun berikutnya Bata­
viaasch · Ge>nootschap mengkhususkan diri dalam 
ilrnu bahaea, ilmu burni _dan ilmu bangsa-bangsa 
Hindia-Timur dan negeri-negeri di sekitarnya. 

Orang-orang Kurnpeni Inggris juga rnendiri­
kan perkurnpulan seperti itu, yang dinamakan The 
~siatic Society. Beberapa cabangnya pada saat 
ini rnasih .melakukan kegiatan, antara lain ca­
bang Calcuta, Halayeia, dan Singapura . 

Bataviaasch &enootschap mempunyai keduduk-
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an penting bukan eaja eebagai perkumpulan ilmi­
ah , tetapi juga karena para anggota pengurusnya 
terdiri dari tokoh-tokoh penting dari lingkung­
an pemerintahan, perbankan, dan perdagangan. 

Pada waktu Inggris mengambil alih kekuaea­
an Belanda, RAFFLES sendiri yang langsung me­
ngetuai Batavia Sosiety of Arts and Sciences 
itu . Jadi, pada waktu zaman pendudukan Inggris 
itu pun kegiatan perkumpulan itu tidak pernah 
berhenti. Malahan RAFFLES memberikan tempat 
yang dekat dengan ietana Gubernur Jenderal, 
yakni di sebelah Harmonie, gedung Societeit, 
tempat berkantornya Kadaster, di Jalan Mojopa­
hit sekarang_ 

Bukan saja kolekeinya berkembang, tetapi 
juga rangkaian penerbitannya_ Perkumpulan ini 
menyelenggarakan pertukaran penerbitan dengan 
hampir semua negara, yang diwakili oleh lemba­
ga-lembaga dan perkumpulan~perkumpulan ilmiah 
yang eejenis. 

Bataviaasch &enootschap juga bertindak ee~ 
bagai badan penaeehat bagi pemerintah Hindia 
Belanda untuk hal-hal yang menyangkut perlin­
dungan eagar budaya, dan untuk eoal-eoal yang 
menyangkut pengetahuan tentang sejarah, adat­
istiadat penduduk pribumi, dan penduduk nonEro­
pa lainnya_ Tidak heran bila perkumpulan ini 
menjadi pueat pertemuan kalangan earjana keti­
muran (orientalist) dan pernah menjadi tuan ru­
mah ealah eatu Pasific Science Congress_ 

Sejak tahun 1950 dimulai proses Indonesia­
nisasi, eekalipun almarhum PROF. DR. HOESEIN 
DJAJADININGRAT eudah sejak zaman sebelum Perang 
Dunia II telah menjabat selaku Ketua perkumpul­
an ilmiah tersebut . Sarjana-sar j ana bangsa I n ­
donesia, eeperti almarhum PROF. DR.MR. SOEPOMO, 
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ahli hukum adat, almarhum PROF. DR. POERBATJA­
RAKA, almarhum PROF.DR.TJAN TJOE SIEH, juga tu­
rut aktif dalam kegiatan perkumpulan tersebut. 

Hemburuknya hubungan Belanda dengan Indo­
nesia akibat sengketa Irian Jaya (dahulu Irian 
Barat), maka orang-orang Belanda meninggalkan 
Indonesia. Begitu pula orang-orang Belanda pen­
dukung perkumpulan itu, yang sejak tahun 1950 
diberi nama depan Lembaga Kebudayaan Indonesia, 
turut juga pergi ke luar Indonesia. Dukungan 
keuangan dari perusahaan-perusahaan Belanda le­
nyap pula. Lembaga Kebudayaan Indonesia hanya 
menggantungkan naeibnya kepada Pemerintah RI. 

Setelah PROF. HOESEIN DJAJADININGRAT me­
ninggal dunia, maka jabatan Ketua Direkei dipe­
gang oleh Wakil Ketuanya, yakni almarhum PROF. 
DR. PRIJONO, yang ketika itu juga menjabat Hen­
teri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. 
HR. HAD!, pensiunan Sekretarie Jenderal Kemen­
terian PPK, diangkat menjadi Wakil Ketua Di~ek­
si. Penulie, sejak tahun 1948 menggabungkan di­
ri untuk bekerja dan belajar langsung di bawah 
pimpinan DR. A.N.J. TH. A.TH. VAN DER HOOP. VAN 
DER HOOP eendiri adalah Sekretarie dan merang­
kap koneervator museum, telah aktif menjabat 
sebagai Sekretarie Direksi mulai tahun 1953 
sampai dengan detik dieerahkannya mueeum-mueeum 
dan perpuetakaan LKI kepada Kementerian PPK da­
lam tahun 1962. 

Selain mendirikan Bat~viaasch Genootschap, 
orang-orang Belanda di Jakarta, dalam tahun-ta­
hun tigapuluhan juga mendirikan Stchting Oud 
Batavia dan menyelenggarakan Nuseum Oud Bata­
via. Stichting Oud Batavia didirikan sehubungan 
dengan peringatan jasa-jaea mendiang JAN PIETER 
SOON COEN, pendiri Batavia, dan juga eehubungan 
dengan ueaha-ueaha identifikaei kerangka Hayat-
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nya oleh DR. MEYSBERG di bekas kuburan zaman 
VOC, di bekas kompleks gudang Geowery & Co, di 
Jalan Kalibesar Timur, yang bagian lainnya 
menghadap Taman Fatahilah sekarang. 

Pada waktu LKI akan dilikuidasi, dua muse­
um diserahkan kepada Pemerintah RI. Dua museum 
itu ialah Museum Pusat berikut Perpust~kaannya, 
di Jalam Merdeka Barat Jakarta, dan Museum Ja­
karta Lama, yakni bekas Nuseum Oud Batavia. Ha­
rapan Direksi LKI untu]~ menyerahkan kedua muse­
um berikut perpustakaanya ialah antara lain un­
tuk melicinkan jalan bag~ Pemerintah dalam 
menghadapi perencanaan Museum Naeional, Wisma 
Seni Nasional~ dan Perpuetakaan Nasional, di 
samping alaean-alasan praktis lainnya, yaitu 
bahwa LKI sebagai perkumpulan swasta atau eete­
ngah resmi tidak akan sanggup lagi membina dan 
mengembangkannya. Juga LKI tidak akan sanggup 
untuk memenuhi kewajibannya eebagai majikan 
terhadap keperluan-keperluan jaminan karier dan 
gaji eerta pensiun para pegawainya. 

Cerita riwayat tentang nasib Lembaga Kebu~­
dayaari Indonesia yang dahulu bernama rbninlijk 
Bata\/iaasch van Kunsten en Wetenchappen i tu se­
ngaja kita paparkan di sini untuk m~mberikan 

contoh sebagai -cermin bagi siapa saja, yang ka­
rena sangat berminat dan bersemangat ingin mem­
dirikan dan menyelenggarakan museum baru, supa­
ya berpikir duabelas kali. 

Almarhum PROF. HOESEIN DJAJADININGRAT, di 
samping to1wh sarJana ahli ketimuran kaliber 
besar, ternyata juga seorang organisator dan 
animateur. Beliau bersama pemuka dari lingkung­
an pemerintahan dalam negeri, pemuka-pemuka ka­
langan ilmu dan kebudayaan dalam negeri, pemu­
ka-pemuka kalangan ilmu dan kebudayaan dari wi­
layah budaya Sunda, Jawa, Bali dan Madura, men-
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dirikan .:Java Insti tuut, yang berkantor di Yo­
gyakarta. Lembaga ini juga memiliki sebuah mu­
seum, yakni Huseum Sonobudoyo, yang peresmian­
nya dibuka secara meriah dalam tahun 1935. 

Bagi mereka yang ingin memperluas pengeta­
huannya tentang perkembangan permuseuman di In­
donesia (Nederlands-Indie), dapat membaca pida­
t.o mendiang DR: F.D.K. BOSCH, tentang " De ont­
wikkeling ~'an het Huseumwezen in Nederland!E -In­
die" bersama laporan dan sambutan-sambutannya 
pada upacara peresmian Huseum Sonobudoyo, dalam 
Hajalah Djawa tahun 1935. F.D.K. BOSCH sendiri 
ketika itu, selain menjabat Hoofd \'an de Oud­
heidkundige Dienst (Kepala Dinas Purbakala), 
juga menjabat Direc:teur \'an het Nuseum Bat=t\'i­
aas~h Genootsc:hap. 

DR. F.D.K. BOSCH antara lain juga menyebut 
indikasi suatu museum epidemie, semacam penya­
kit atau wabah yang cepat menular. Penyakit a­
tau wabah itu berupa pendirian-pendirian museum 
oleh para peminat dari kalangan pangreh praja, 
kalangan penyiar agama dan kalangan peminat da­
ri usaha swasta. BOSCH memperingatkan, bahwa 
pendirian museum-museum itu tidak disertai pe­
mikiran yang menjangkau jauh ke depan. Begitu 
para pemrakarsanya angkat kaki dari tempat me ­
reka bertugas, malta museumnya bernasib malang, 
lebih malang dari yatim-piatu yang menjadi 
urusan masyarakat. 

Apabila nasib Bataviaasch G'enootschap yang 
telah banyak jasanya dalam . kegiatan ilmiah, 
yang merupakan badan setengah resmi, telah ba­
nyak mencegah mengalirnya warisan budaya Indo­
nesia ke luar negeri, ditentukan oleh situasi 
disekitar 1957 dan 1962, yakni exodusnya sarja­
na-sarjana dan usahawan-usahawan Belanda dari 
Indonesia dan rencana Pemerintah RI untuk men-
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dirikan Museum Nasional, Wisma Seni Nasional 
dan Perpustakaan Na8ional, dan ketidaksanggupan 
LKI untuk mengembangkan lebih lanjut sebagai 
~uatu perkumpulan ilmiah, maka nasib Java Jn5 -
tituut ditentukan oleh zaman pendudukan Jepang 
dan periode sesudah itu. Museum Sonobudoyo, se ­
telah dipimpin oleh Bapak KATAMSI, kemudian 
dipimpin oleh orang-orang di luar kalangan ilmu 
dan kebudayaan. 

Museum- museum lainnya, seperti Provinciaal 
en Stedelijf: Nus~um di Surabaya yang didirikan 
oleh mendiang VON FABER, juga mengalami kemun­
duran. 

Lain halnya dengan museum-museum di bidang 
ilmu hayat dan ilmu alam, seperti museum-museum 
dalam lingkungan Lembaga I lmu Pengetah'1..1an Indo­
nesia dan Museum Geologi yang diselenggarakan 
oleh Direktorat Geologi, sekalipun terbuka un­
tuk umum, namun coraknya sebagai institutional 
museum (museum kelembagaan), dan cara kerjanya 
yang dititikberatkan kepada kegiatan riset dan 
penerbitan ilmiah, masih bertahan . Belakangan 
mema ng kelihatan, bahwa pelayanan untuk bidang 
pendidikan ditingkatkan . 

Apakah eebabnya museum- museum di bidang 
i lmu- ilmu eoeial dan budaya kelihatan tak ter­
urus dan pe r nah mandeg laju perkembangannya? 

Jawabann~'a harus dicari dalam hal pelayan­
an peme rin tah Hindia Belanda kepada bangsa kita 
da l am dunia pendidikan dan pen~ajaran. Pemerin­
tah Be l a nda , baru beberapa tahun sebelum pecah­
n ya Perang Dunia II (1940) membuka Fakultae 
Sastra. Sebelum itu, apabila ada putra atau pu­
tri Indonesia ingin belajar ilmu ketimuran ha­
rue pergi ke Nederland. Dan belajar ethnologi 
hanya jadi monopoli orang-orang Belanda, yang 
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di sana disebut indologi , khusus untuk para ca­
lon pegawai pangreh praja Belanda saja. Sarja­
na-sarjana Indonesia yang kemudian memperdalam 
pengetahuan mereka di bidang arkeologi dan se­
jarah berasal dari filologi . Sosiologi sama se­
kali tak ada yang menanganinya ketika itu. 

Adalah sarjana-sarjana Belanda seperti 
DR. B.O. SCHRIEKE dan kemudian DR. W.F.WERTHEIH 
yang berkecimpung di bidang ilmu masyarakat dan 
ilmu sejarah maayarakat. Ilmu-ilmu eosial dapat 
membahayakan ba~i rezim kolonial. Contohnya, 
almarhum BUNG KARNO, ataa prakarsa aendiri te­
lah menggali aejarah Indonesia dan telah mena­
nam jiwa patriotiame di banyak cendekiawan dan 
pemuda Indonesia. 

Dalam pada itu perlu dicatat, bahwa para 
anggota Korps pangreh praja Belanda itulah yang 
pernah menjadi komponen psndukung Bataviaasch 
Genootschap, baik eebagai pengisi penerbitan 
berkalanya ( Tijdschri ft voor Indische Tat?!- .• 
Land- e>n Volke>nkunde>, yaitu majalah untuk ilmu 
bahaea, bumi dan bangsa-bangea) dan penerbitan­
penerbitan lainnya, maupun eebagai pengisi atau 
penyumbang kolekei Hueeumnya. 

Hal ini sengaja penulie uraikan dalam bab 
ini, karena di masa Indonesia merdeka perhatian 
Pamong Praja kita terhadap antropologi atau 
ethnografi san~at kurang. Benar, bahwa banyak 
Pemerintah Daerah atas inatrukai Departemen Da­
lam Negeri ramai-ramai menyusun aejarah lokal , 
tetapi rekonetruksi sejarah lokal, tanpa cukup 
sumber sejarah yang dokumenter, dan tanpa pe ­
ngetahuan · tentang ethnologi dan folklore akan 
kandas di tengah jalan. Dan Proses akulturaai 
berjalan terus. Apa yan~ dulu,dalam tahun 1935 , 
oleh BOSCH telah disinyalir adanya "cttltuur­
'/erarming!! proce=" (proses pemiekinan kebudaya-
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an), karena banyaknya warisan budaya lenyap da ­
ri kehidupan sehari-hari oleh pelbagai sebab, 
dan perlunya tindakan-tindakan pengamanan ter ­
hadap unsur - unsur atau benda-benda warisan bu­
daya yang karena perubahan-perubahan sosial-bu­
daya, cepat atau lambat akan masuk kotak seja­
rah , atau hilang lenyap dari pandang~n mata. 
Gejala itu masih tetap bertahan, dan dipercepat 
oleh proses yan~ lebih hebat akibatnya, yakni 
berkecamukny a erosi kebudayaan. 

Hal ini akan diuraikan lebih lanjut dalam 
bab berikutnya, yaitu bab tentang arti dan 
fun(6si museum. 

Penulis akan men~akhiri uraian dalam bab 
ini den~an menyatakan, bahwa Pemerintah RI cu­
kup waspada terhadap pengaruh-pengaruh- negatif 
dalam proses pertumbuhan kebudayaan naeional. 
Untuk mengadministrasi kebudayaan, maka terben­
tuklah Jawatan Kebudayaan di Yo~yakarta, di te­
ngah-tengah kancah revolusi mempertahankan ke­
merdekaan. Dan dalam Undang-Undan~ Dasar RI ta­
hun 1945 terjamin perlunya pembinaan dan pe~ 
ngembangan pendidikan nasional dan kebudayaan 
nasional. 

Dalam struktur 6rganisasi Jawatan Kebuda­
yaan Kementerian PPK itulah, sejak tahun 1957, 
terdapat ba~ian yan~ disebut Urusan Museum. De­
n~an demikian, maka pembinaan dan pen~emban~an 
permuseuman telah menjadi tan~gung .iawab Peme­
rintah cq. Kementerian PPK. Dalam tahun 1964, 
Urusan Museum pada Jawatan Kebudayaan dihapus 
menjadi Lemba~a Museum-Museum Nasional, dan cia­
lam tahun 1966, semasa Kabinet Ampera, dijadi­
kan Direktorat Museum. Pada tahun 1975 disem­
purnakan men,i adi Direktorat l'ermuseuman, sampai 
sekaran~. 

17 



Sekalipun demikian, namun " multi-:.dminis­
trettion" di bidang permuseuman masih ada dalam 
arti kata bahwa di luar Departemen P dan K ada 
departemen atau lembaga pemerintah yang menye­
lenggarakan dan mengelola museumnya masin,g-ma­
sing. 

Indonesia belum memiliki undang-undang 
permuseuman, yang menjadi landaean hukum bag! 
pengaturan-pengaturan administratif berikutnya 
untuk keperluan pembinaan dan pengembangan per­
museuman yang mapan. Namun eecara profesional, 
di Indonesia telah didirikan Panitia Nasional 
dari ICOH (Internationetl Council of f1useums). 
Sebagai Ketua adalah Direktur Jenderal Kebuda­
yaan dan seba~ai Wakil Ketua adalah Direktur 
Lembaga Biolo~i Nasional, dengan harapan agar 
ada koordinasi yan~ erat antara museum-museum 
dalam bidan~ ilmu pengetahuan sosial dan muse­
um-mueeum dalam bidan~ ilmu pen~etahuan alam. 

Sejal~ tahun 185o, antara la·in den~an keda­
tan,:!an JOHN I:RNIN, Ass. /(et!?r:oer Indian Section 
pada Victoria :tnd Albert f1useum, London; kemu­
dian hasil observasi penulis men,:!enai persoalan 
museum di Indonesia, dan akhirnya setelah mu­
eyawarah Museum I di Yogyakarta, tahun 1962, 
Pemerintah mendapat cukup bahan untuk meletak­
kan daear-dasar pembinaan dan pen~emban~an per­
museuman selanjutnya. 

Dengan diseleng~arakannya pelaksanaan Re­
pelita I dan II, dalam program penyelamatan wa­
riean budaya, permuseuman di Tanah Air kita se­
cara bertahap, tetapi mantap mendapat perhatian 
dan pena,nganan yang meyakinkan. Program-pro~rarn 

kegiatan proyek-proyek rehabilitasi dan perlu­
asan mu~um setapak demi eetapak diarahkan me­
nuju keeempurnaan. 
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Apa yanQ telah diuraikan oleh penulis se ­
jak tahun 1957 dan seterusnya, berupa seri ce­
ramah di RRI Jakarta, dan seri karan~an, yan~ 
kemudian diterbitkan delam kumpulan-kumpulan 
karanQan: Perso21lan Nuseum di Indoneosia dan C2l­
pi ta Seol eo eta Nuseoogra f i dnn Museool ogi I dan I I. 
,j uga menjacli kenyataan. 

Apabila dahulu, di zaman penjajahan, prak­
t is henya satu- dua oran~ Indonesia saja yan~ 
bekerja di museum atau yan~ bekerja. sebagai 
pembina permuseuman, maka dewasa ini dari kala­
nQan sarjana-sarjana lulusan IKIP dan pelbagai 
universitas sudah kelihatan banyak peminatnya 
untuk ter.iun ke dalam profesi vang baru ini. 

Sudah tiba saatnya untuk mening~alkan ama­
teurisme dan meng~antikannya dengan profesiona­
lisme yan~ sehat, sebab hanya dengan orang­
oran~ yang ahli dan jujur terhadap profesinya, 
permuseuman di Indonesia dapat dikembangkan se­
cara sewajarnya, untuk kepentin~an Nusa, Bangsa 
dan perikemanusiaan. 
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BAB III 

ARTI DAN FUNGSI MUSEUM DRWASA INI 

Dari uraian yang terdahulu, kita dapat me­
lihat gambaran perkembangan museum dan permuse­
uman, yang dapat kita buatkan ikhtisar singkat 
nya sebagai berikut: 

1. museum eebagai tempat kumpulan barang aneh; 
2. museum pernah digunakan seba~ai istilah kum­

pulan pengetahuan dalam bentuk karya tulis 
pada zaman kaum ensiklopedis; 

3. museum sebagai tempat koleksi realia bagi 
lemba@;a-lembaga atau perkumpulan-perkumpukan 
ilmiah; 

4. museum dan istana-istana, eetelah revolusi 
Perancis, dibuka untuk umum dalam rangka de­
mokratisaei ilmu dan kesenian; 

5. museum menjadi urusan yan~ perlu ditan~ani 
pembinaan, pengarahan, dan pengembangannya 
oleh pemerintah·, sebagai sarana pelakeanaan 
kebijaksanaan politik di bidang kebudayaan. 

Arti museum, seperti halnya arti kata, ha­
nya dapat dipahami oleh karena fungsinya, oleh 
karena ke~iatan-kegiatannya. Dari zaman ke za­
man, ternyata fungsi museum itu telah men~alami 
perubahan-perubahan. Tetapi hakekat arti museum 
itu tetap mengingatkan ~ita kepada kuil di za­
man Yunani klaeik, tempat persembahyangan dan 
pemujaan ke 9 dewi m u z e, lamban~-lambang 

pelbagai cabang ilmu dan kesenian. Ke 9 dewi 
m u z e itu, seba~ai anak Z e u 5, dewa utama 
dalam r:'·-"''' '~ he o: •n Yunani klasik, dij adikan lambang 
pelengkap pemujaan manusia terhadap agama dan 
ritual, yang ditujukan kepada Z e u s (secara 
ethimologis, kata Z ~ u 5 berkaitan dengan arti 
kata de o 5. dewa dan theo = Tuhan). 



Jadi, sekalipun fungsi-fun~si museum itu 
dari zaman ke zaman berubah, sesuai dengan kon­
disi dan situasi zamannya , namun hakekat pe­
nQertian museum itu tidak berubah. Landasan il­
miah dan ke senian tetap menjiwai arti museum 
sampai masa kini. 

Setelah mengalami pelbagai krisie · soeial­
budaya, yang puncak-puncaknya berupa dua kali 
perang duni.a, penduduk planit yan.p, diberi nam9. 
bumi ini, merasa yakin, bahwa ulah dan. tin~kah 
manusia yang menc~rminkan nilai-n.ilai sosial 
dan budaya, sekalipun bercorak macam-macam ber­
gantunp, perbedaan latar belakanQ pengalaman se­
j a rah etnis atau sejarah budaya banp,sa masinp,­
masing, namun kesemuanya itu pada hakekatnya 
bersifat sangat manusiawi, perlu diberi ikatan 
so lidaritas internasional dengan member1kan ke­
mungkinan pengembangan identitas nasionalnya 
masing-masing . 

Terutama setelah perang dunia ke-2 pendu­
duk bumi mak in yakin, bahwa kebudayaan itu pun 
pe rlu ditangani baik langsung, maupun tida~. 
langsung o leh pen.P,uasa . Maka, timbullah pelba­
gai gagasan dan wawasan tentang politik atau 
strategi kebudayaan, yang pelaksanaannya dila­
kukan ~ leh sistem adminis t rasi kebudayaan. 

Dal am r uang lingkup internasional, UNESCO­
lah , y a ng be rgerak di bida ng kerja sama kebuda­
ya9.n da l am a rti luas , yanp, meliputi pendidikan 
(edu cati onal) , ilmu penge tahuan (=cientific) 
da n he bud a:vaan (cui tural) _ 

Da lam ruan~ lin~kup nasi onal, dan dewasa 
i ni juga r e gional, di samping perlu adanya ad­
ministrasi kebudayaan secara nasional , keperlu­
an kerja sama kebudayaan antar ban~sa makin te- · 
rasa dan diujudkan dalam pelba~ai persetujuan 
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kerja sama kebudayaan tingkat bilateral dan 
tingkat multilateral (reaional dan internasio­
nall . 

BidanQ permuseuman. ternyata menduduki 
tempat penting, karena peranannya makin keli­
hatan bermanfaat, dalam rangka usaha kegiatan 
kerja sama kebudayaan itu . 

Didoron~ oleh wawasan baru mengenai pendi­
dikan dan kebudayaan, maka kalangan profesi 
permuseuman dari seluruh dunia telah mendirikan 
suatu badan kerja Rama profesional, yanQ dise ­
bu t I COM (In tern at ion a 1 L'ottnci 1 of Nuseums) , 
yana bertujuan, antara lain: 

(a) membantu museum-museum; 
(b) menyelenggarakan lterj a sama an tar- museum 

dan antar-anggota profesi permuseuman; 
(c) mendoron~ pentinanya peranan museum dan 

profesi permuseuman dalam tiap paguyuban 
hidup dan memajukan pen~etahuan dan salin~ 
pen~ertian antar-ban~sa yan~ makin luas. 

Menyadari bahwa fun~si dan peranan museum 
itu pentin~ ba~i setiap paguyuban hidup, nasio­
nal ·dan internasional, maka ahli permuseuman 
tingkat internasional yan~ ter~abung dalam ICOH 
tersebut, telah merumuskan defenisi museum, 
yakni dalam musyawarah umum ke-11 (Eleventh G~­
neral Assembly of ICOtf_. Copenhagen. 14 June 
1974), seba~ai berikut: 

A museum is a non-profit making~ permanent 
institution in the ser\··ice of_ sosiety And of 
its development~ and open to the public. which 
acquires conserves~ commLmicates~ and exhibits~ 
for purposes of study _. education i.'nd enjoyment. 

·mAterial evidence of man and environment. 
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In addition to museums designated ~s such~ 
ICOf1 recognizes '!;hAt the following comply with 
the above definition: 

(a) Con!Eervt'E'tion in!Etitutes and exhibition 
galleries permanently maintained by 
libraries ~nd archive centres; 

(b) Natural~ archeological_. iE'nd 'ethnoqra­
fic manuments and sites and historical 
m~numents and sites of a museum n~ture 
for their acquisition~ conservation 
~nd communication activities; 

(c) InstitutiO[l!E disol~yina live specie­
mens~ such as botanical And zoological 
gardens, aqu~ria_. vivaria_. etc; 

(d) Nature re!Eerves; 
(e) Science centres ~nd pl~net~riums. 

Bunyinya dalam bahasa Indonesia adalah se­
ba@;ai berikut: 

Museu~ adalah sebuah lembaga yang bersifat 
tetap, · tidak mencari keuntungan, melayani ma­
syarakat dan perkembangannya, terbuka untuk 
umum, yang mernperoleh, merawat, menghubungkan 
dan memamerkan, untuk tu.iuan-tujuan studi, pen­
didikan dan kesenangan, barang-barang pembukti­
an manusian dan lingkungannya. 

Melengkapi pengertian museum seperti yang 
dimaksud di atas, !COM mengakui - yang berikut 
ini sebagai yang sesuai dengan definisi di atas 

(a) Lembaga-lembaga konservasi dan ruang­
an-ruangan pameran yan~ secara tetap 
diselenggarakan oleh perpustakaan dan 
pusat-pusat kearsipan; 

(b) Peninggalan dan tempat-tempat alamiah, 
arkeologis dan etnografis, peninggalan 
dan tempat-~empat bersejarah yang mem-
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punyai corak museum, tarena ke~iatan­
ke~iatannya dalam hal penGadaan, pera­
~1atan dan l~omuniltaeinya den~an maeya­
ralo::at; 

(c) Lemba~a-lembaga yan~ memamerkan mah­
luk-mahluk hidup, seperti kebun-kebun 
tanaman dan binatan~. akuarium, mahluk 
dan tetumbuhan lainnya, dan seba~ai-

n:.•a; 
(d) Suaka alam; 
(e) Pusat-puaat Pen~etahuan dan planetari ­

um . 

Jadi menurut definiai itu tadi, pen~ertian 
museum itu ternyata luas. Museum, baik yan~ 

bergerak di bidan~ ilrnu-ilrnu pen~etahuan sosi ­
al, maupun yang bergerak di bidan~ ilrnu-ilmu 
pengetahuan alarn dan teknologi merupakan Unit­
Unit Pelaksana Teknia dalam keran~ka adminis ­
trasi perlindungan dan pengawetan peninggalan 
sejarah dan alam. Ini tidak berarti, bahwa de ­
ngan rnelakaanakan kegiatan-kegiatan perlindung­
an dan pengawetan itu kernudian profeai perrnuse ­
urnan diarahkan untuk bersikap konservativ. Jauh 
dari pada itu. Juatru, den~an bekerja di muse ­
urn, or an~ akan mernaharni dan men~ha~·at i, bahwa: 

(1) history is continuity: aejarah berarti ke ~ 

einarnbun~an; 
(2) museum itu bukan aaja pencatat sejarah de ­

n~an rnerawat bahan~bahan pembuktiannya, te ­
tapi profeRi permuseuman ju~a akan memahami 
makna yang paling rnanusiawi: setia~ orang 
pada hakekatnya juga membu.at sej.ar.ah .' Baik 
aecara rnakro maupun aecara mikro! 

(3) eeoran~ profesional •di bidan~ permueeurnan 
yan~ cerdae dan peka terhadap pemikiran-pe­
mikiran faleafi malahan bisa eampai berei­
kap prediktif! Ia bereikap futuristik! 
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Kita kembali kepada definiei tentan~ muse­
um menurut rumus·an !COM. 

Pert~ma: muAeum merupakan badan yan~ tetap, ti­
dak mencari keuntungan, dan harue terbuka untuk 
umum. 

Museum dibedakan dari koleksi milik per­
orangan yang hanya dapat dilihat dan dinikmati 
oleh kerabat dan sahabat sang pemilik koleksi 
itu saja. Den~an demikian maka museum itu harus 

· merupakan lemba~a euatu badan hukum. 

l:edua: museum itu merupakan lembaga yan~ mela­
yani masyarakat untuk kepentingan perkemban~an­
nya. Dalam hal ini museum merupakan sarana so­
sial-budaye. 

Ketigi!l: mut=~eum memperoleh atau men~himpun ba­
ran~-baran~ pembuktian tentan~ manueia dan 
lin~kun~annya. Perkataan manueia di sini harus 
diartikan luae. Hanueia eebagai mahluk biologis 
yan~ men~alami evoluei beribu tahun, dan manu­
sia seba~ai mahluk kultural juga telah menin~~ 
galkan bahan-bahan pembuktian t=~ejarah kebudaya­
an dan peradabannya. Alam, eebagai lin~kun~an 
manueia, ju~a telah mengalami evolusi. Yan~ da­
pat terjan~kau oleh pancaindra dan aka! manusia 
ialah misalnya cerita dan teori tentan~ evolusi 
jagat raya termaeuk eietem tatasurya kita, ber­
dasarkan bahan dan data ilmu pen~etahuan dari 
masa ke masa. 

Orang awam selalu men~atakan, bahwa museum 
itu adalah tempat baran~ antik. Pada saat seka­
rang, den~an kemajuan yang eangat cepat di bi­
dang ilmu dan teknologi, manusia mulai men~him­
pun semua benda hasil penemuan-penemuan tekno­
lo~i. Setiap peeawat angkaea yan~ telah kembali 
ke bumi, miealnya, eegera dimaeukkan ke dalam 
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J~olel-::ai NASA f1useum di C<Efpe Kennedy, USA. 

Ne~ara-ne~ara berkemban~ ju~a mulai mendi­
riJ:an science centres (pueat-puaat penQ:embanQ:an 
pen~etahuan). Dalam science centres itu, tidak 
aelalu dikumpulkan benda-benda pembuktian aeja­
rah ilmu dan teknologi, tetapi yan~ penting ia­
lah mempera~akan wawaaan daaar dan evoluai ilmu 
dan teknologi dengan pelbagai media reproduka i 
dan dengan alat-alat meain dan liatrik, aepert i 
permainan anak-anak. 

BeQ:itu tekun dan telitinya para aarjana 
ilmu pengetahuan alam dalam mengobservaai dan 
mencatat alam raya ini, aampai tentang aemua 
jeni~ fauna dan flora pun oran~ mendirikan ta­
man fauna dan taman flora (zoological g.Efrden s 
dan botanical gardens). 

Salah aatu tujuan untuk menyelenggarakan 
muaeum-mueeum dengan kolekei hidup i tu, teruta­
ma di bidan~ ilmu hewan, adalah untuk menQ:amat i 
dan meneliti tata-laku (habitat) binatang-bina­
tang yan~ tidak pernah atau tidak dapat diji ­
nakkan dan dikemban~biakkan oleh manusia. Kare ­
na itu, bila ada koleksi hewan, yan~ dipelihara 
dalam auatu kebun binatang dapat berhasil mela­
hirkan anak, hal ini jadi berita iatimewa. 

Demikian pula den~an jenia ikan laut yan~ 
dapat berkembang biak . <;ialam almarium, eeperti 
yang pernah diperlihatlran oleh almarhum HIT.H I 
USMAN dalam tahun 1962 kepada penulis di Ke bun 
Binatang Surabaya , merupakan berita besar, te ­
tapi sayanJ:r t idaJt ada t indaJ::-lanjutnya di bi­
dana perekohomian ikari laut r 

/<:eempat: museum memelihara dan men~awetkan ko­
leksinya untuk digunakan sebagai sarana komuni ­
ka~i dengan pengunjungnya. 
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Preeervasi dan preeentasi. atau pemeliharaan 
dan pen:;a.i ian adalah dua kata yang menf?:ga.mbar­
kan dua pokok kegiatan yang khae bag1 setiap 
museum . Untuk kedua macam ke~?:iatan itu telah 
dikembangkan spesialieasi pengetahuan dan kete­
rampilan metodologis dan teknis, ~·ang a.kan d·i­
uraikan dalam bab-bab berikutnya. 

~~lima: kegiatan-kegiatan di belakan~ layar dan 
.kegiatan yang kel.ihatan oleh umum, seperti ba­
sil penerbitan, pameran, ceramah dan pera~aan, 
kesemuanya itu adalah untuk study~education and 
enJcym~nt (studi, pendidikan dan kesenangan). 

Umumn~·a oran~ awam hanya mengenal kegiatan 
museum yang berupa eaj ian. Sa.i ian berupa pamer­
an merupakan sarana rekreasi dan kesenangan. 
Karena itu teknik tata-pameran terus-menerue 
disempurnakan untuk benar-benar bermanfaat bagi 
pen.s;un.i ung museum. 

Bersenang-senang sa.mbil bela.iar itulah se­
benarn~·a tu.iuan museum dalam melayani penRUn­
.iungn::a. Apabila ki ta menamakan museum seba.gai 
obyek- pariwisata, ·maka kita harus mengkaitkan­
n:;a dengan faktor pendidikan seumur hidup. Ee­
kreasi yang sehat. artinya mengendorkan urat­
urat eyaraf Aetelah bekerja kerae, tetapi tetap 
bermanfaat bagi penambah harta kha~anah yang 
bersifat spiritual, yaitu menambah perasaan-pe­
rasaan ke indahan dengan tu.iuan memperhalus budi 
dan · nurani hati kita. 

Kegiatan-kegiatan museum di bidang eduka­
tif-kultura l akan diuraikan lebih lanjut dalam 
bab-bab berikutnya, karena juga di bidang ini 
telah dikembangkan pengetahuan tersendiri yang 
se c ara metodo logis dan teknis sudah merupakan 
s pesi.;,.lis.as i dalam ruang-l ingkup ilmu permuse ­
uman. 

27 



Sebagai ikhtiaar uraian di atas, yan~ ber­
tolak dari definiai .museum rumuaan ICOH, dapat­
lah dil~emukal~an [} fungei museum, eeba~ai ber­
il:ut: 

( 1) pengumpulan dan pengamanan wariean alam dan 
budaya'; 

(2) dokumentasi dan penelitian ilmiah; 
(3) koneervaai dan preeervaai; 
( 4) penyebaran dan pemerataan .ilmu untuk umum; 
( 5) pengenalan dan penghayat.an keaenian; 
(o) pengenalan kebudayaan antar-daerah dan an-

tar-bangRa; 
( 7) viaualiaasi wariaan alam dan budaya; 
(8) cermin pertumbuhan peradaban umat manuaia; 
(9) pembangkit raea bertakwa dan berayukur ke-

pada Tuhan Yang ·Haha Eaa. 

Secara aingkat dapat diterangkan, bahwa 
eebagai aarana pendidikan, dalam arti kata bah­
wa pendidikan itu adalah auatu proeea pengoper­
an kebudayaan menuju peradaban, ialah aebagai 
berikut. 

Apabila aemua jenia museum kita himpun ae­
cara multidiaipliner, yakni yang ditunjang oleh 
cabang-cabang ilmu-ilmu pengetahuan alam, tek­
nologi, dan ilmu-ilmu pengetahuan soaial, ter­
utama bila metode dan vieualiaaai bahan-bahan 
pembuktian alam, manueia dan haail karyanya, 
didaaarkan kepada pendekatan ainkronik dan dia­
kronik, maka pengunjung diharapkan akan menda­
pat keean dan pengertian yang mendalam tentang 
aeal-ueulnya dan ia dapat membanding-bandingkan 
dirinya yang eerba .terbatae dalam mengukur Ka­
lam 'l'uha,n yang tak terbataa. tiejarah adalah 
cermin yang hidup bergerak eeperti cerita dan 
menolong manueia bermawas diri. 

Bagi eetiap orang yang eehat akal fikiran-
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nya, ia akan terbuka mata-hatinya untuk meng­
amati haeil karya manusia di tengah alam raya 
dan jagat raya. Hebat, tapi dibandingkan dengan 
c iptaan Tuhan, ternyata kita ini kok ya kecil. 
Seperti Shima, ketika diperlihatkan super-ego­
n:;a :\'ang kecil: Dewa Ruci! Sangkan~·a Bhima itu 
besar, digdaya, dapat menembus segala kekuatan 
dan nafsu, tetapi ternyata euper-ego-nya itu 
kecil dan kerdil! Horalitas eeperti ini perlu 
untuk mencegah manusia bertingkah aerakah dan 
takabur! 
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BAB IV 

POKOK-POKOK PENGERTIAN PENYEI~GGARAAN 
HUSEUH 

Dalam sistem administraei pemerintahan ~i­
ta. l~i ta menl'!enal unit-unit panp;kal administra­
ei, seperti departemen, sekretariat jenderal, 
direktorat jenderal, inepektorat jenderal. kan­
tor wilayah departemen, dan seteruenya. Unit­
unit ini disebut penyelen~gara atau unit-unit 
p~mbina. Yang dieelenA~arakan atau yang dibina. 
eeperti perguruan tinggi, eekolah, museum, ta­
man budaya, yang merupakan unit-unit pel~:sana. 

Dalam buku pedoman ini, penulie sengaja 
menyediakan satu bab tereendiri basi "penye­
lenggaraan" dan bab berikutnya bap;i "pengelola­
an untul':: memisahkan eecara lebih jelae kedua 
pengertian mengenai unit-unit penyelenggara dan 
unit-unit pelaksana. Unit pelakeana ini berei­
fat otonom. dalam arti mempunyai eietem admi­
nistrasi kerumahtanggaan sendiri, dalam batae­
batae garis kebijaksanaan yang ditetapkan oleh 
unit penyelenggaranya. 

Penyelenggara museum dan mueeumnya 
eendiri yang dikelola bleh seorang kepala 
badan pengurus museum haruslah beretatue 
hukum. 

itu 
a tau 

badan 

Penyelenggara museum dapat merupakan badan 
pemerintah dan dapat pula merupakan badan RWas­
ta, dalam bentuk perkumpulan atau yayaean yang 
diatur kedudukan, tugas dan kewajibannya oleh 
undang-undang (wet van stichtinqen en veren~gi­
ngen). 

Henj•elenggarakan museum bukanlah hal yang 
mudah. Kita akan mulai dahulu dengan penyeleng-



garaan museum Rwasta, sebab tidak jarang oranR 
mendirikan panitia atau yayasan untuk menye­
lenggarakan museum tetapi jaran~ yang berpikir­
an jauh dan luas. Seringkali terjadi hanya ka­
rena semangat yang menyala-nrala, karena bersi­
kap latah dan sampai ada juga yanR bercorak pe­
tualangan semata-mata. Ini mudah dimenRerti , 
karena kita kurang/ belum memahami benar· tentang 
arti kebebasan dan tanggung jawab. 

Bebas mendirikan yayasan dan perkumpulan, 
dan perRi ke notaris untuk membuat akte pendi­
rian, ini tidak berarti bebas dari tanggun~ ja­
wab penyelenggaraan dan pengelolaan museumnya. 
Seringkali, orang mendirikan yayasan penyeleng­
gara museum hanya untuk keperluan formalitas a­
gar yayasan itu dapat meminta dan menerima sub­
sidi dari Pemerintah dan meminta bantuan dari 
masyarakat. Pada hal, rakyat kita bila dilihat 
GNP-nya masih terlampau rendah untuk diminta 
bantuan keuangan untuk menyumbanR yayasan pe­
nyelenggara museum. 

t-ienyelenggarakan museum itu mahal. HenRi..: 
ngat fungsi-fungAi museum itu yang luas , bukan 
hanya Aebagai tempat pameran atau tempat ton­
tonan . Dan daAar pengelolaan museum itu bersi­
fat ilmiah untuk tujuan-tujuan edukatif-kultur­
al. Jadi janRanlah bersikap main-main dalrun hal 
oranR akan menyelenggarakan museum itu. Sema­
nRat saja tielum merupakan modal yanR kuat untuk 
memulai karya yanR berat dan penuh resiko dan 
tanggung jawab itu. Di Indonesia terdapat yaya­
san, yang katanya bertujuan membantu usaha pe­
merintah, tetapi kemudian ternyata malahan me­
minta bantuan pemetintah. Dan pemerintah menya­
dari, bahwa meman~ y~yasan penyelenggara museum 
itu perlu dibantu, demi kelestarian koleksi mu­
seum swasta tersebut. Tetapi akan lebih baik 
lagi, bila orang tidak aembarangan mendirikan 
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museum swasta, bila tidak didukung oleh faktor­
faktor soeial-ekonomi di tempat museum itu akan 
didirikan. 

Sebenarnya mendirikan dan menyelenggarakan 
museum itu tidak mudah. Hisalnya, badan atau 
panitia pendiri harus tnhu benar keperluan- ke­
perluan umum sebuah museum, aeperti: 

(a) letak museum di bagian kota yang tepat; 
(b) gedung museum yang dapat menjamin keamanan 

koleksi, penataan koleksi, sirkulasi kolek­
si, personil dan pengunjung; 

(c) pembagian ruangan yang seeuai dengan fung ­
si-fungsi museum; 

(d) perencanaan pengadaan koleksi; 
(e) perencanaan pengadaan sarana dan fasilitas 

untuk kolE~k.ai, pe·r-kantoran dan personil 
serta pengunjung m~seum; 

(f) perencanaan pepgadaan dan latihan-jabatan 
personil yang sesuai dengan fungsi - fungs i 
museum~ 

Hal-hal di atas tentu disesuaikan dengan besar­
kecilnya museum yang akan didirikan. Tetapi se­
buah museum kecil pun meminta kebijakan penye­
lenggaraan dan pembinaan selanjutnya. 

Sebagai contoh kita ambil dua contoh. 
(1) Suatu museum memorial, yakni suatu museum 

bekas kediaman seorang tokoh penting yang 
patut diabadikan daiam sejarah bangsa. 
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Faktor yang menguntungkan ialah, bahwa 
koleksinya tidak akan banyak bertambah . 
Hampir semua benda material yang berkaitan 
dengan tokoh tersebut yang dapat menunjang 
cerita riwayat hidup tokoh itu, praktis su­
dah ada, dan masih tet~p ada di tempatnya 
semule.. 



( 2 ) 

Untuk museum jenis ini, yan.et diperlukan 
ialah sebuah ruan_etan eketra yan~ secara 
visual. den.etan foto, gambar, keteran.etan. 
skema, dapat lebih menjelaskan riwayat hi­
dup dan perjuan~an tokoh itu. Sebuah per~ 
puAtakaan yan.et berisi karya tulis atau do ­
kumentaRi karya eeni ~erta buku atau kara~ 

n~an tentan.et tokoh itu akan lebih "menyema­
rakkan museum memorial tersebut. 

Contoh lain kita ambil 
berstat us swasta, artinl•a 
oleh sebuah yayasan. 

museum .kesenian 
diselen~garakan 

Telah dikemukakan, bahwa pada saat seka­
rang ini, banyak yayasan kekurangan derma­
Nan pendukung keuan.etannya. Ini dapat dime­
ngerti, lebih- lebih di bidang kesenian. u­
mumnya, para wiraswata na~donal baru dapat 
dihitung den~an jari, hila di kalan_etan me­
reka ada yang berminat di bidan~ kesenian. 
Selera seni bangsa kita baru dalam tahap 
apresiasi, tahap pen~hargaan, belum sampai 
kepada tahap pen~hayatan . Heman~ perlu di~ 
akui , b ahwa kegiatan kesenian, mulai digi­
atkan kembali dalam masyarakat yan~ lebih 
luas . karena usaha pembinaan dan pen.etem­
bangan kesenian yang dilakukan oleh Peme­
rintah. Banyak instansi pemerintah mempu­
nyai kelompok-kelompok or.etanisasi seni­
suara , seni karawitan, dan or~anisasi 
swasta ju_eta banyak yang _etiat dalam olah­
s eni d a n pemanggungan karya seni. 

Dimaksudkan di sini ialah, men.etenai nasib 
museum senirupa lokal misalnya. Yayasan penye­
lenggaranya kurang menarik perhatian atau tidak 
dapat men.jangkau ueahawan-uRahawan untuk . menja­
di donatur, penderma yayasan itu. karena pada 
tahap ini, mereka itu maeih eibuk untuk menjadi 
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J~olelr:tor bara.n~ lr:esenian. Menjadi ltolektor ba­
rang antik dan baran~ lteeenian dapat berarti 
tanda martabat eoeial yan~ tinggi. Sebagai tan­
da, bahwa usahawan itu mengerti tentan~ keeeni­
an dan men~har~ai l~esenian, bailt J~esenian J~la­
sik, maupun J~eeenian kontemporer. t1ereJ::a sudah 
sering per~i ke luar negeri dan seba~ai turis­
turis lain juga ikut lteluar-masuk museum. Wi­
ting tresno jalaran saking kulino kata pepatah 
dalam bahasa Jawa. Asal cinta diltarenakan ea.­
ling men~=tenal yan~=t akrab. Sayangnya, di kala­
ngan mereka itu belum dapat dijan~=tltau oleh ya­
yasan museum eenirupa loltal itu, karena peraea­
an-peraeaan filantropi, ltedermawanan di bidan~ 
keeenian, belum mereeap benar. 

Di Amerika Serikat, dalam sistem perun­
dang-undan~=tan perpajakan, terdapa.t dispensas i 
dalam pajak pendapata.n oran~. bila oran~=t wajib 
~ajak itu dapat menunjukkan bukti sebaRai pen­
derma badan eosial atau ltebudayaan. JuRa tidak 
jaran~=t terjadi, bahwa seoran~ hartawan yan~ 
mempunyai koleksi, pada waktu ia menin~=t~al du­
nia, ia men~hibahkan koleksinya kepada sebuah 
atau beberapa museum. Ya, malahan, tidalt jaran~=t 
terjadi, namanya diabadikan jadi nama eebuah 
museum karena seluruh 1toleksinya dijadikan ko­
leksi museum yan~=t baru. Kalau ada museum merna­
hal nama seoran~ tokoh, dan kemudian l:l ta men­
carl lteteran~an apa sebabnya demikian, maJ~a ki ­
ta akan mendapatkan keteran~an bahwa koleksinya 
atau gedunR dan kolekslny~. adalah berasal darl 
vrarlsan a tau hi bah tokoh i tu. · 

Contoh yang mulia, yan~ terjadi di Indone­
sia, ialah mengenai kolek~i E.W. VAN ORSOY DE 
FLINES, datan~ di Indonesia se.ba~=tai seoran~ 'pe­
muda Belanda mencari keberuntungan, dan ia se­
cara perorangan menyumbanRkan ilmu dan koleksi 
keramik aeinR, aeal Cina, Jepa.n~. Swa.n~kalok, 
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Thai, yan~ kemudian ,iadi inti koleksi keramik 
asin~ Museum Bataviaasch Genootschap. Pada ta­
hun 1957 DE FLINES turut kembali bersama banyak 
orang Belanda ke negara asalnya. 

Contoh lainnya, yan~ belum lama terjadi 
ialah , pen:•{erahan koleksi keramik milik Bapak 
ADAM MALIK kepada Pemerintah Daerah Khusus Ibu 
Kota Jakarta, dan sekarang menjadi koleksi inti 
·keramik di Balai Senirupa Jakarta. Taman Fata­
hillah, Jakarta Kota. 

Secara singkat, sebuah Yayasan penyeleng­
gara museum ewaeta perlu mempunyai suatu ling­
kungan dermawan dalam penyusunan penguruenya. 
Di Amerika Serikat, kebanyakan museum diuRaha­
kan eecara swaeta, atau museum-museum resmi 
dapat bantuan fihak ewasta. Pengelolaan dananya 
san~at menarik hati untuk dipela.iari oleh kita. 
Yayaean mempunyai modal tetap yang diusahakan 
secara ekon.omie lewat bank. Hanya bungan:,ra yang 
dipergunakan eebagai dana kegiatan operasional. 

Dana operasional tidak hanya bersifat kon~ 
eumtif . Untuk eetiap kegiatan pameran khusue 
diusahakan uang maeuk ~rang istimewa dan pener­
bitan buku-buku pedoman pameran yang menarik. 
[lengan publik atau masyarakat yang Fmdah mempu­
nyai kebiasaan membaca dan ~udah dapat men~ha­
~·ati koleksi mueeum, maka usaha toke buku dan 
souvenir replika kolekRi mw~eum, merupakan Rua­
tu usaha yan~ secara ekonomis menguntungkan. 

Juga tidak jarang, bila penyelenggara mu­
seum itu menyelenggarakan restoran museum. van 
menjadi kebiaeaan banyak keluarga untuk menye­
diakan satu hari penuh mengun.iungi museum dan 
makan siang di restoran museum itu. 

teuntungan-keuntungan dari usaha penerbit-



an dan usaha-~saha sampin~an lainnya, 
kan l~e dalam dana modal tetap . 

dimasul>:.-

Unt.uJ~ l:eperluan penelitian. ekspedisi dan 
ekslta'!asi, biasanya penyelenggara museum swasta 
mencari sponsor-sponsor tertentu. Biaya untuk 
l~egiatan istimev1a ini tidak diarnbil dari dana 
operasional rutin. 

Museum-museum swasta di Amerika Serikat 
juga menerima bantuan dari pemerintahan kota 
8etempat, yakni untuk meringankan biaya telpon, 
listrik, air-minum, keamanan dan kebersihan . 
Karena menurut pendapat di sana, aclanya museum­
museum di kota itu akan menambah Aemarak dan 
ke~i~tan sosial-budaya kota yang bersangkutan . 

Museum-museum yan~ cliselenggarakan oleh 
pemerintah, yan~ lebih banyak kita lihat di be­
nus. Eropa, lain cara penyelenggaraannya. 

Museum-museum negeri dibiayai oleh peme ­
rintah. ·untuk semua keperluannya disecliakan 
ang~aran belanja tahunan di departemen atau pe­
merintahan lokal yang menyelengjarakannya . Te ­
tapi belakangan ini, pemerintah ju~a menyadari 
bahwa masyarakat perlu .diikutsertakan dalam hal 
tanggung jawab bersama penyeleng~araan museum­
museum resmi itu. Hal ini misalnya ditempuh cle ­
ngan cara mendirikan perkumpulan ?eminat atau 
ke ih\.,.alan museum ( Huseum- fr i ends-r:tssoci a ti on) . 
Dengan wadah ini maka para dermawan dapat mem­
berikan sumban.a;an mereJ:a lewat perJmmpulan i tu . 

Di ne.a;eri Belanda misalnya. berlaku undan~­
undan~ perbendaharaan (~omptabiliteit-wet) se ­
perti yan~ ada di Indonesia. Menurut undan~-un­
dan.a perbendaharaan ini, semua hasil pendapatan 
badan-badan pemerintahan harus dimasukl~an J~e 
l:ae ne,aara. Demi ldan pula · halnya den.aan semua 

36 



hasil pendapatan museum , mi~alnya 

dari karcis masuk, dari peniualan 
harus dima~ukkan ke kas ne~ara. 

pendapatan 
penerbitan. 

Tetapi bila ada perkumpulan peminat museum 
y ang diberi fasilitas untuk menyelenggarakan 
t oko buku dan souvenir, bukan hasil penerbitan 
dan buatan museum sendiri , dapat dikelbla un ­
tun~- ruginya o leh pen~urus perkumpulan peminat 
mu s e um itu se nd iri. Dari dana - dana yan~ terkum­
pu l o leh pe r kumpulan peminat museum itu. dapat 
iu~a dibelikan koleksi yan~ kemudian oleh per­
kumpulan itu dihibahkan kepada museum dan di.ia­
d ikan milik negara. Kegiatan-ke~iatan serupa 
i t u dapat memupuk rasa saling memiliki dan 
tanggung jawab bersama antara museum dengan pa­
ra peminatnya, dan masyarakat diajak berparti­
sipasi secara aktif dalam kegiatan - keg1atan la­
inn ya, sperti penyelengRaraan ceramah, pertun­
j ukan film, musik, sampai kepada penyelenQQara­
an widyawisata ke kota-kota lain, dan bahkan ke 
museum- museum sejenis lainnya di luar negeri. 
Para kurator muAeum bertindak sebagai pamonQ 
pemb imbin~ widyawisata itu dan meniamin membe ­
ri kan informasi Aecara ilmiah dan edukatif yan~ 
dapat dipertanggungjawabkan. 

Penyelenggaraan dan pembinaan museum. baik 
~was ta maupu n pemerintah, praktis di seluruh 
duni a . diResuaikan den~an dasar - dasar kebijakan 
pembinaan kebudayaan dan pendidikan. DenQan de­
miki a n , maka ada bimbingan dan pengarahan yang 
nyata , sehinQ~a masyarakat tidak akan merasa 
dirugikan s ebagai waiib pajak, karena museum 
s ebagai s a r a n a kultural - edukatif. tidak hanva 
melayani bida ng riset untuk kelompok tertentu. 
t et api juga memberikan pelayanan Aosial-kul­
tural yang manfaatnva lebih besar untuk rakyat 
banyak. 
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Secara ein~kat dapat dikemukakan di sini, 
bahwa penye1enggaraan dan pembinaan museum itu 
dititikberatl~an J~epada bagaimana caranya menyu­
sun l~ebijakan da1am hal pengelolaan museum itu 
sendiri. Artinya kebijal~an dalam hal merumuskan 
program-program kegiatan untuJ~ museum atau mu­
seUm yang diselenggaral~an, mengenai hal pemol.­
naan program-prof:ram l~egiate.n operasionalnya. 
sesuai qengan tugae dan fungsi-fungei museum 
itu; bagaimana membina sarananya, bagaimana 
membina tenaganya, dan bagaimana menyusun ren­
cana anggaran untul~ pengelolaan museum i tu. 

Dengan sendirinya, badan penyelenggara, 
bail~ yang beratatus _ewaata, maupun yang berata­
tus pemerintah, untuk lteperluan tadi itu memer­
lul~an bahan informaai berupa perencanaan ltegi ­
atan yang nyata dari pihal:: 1::epala mueeum yang 
langsung mengelola mueeumnye.. Hal ini akan di­
urail::an lebih lanjut dalam bab-bab berilmtnya. 

38 



MBV 

STRUKTUR . ORGANISASI HUSRUH 

Dalam bab JV kita telah diajak untuk me­
n~etahui pokok-pokok pengertian penyelen~garaan 
museum. Secara singkat telah dikemukakan hal­
hal yang menyangkut badan penyeleng~ara museum 
swasta dan badan penyelen~gara resmi / pemerin­
tah. Badan penyelenggara museum swasta, bila 
kita gambar bagan struktur organisasinya dalam 
kaitannya dengan museum yan~ diselenggarakan 
adalah sebagai berikut: 

B A G A N A: 

BADAN PENDIRI 

BADAN PENASKHAT BADAN PENGAWAS 

BADAN PKNGURUS 

Juga telah dinyatakan, bahwa agar supaya 
museum itu dapat penanganan atau pengelolaan 
yang mantap dan tidak akan terombang-ambing na­
sibnya, maka penyelenggaraan museum itu harus 
berstatus badan hukum. · Ia dapat berbentuk yaya­
san atau badan wakaf , atau dapat berupa perkum­
pulan. Dalem akte pendiriannya perlu dicantum­
kan satu pasal peralihan, yang menyebutkan sua­
tu tindakan hukum akan diambil dalam hal ber­
akhirnya masa berdiri yayasan ata~ perkumpulan 
t ersebut, kepada eiapa pemiliknya (museum) itu 
akan diserahkan demi kesinambungan penyeleng­
garaan, pengelolaan dan pemanfaatannya. Hal ini 



senga,; a kami kemukakan di sini eebab eudah ada 
contoh-contohnva yan~ nya.ta. 

Dianjurkan, a~ar vang akan menerima penye­
rahan pemilikan dan pen~rusan 1nuseum milik mu­
seum itu adalah pihak pen~asa, cq. pemerintah 
atau badan pemerintah yang berwenan~ dalam hal 
penan~anan atau penyelenggaraan museum. 

B A G A N B: 

I BADAN PEHKRINTAH I 
I 

UNIT PEMBINA 
~KKNIS 

PKRHUSKUHAN 

~--------~--~.1~--~--------~ I 1 
MUSKUH HUSEUH I HUSKUH I \ HUSKUM I 

Untuk museum-muReum resmi, BAGAN B, di atas 
memperlihatkan bagaimana kaitannya penyelengga­
raan dan pengelolaan museum-museum resmi itu . . 

Badan pemerintah (Departemen atau Lembaga 
non-Departemen) disebut penyelenggara. museum, 
yang bertanggung .iawab atas tersedianya dana, 
sarana dan tenaga museum-museum reami teraebut. 
Yang mengelola museum adalah kepala muaeum yang 
diangkat dan diberhentikan oleh pemerintah cq. 
Menteri atau Ketua Lembaga non-Departemen yang 
bersangkutan. Unit Pembina Teknis bertanggung 
,jawab atas perencanaan, pengaturan, pengawasan, 
pengendalian pro~ram-program kegiatan pelakea­
naan, dan museum-museum itu sebagai obyek pem­
binaan, merupakan unit-unit pelakeana teknis di 
bidang kegiatan museum sebagai sarana ilmiah. 
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pu5at studi dan ke~iatan edukatif-kultural. 

Sebelum kita mengureikan organisasi 
Btruktur organiEaei museum, kita tinjau 
pelbo.gai museum ~:ang ada. 

dan 
dulu 

(1) Museum itu dapat diklaeifikesikan berda­
sarko.n status hukumnya, ada yang bersto.tu~ 
swasta; ada yang berstatuA reemi. 

(2J MuReum dapat diklasifikaeikan berdasarkan 
jenie koleksinya, yakni: 

a. mu::~eum umum, ~:ang mempunva.i kolek~:i pe­
nun.i:mg cabang-cabang ilmu pengetahuan 
alam, teknologi dan ilmu pengetahuan 
sosial; 

b. museum khusuf::S, yang mempunyai koleksi 
penun.iang satu cabang ilmu Ra.ia, misal­
n:\'8 museum ilmu hayat, muReum ilmu dan 
teknologi, museum antropologi, muReum 
ethnografi, museum senirupa. 

(3) Museum dapat diklasifika~ikan menurut ru­
ang-lingkup wilayah tugasnya dan statue 
hukum pendirian dan tujuan penyelenggaia­
ann-:,'a: 

a. Museum Nasional, vang men.i adi urusan 
pemerintah yang menggambarkan harta wa­
risan eejarah dan kebudayaan naeional; 

b . Museum lokal , yang dapat dibagi lagi 
men.i adi museum dengan ruang l ingkup tu­
gas tingkat propinsi, kabupaten dan ko­
tarnadya; 

c . Museum lapanga~ terbuka, yang dapat 
berart i 'open air-museum (museum di la­
pan~an terbukaJ dapat merupakan suatu 
kompleks yan~ luae; seperti Taman Mini, 
terdiri dari model-.model rumah adat, 
baj~ y~n~ aeli, van~ telah berpindah 
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tempat dari asal daerahnya semula. mau·­
pun tiruan seba,:!ai l:oleJ~si pelen,:!l-;ap. 
Vapat pula terdiri dari suatu perJ~am­

pun,:!3n asli, l:emudian di,iadikan ' ' ill='lae 
museum. yan/2: bet·tu.inan meme 1 ihara dan 
mele~tarikan keaslian Aeni ban12;unan. 
teknoloRi asli dan mempera12;akan upaca­
ra-upacara adat dan sistem kepercayaan 
penduduk asli. Dapat pula terdiri dari 
suatu site museum, euatu bangunan baru 
yanR sengaja didirikan di dekat komp­
leks ban~unan bersejarah atau bekas pe ­
ning~alan kepurbakalaan. Di dalamnya 
tersimpan koleksi yang berasal dari 
kompleks ban~unan bersejarah atau ke­
purbakalaan, baik dari hasil penggali­
an, maupun dari hasil pengumpulan ben­
da-benda yang tadinva berasal dari tern­
pat itu, kemudian berserakan ke tempat­
tempat disekitarnya karena tangan-ta­
n~an orang awam yang tidak tahu tentang 
arti benda-benda itu bagi ilmu sejarah 
atau ilmu purbakala. 

Sebuah site museum dapat pula terdiri 
dari Aalah satu bangunan yang merupakan 
bagian dari kompleks itu, kemudian di­
kosongkan dan diberi fungsi sebagai mu­
seum, lengkap dengan ruanR kerja staf, 
ruang pameran dan informasi, perpuRta­
kaan dan ruanR _koleksi studi atau refe­
rence. 

Suatu .ienis museum yanR khusus adalah mu ­
seum kelembaRaan (institusion.E~l museum). Museum 
,jenis ini diselen,:!garakan sebal=!ai ·' kolel~si studi 
suatu lembaga ilmu pengetahuan lemba,:!a pendi­
diJc:m. Pada umumnya, pada saat sekaran,:!, para 
penyelen~garanya .banyak yang berubah haluan. 
Museum-museum seperti ini, dirombalr tata-pamer-
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an kolekeinya, sehingga dapat menjadi bahan 
konRumei umum. dan eebagai kolekei lainnva te­
tap dieimpan untuk keperluan etudi dan peneli­
tian. 

Baik yang beretatue ""Nasional " maupun ~·an~ 
" Lokal " dapat sa.ia memperluae koieksinya l!ampai 
bersifat "internaeional " dan bersifat "naeio­
nal,.. namun penekanan dan penon.iolan tata-pa­
meran kolekei tetap berorientasi kepada kebi­
.i akan ~·an~ te lah di tf;!tapkan, yakni'" peng~ambaran 
harta wariean l'le.iarah dan buda:o,•a naeional. Ko­
lekei dari luar batae merupakan kole.kei bahan 
perbandingan l'afllit akan memper luae pandangan dan 
penli(etahuan publik pengun.iungn1•a. Juliea. karena 
metode perbandingan dalam cara ker.ia ilmu pe­
ngetahuan merupakan salah eatu metode . berfikir 
~·an~ inh~erent pada siRtem dan metode kelitiatan 
ilmiah. 

B A G A N C: 

l k.KilALA HUSRUH I 

TATA USAHA 
dan 

PKRPUSTAKAA.N 

I I l I 
KURATOR KONSKRVATOR PREPARATOR KDUKATOR 
KOT.EKSI LABORSTORIUH STODIO BIHBINGAN 

EDUKATIF 

BAGAl\1 C menl=!gambarl-::an euatu strul-::tur organisasi 
:P.o:d i um . 
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Semua unit merupakan: 

a. unsur Pimpinan; 
b. unsur penunjan~ J~eta tausahaan; 
c. unsur penunjan~ perpustal~aan; 
d. unsur ke~iatan po~ol~ penp,adaan dan pene!iti-

an lw!e~si; 
e. uneur ke~iatan pokok perawatan dan pemeliha-

raan; 
f. uneur kegiatan pokok pameran kolekei; 
~- uneur ke~iatan pokok bimbingan kegiatan edu­

katif-kultural eudah terma3Uk dalam bagan 
etruktur-organieasi mus~um m~dya itu t&di. 

Untul~ museum~museum yan~ !ebih beear atau 
untul-:: museum-museum yan~ !ebih keci! tentu di­
per!uJ~an struktur orp,anisasi yan~ dieeeuaikan 
denp,an Jtenyataan yanp, diper!ulo::an. 

Untu!"::. museum-museum yang kecil, kepa!a mu­
seum itu biasanya meranp,kap tusas ~rator yanp, 
bertanggung jawab atas penanganan ko!ekei itu. 
Ia dapat dibantu oleh petugae-petugas ketata­
usahaan, perpustakaan, keamanan dan kebersihan, 
perawatan, pameran, dan bimbingan serta infor­
masi. Demikian, untuk seorang kurator mueeum 
l~eci!, diper!ukan seoran~ manajer yang berpen­
didikan ilmiah, dan punya keterampi!an atau ke­
ah!ian tambahan untuk dapat mengelo! a museum­
nya. Jadi untuk men~e!o!a museum-museum keci! 
itu sebenarnya kita memer!ukan kurator-kurator 
paripurna. Untuk mencapai tahapan ini dengan 
sendirinya diper!ultan waktu yanl% tidak eedikit, 
yanp, dillUnakan untul~ pendidiltan dan pe!atihan 
pen~e!olaan museum. 
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BAB VI 

PKNGKLOLAAN HUSKUH 

Hen~elola museum adalah tugas pokok se­
orang kepala museum. Dari uraian dalam bab-bab 
~·an~ lalu, kita sudah dapat · memahami, bahwa da­
ri segi luas koleksi dan ruang lingkup · kegiat­
an-kegiatannya, museum-museum yang ada menun­
jukkan pelbaga.i jenia dan mempunya.i ·ukuran ge­
dunJ;t dan koleksi ya.n~~e beaar aekali aampai ~rang 
kecil sekali. Karena pelbagai jenia dan pelba­
gai ukuran itu, make. juga ca.ra.~ca.ra. penyelenga.­
raan dan pen~elola.a.n berbeda dalam ruang lin~­
kup dan .iarin~an komunikasinya. baik komunikasi 
di dalam organiaaainya. maupun komunika.si de­
n~a.n :\'a.ng ada di luarnya.. 

Smithsoni~n Institution di Washington D.C. 
miaalnya, yan~ menyelen~~ara.kan museum-museum 
naaional Amerika SeriJ~at, merupakan badan sete­
ngah reami. Badan pen~rus penyelen~~a.raannya 
disebut Board of Regents, dan Ketuanya. secara 
e x-officio adalah \-laki! Presiden A. S. 

Tiap museum ·· yan~ diae!en~garakan oleh 
Smithsonian Institution dipimpin oleh seoran~ 
Director. T i ap director dapa.t mempunyai seorang 
deputy director a.tau ~eorang assistant direc­
tor, dan da l am aatu museum terdapat ~eorang cu­
rator untuk tiap departemen :\'a.ng menanga.ni ko­
leksi dan staf yang lua.s serta korps petugas 
kea.ma.nan yang besar. Korps pet~ga.s keama.na.n mu­
seum-museum itu terdiri dari para anggota kepo­
lisian pemerintaha.n Ibu kota Washington D.C. 

Museum-museum negara di Berlin Barat di­
pimpin oleh seorang Directbr Gener~l dan memba­
·.vahi direJ:.tur-direktur museum yan~ ada di Ber­
lin B~rat. 



Den~an demikian. kita lihat, bahwa eeoran~ 
kepala museum, tidak berdiri eeoran~ diri. Ia 
hanya eeoran~ komponen dal~n euatu sistem dan 
jarin~an penyelen~~araan dan pen~elolaan mu~e­
um. Tidak jaran~. malahan merupakan care yen~ 
tepat-guna dalam Ristem penyelen~~araan dan pe­
n~elolaan museum RWasta , bile kepala museum 
ew~sta i tu .iu~a ex-officio, men.jabat sekretarie 
badan pengurue ye.yaean pemilik dan penvelen~~a­
ra muAeum. Demikian, make lalu-linta~ informaei 
dan instrukei ber.ialan lancar. Keputusan-kepu­
tusan mueyawarah kebijakan badan pengurus dapat 
ee~era dilaksanakan oleh pen~elola museum. 

Seoran~ kepala museum, eebagai pen~elola 
muAeum mempunyai tan~gung .iawab yan~ tidak ee­
dikit. Lebih-lebih·di zaman eekaran~. eetelah 
museum itu melebarkan ~ayap tu~ae-tu~as kewa­
jibannya seba~ai sarana ilmiah dan edukatif­
k.ultural. 

Henan~ani koleksi, men~atur kegiatan pene­
litian dan penerbitan laporan penelitian kolek­
ei, mungkin dape.t die.nggap tugae-tuga·e rutin 
yang ringan. Akan tetapi, men~·iapkan dan meng­
atur kegiatan-kegiatan penyajian kolekei den~an 
tu.iuan pelayanan mae~•arakat luae merupakan tu­
gas yang tidak ringan. Karenanya eeorang kepala 
museum harus bersikap komunikatif. Ia harue 
pandai ber~aul dengan wakil-wakil eegala lapis­
an dan ~olon~an masyarakat. Intern ia harue da­
pat membimbing, men~atur, mengamati, kerja sama 
etaf pimpinan semua uneur kegiatan pokok dan 
kegiatan penunjang museum itu sendiri. Mueyawa­
rah dan mencari kata sepakat dalam perencanaan 
dan pel~sanaan program-program kegiatan, ee­
euai dengan kebi.iakan umum dari · atas dan mela­
;,•ani kepentingan umum haruslah merupakan ciri­
ciri khusue dalam metode pengelolaan ~·an~ ter­
buka dan demokrat is'. 
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Seorang kepala museum, untuk dapat berha­
sil dalam uRaha - usahanva men~elola museum yang 
dipercayakan kepadanya, den~an sendirinva harus 
mempunyai pen~etahuan tentang semua keperluan 
museum, sarana, fasilitas, tenaga dan dananva. 

Selain ia harus berpe~an~an kepada ~aris­

~aris kebijakan yan~ telah ditetap~an oleh 
etasannya (badan penyeleng~ara atau unit pembi­
na teknis), ia pun harus dapat mengembangkan 
pengetahuan , bakat, keterampilan dan ·prakarsa 
para ang~ota Ataf dan personil yang ada dalam 
bimbingan dan asuhannya. 

Apabila kita lihat kedudukan seorang kepa­
la museum seba~ai pen~elola museum, m.aka ia 
tempatnva Aebagai komponen penggerak di antara 
badan penvelenggara pengambil keputuA~n kebi­
.i akan dan staf pembantu pimpinan museum sebagai 
pelaksana kegiatan kebijakan di bidang fungsio­
nal atau kegiatan operasional museum di tengah 
masvarakat lingkungannya. 

B A G A N D: 

I BAOAN PENYJ<LENGGARA I 
I 

r-----tl KKPALA MUSEUM,...___. -....., 

r- --

I 
I 

I 
I STAF PEHBAN'l'U PIHPINAN I r- --1 

I 
I 

H U S E U H I 
I 
I 

1 HASYARAKAT LJNGKUNGAN 1 
L _ _ -------- __________ .J 
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Dengan eta£ pembantu pimpinan Museum yan~ 
ia pimp in, ia merencana1o:an pro~ram-program 1-::e­
siatan operaeional fun~eionalisaei museum, baik 
yang berupa j an~l-::a pende1-:: untuk lteper luan ran­
can~an an~saran belanja tahunan, maupun untuk 
keperluan perencanaan jangka panjan~ (5 tahun 
atau lebih). Rencana pro~ram kegiatan yang ia 
susun merupakan bahan yan~ nyata karena ia ber­
diri di ten~ah-ten~ah lin~kun~an maeyarakat 
yan~ jadi 1-::oneumen mueeumnya. Rencana he~iatan 
yan~ bereifat rutin dan yan~ bersifat penin~­
Jtatan dan perluaean ba~i funssionalisaei museum 
i tu ia bawa ke badan pem1elen~~ara yan~ mempe­
lajari, menilai dan member! pertimban~an serta 
1-::eputuean tentan&:t rencana ltegiatan beril-::ut ran­
can~an an~~~ran belanjanya. 

Dalam hal ini per lu ld ta bedakan la~i an­
tara museum ewaeta dan museum reemi. Museum 
swaeta memperoleh pendapatannya lanseun~ dari 
maeyarakat, melalui pelba~ai ealuran dan ueaha, 
yaitu: 

(a) eumbangan dari para dermawan; 
' (b) iuran anggota peminat; 
(c) eumbangan atau eubeidi dari pemerintah; 
(d) pendapatan haeil uan~ maeuk museum; 
(e) pendapatan haeil penerbitan dan kartu-poe 

. ber~ainbar; 
(f) pendapatan pen~umpulan dana khusus ('fund­

raising). 

Pen~elolaan keuan~an museum, baik untuk 
muReum swasta maupun untuk muReum ne~eri meru­
pakan bidang pen~elolaan yan~ tidak rin~an. 

Pentilis telah menp:amati masalah pen~elcJla­
an keuan~an museum di pelba~ai ne~ara. baik cli 
ne~ara.-ne~ara yan~ telah ma.iu, maupun di ne~a­
ra.-ne~ara. yan~ MedanJOt berkemban~. 
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Pada Ruatu seminar internasional men~enai 
pendidikan administraRi kebudayaan yan~ diAe­
len~~arakan oleh UNESCO di Perancis den~an cara 
bersidan~ dan meninjau serta berdiskusi dari 
tempat satu ke tempat van~ lain selama dua 
ming~u, seminar telah memperoleh data. bahwa 
pada umumnva, untuk keperluan keuangan pusat­
pusat kebudavaan Reperti museum, taman budava. 
masvarakat hanva dapat menvumbang dari sebagian 
pendapatan perorangan mereka sebanyak 30%, dan 
ini berarti, bah,..,a _ pihak pemerintah harus me­
nvediakan 70% lainnva. Contoh ini berlaku bagi 
ne~ara-negara non-sosialis di Eropa dan Amerika 

Bagi negara-negara Rosialis, semua hasil 
pendapatan dan semua ,ienis pengeluaran menjadi 
tanggungan pemerintah. Di ne~ara-negara seperti 
ini tidak ada perbedaan status S\\'asta cfan negt:=­
ri. tetapi masyarakat diberi hak dan kewajiban 
men~enai pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan 
fasilitas kultural secara menveluruh. 

Untuk masvarakat Indonesia dalam maRa per­
alihan ini, penulis merasa, bahwa kaum terpela­
jar masih perlu diberi Aebanvak mungkin infor­
mas·i tentang arti dan manfaat pusat-pusat kebu­
dayaan jenis museum dan taman budava, dan bagi 
kaum awam lainnva, bimbingan dan teladan yang 
berkesinambungan harus maAuk kegiatan rutin 
vang perlu ditingkatkan kegiatannya, dengan ca­
ra peningkatan pemanfaatan dan pelavanan umum­
nya. Tepatlah apa yang pernah dikatakan Dr.DAUD 
YUSUF. Henteri Pendidikan dan Kebudavaan pada 
acara peresmian Museum Lambung Mangkurat tang­
gal 11 Januari 1979 di Ban.iarbaru (Kalimantan 
:;e la tan) , bah\\• a "A museum iR nov what a museum 
is, but, a museum is \\•hat a museum does!" Arti­
nva. bahwa museum itu bukanlah suatu museum, 
tetapi museum itu adalah apa yang dilakukan 
oleh museum itu! Jelaslah, bahwa dari pengelo-
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laan museum dituntut cara bekerja yan~ ~iat dan 
bersemanl=!at; . ia tidal~ boleh berpanl=!ku tan;!an 
dan menunaGu perintah dari atas saja. 

Penaelola museum, sejak semula harus dapat 
menahaya t i dan men~amall~an J~e 9 funasi museum. 
Untul: i tu ia harus dapat menaelola: 

(a 1 prol=!ram-proaram 1-::eaiatan, melalui proses 
seperti yang telah diuraiJ:an di atas, de­
ngan cara musyawarah dan sepakat denl=!an se­
mua unsur staf penun,i ana J~eaiatan museum; 

(b) sarana dan J:emudahan (fasilitas) berupa · mo­
dal material yan~ ada atau yang perlu dise­
diakan dan dimanfaatkan dalam linakungan 
tugas dan keaiatan museum asuhannva: 

(c) peaawai dan karyawan sebagai komponen-kom­
ponen yang menageral::.kan roda l:eaiatan mu-
seum; 

(d) dana dan sumber dana van~ telah atau perlu 
diadakan untuk melaksanakan pro~ram ke~i­
atan khusus untuk penin~katan pelavanan ke­
pada masyarakat lin~kun~annya. 

Untuk memudahkan uraian selanjutnva, penu­
lis dalam bab-bab berikutnva akan mencoba men~­
uraikan komponen-komponen pen~~erak ke~iatan 

museum itu sesuai dengan tugas dan fun~si-fun~­
sinva, vaitu tentan~: 

(1) ketata-usahaan museum; 
(2) pen~adaan dan pen~elolaan koleksi; 
(3) perawatan koleksi; dan 
(4) penyajian kolekAi. 

Pen~elola museum biasanva seoran~ ~eneral­
is. bukan spesialis. Hun~kin ia Aeoran~ spesia­
lis di bidan~ "mu!Eieum mrE~nrE!Qement, " tetapi belum 
tentu di bidana J::.onservasi. Setiap J~urator yang 
pernah menaelola l::.oleJ::.si belum tentu dapat me-

50 



lakukan tugas-tugas konservator, kecuali jika 
ia pun punva keahlian dasar dan menguasai ilmu 
kimia dan fisika . Tetapi seorang kurator yang 
kemudian diberi tugas sebagai kepala muAeum. 
maka ia harus ahli di bidang pen~elolaan muRe­
um. Ia harus tahu setiap hal yang diperlukan. 
vang dipersvaratkan oleh museum. Titik berat 
uraian dalam buku pedoman ini diletakka~ kepada 
keperluan "para pengelola museum" dan setiap 
orang generalis vang bekerja di museum. 
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BAB VII 

TATA USAHA MUSEUM 

Bagi pembaca yang budiman tentu maklum 
bahwa setiap or~anisasi memerlukan suatu bagian 
yang menjadi tulang punggung yan~ mendukun~ ge­
raknya organisasi itu. Bagian ini biasa disebut 
sekretariat atau bagian tata usaha. Bagian ini 
menangani kegiatan-kegiatan eurat-menyurat, ke~ 
arsipan, keuangan, kepegawaian, perlengkapan, 
protokol, kebersihan dan keamanan. Demikian pu­
la halnya dengan museum eebagai Auatu or~anisa­
si, sebuah sekretariat atau suatu bagian tata 
usaha yang kuat akan menjamin kelancaran tuga~­
tugas organisasi museum, baik mengenai hubung­
an-hubungan intern maupun mengenai hubungan-hu­
bungan ke luar. Tetapi yang paling menonjol di 
bidang ketatausahaan setiap museum ialah unit­
unit yang menangani registrasi koleksi dan 
pengamanan. Demikian, maka di samping ada petu­
gas-petugas yang bertanggung jawab tentang hal 
inventaris perkantoran, perlu ada petugas-petu­
gas yang khusus menangani registraei koleksi. 
Demikian pula masalah keamanan museum, tidak 
dibatasi pada keamanan.halaman dan gedung, te­
tapi juga pengamanan ruangan-ruangan dan tempat 
penyimpanan dan penyajian koleksi menjadi pueat 
perhatian tersendiri. 

Segala hal yang menyangkut pengamanan mu­
seum telah menjadi bidang spesialisasi. Di sam­
ping perlu ada petugas-petugas yang telah dila­
tih di bidang keamanan, museum tidak jarang 
mengguna~an peralatan elektronik yan~ disebut 
detektor untuk mencegah timbulnya macam-macam 
bahaya, seperti pencurian, perampokan dan keba­
karan. 



Sehubun~an dengan adanya sifat-sifat yang 
khusue itu tadi, dalam bab mengenai tata usaha 
museum ini. kita akan menitikberatkan uraian 
kita kepada hal - hal yang berhubun~an den~an ke­
giatan-ke~iatan sub-unit registrasi koleksi. 
perpustakaan museum dan pen~amanan museum . 

1. Regietraai Kolekei. 

Di atae telah ki ta ketahui, bah~.;ra yang 
bertu~as mengelola koleksi ialah kurator . Lalu 
ba~aimanakah aturan pembagian kerjanya den~an 
pusat re~iatraai kolekai di ba~ian tata usaha 
museum? Aturan pembagian tugasnya ~ielas sekali. 
Pusat registraai koleksi di dalam . lingkungan 
tata usaha tugas pokoknya ialah: 

a . mencatat ke luar-masuknya benda-benaa. baik 
yang dianggap calon koleksi, maupun yang su­
dah dijadikan milik museum untuk dijadikan 
koleksi; 

b. mencatat dalam buku induk registrasi semua 
benda yang telah jadi koleksi museum, seba­
gai bagian dari seluruh inventaris milik mu­
seum tersebut; 

c . turut melakukan pengq.wasan terhadap gudan~ 
ko leksi atudi dan tempat penyajian koleksi. 

Di Amerika Serikat, kedudukan seorang re­
gi~tra r demikian pentingnya, sebab praktis di 
mu s eum itu, yang mengetahui nilai dalam bentuk 
uang dan jaminan asuransi atas benda koleksi, 
hanya kepala museum dan reoistrar, di samping 
t entunya Dewan Pengurus dan bendahara pengurus 
lembaga penyelenggara museum itu tadi. Sedan~­
kan tugae pokok kurator dalam ruang lingkup pe­
ngelolaannya ialah yang bersifat akademis atau 
ilmiah . Sifat ilmiah pengelolaan koleksi itu 
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mulai dari kegiatan pen~adaan, katalogisasi, 
studi, riset, penerbitan dan metode serta ke ­
lengkapan-kelen~kapan bagi penyajiannya. Kegi­
atan-kegiatan kurator koleksi akan diuraikan 
dalam bab tersendiri . 

Setiap benda yang akan atau yang sudah di­
putuskan menjadi koleksi museum perlu dikenal 
identitasnya. Benda i~u harus jelas asal - usul­
nya, pemiliknya, nama atau istilah penamaannya, 
tempat asalnya, bahan pembuatannya, ukuran ser­
ta timbangannya, dan juga bagaimana keadaannya 
pada waktu masuk lingkungan museum. Yang ter­
akhir ini aangat penting, jangan sampai terjadi 
kericuhan antara pemilik atau beka~ pemiliknya 
dengan pihak museum yang menerima atau yang me­
nolaknya jadi koleksi. Kemudian, setelah jadi 
koleksi pun keadaan benda itu juga perlu dike­
tahui dan dicatat secermat mungkin, dituangkan 
dalam berita acara serah terima, buku induk se­
mentara, kartu penerimaan, eebab tergantung da­
ri keadaan benda itu. Ata~ petunjuk teknis dari 
koneervator dan kurator, benda itu dapat dite ­
ruekan, atau ke laboratorium konservasi untuk 
diperbaiki atau dirawat, atau langsung diserah­
kan kepada kurator untuk masuk lingkun~an per­
walian atau pengelolaannya. 

Bentuk buku induk eementara dan buku induk 
tetap hampir eama. Dikatakan sementara. karena 
nomor maeuknya tidak identik dengan nomor masuk 
yang identik dengan nomor inventaris. Dalam 
buku induk tetap, nomor inventarie koleksi itu 
sudah tetap dan untuk memudahkan pengawasan se­
baiknya .iu~a sama dengan nomor katalogus. Hanya 
untuk k~perluan identifikasi dan klasifikasi 
lanjutan, di belakang nomor itu bagi nomor ka­
talogus seringkali diberi nomcir kode yang me­
nunjukkan kode tahun masuk dan klaeifikasi ko­
leksL 
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Contoh: 

Tan~~al : No .: Diterima : Nama : Keteran~an 
dari : benda : 

1-2 - "66 3541: Tn.F.X.X.: Selen-:a. ukuran ... . 
dan~ :b. motif .... . 
batik :c. asal ..... . 

:d. keadaan .. . 
:e . dijadikan 
: koleksi ... 
:£. dikirim ke-

pada ..... . 

Jumlah kolom dalam daftar buku induk itu 
tentu saja dapat ditambah, tetapi kolom kete­
ran~an cukup memberikan tempat tentan~ se~ala 

hal van~ berkaitan den~an identitas dan mutaei 
atau tindak lanjut eeeuai den~an proeedur van~ 
telah ditetapkan ba~i mutasi benda koleksi . Ja­
di dalam buku induk eementara dapat diketahui 
apakah benda itu dijadikan kolekei den~an cara 
hadiah , hibah, warisan, pembelian, imbalan .. 
atau dapat diketahui benda itu dikembalikan ke­
pada pemilik atau penemunya. 

Dalam buku induk yan~ tetap akan ee~era 

diketahui nomor inventarisn~'a dan mutaei benda 
itu serta tempat pemukimannva. Nomor, nama ben­
da dan tempatnya dalam ~edun~ atau ruan~an eer­
ta rak atau lemari harus eecara Rin~kat dan je­
las dapat diketahui secara tepat dalam waktu 
ein~kat. Karena itu, selain buku induk, diper­
lukan sistem kartutik, van~ memuat keteran~an­
keteranl!an tersebut. Buku induk dan kartutik 
inventaris harus disimpan di ba~ian tata u~aha, 
sedan~kan katalo~us dan kartutik klasifika~i 
dieimpan di tempat kerja kurator. Ada baiknya, 
kartu-kartu inventaris itu dibuat da).am ran~kap 
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tiga, masin~-masin~ disimpan di ba~ian tata 
usaha, di ruanc kerja kurator dan sat u la~i di 
tempat pemukiman koleksi itu (ruan~an, rak, 
atau lemari). Setiap pemindahan benda koleksi 
harus se~era dicatat dalam buku indul~. bulru l:a­
talosus, dan pada kartutik. Tindakan-tindakan 
ini memerlukan ketelitian dan harue eecara te­
tap dilaksanakan. Apabila dilalaikan, kita ti­
dak akari dapat menemukan benda yan~ dipindahkan 
itu . Demikian, maka kerjaearna erat antara re­
gistrar dan kurator diperlul:an untuk tertib ad­
minietra~i koleksi. 

Di kebanyakan museum di Indonesia kita ti­
dak menemukan seoran~ re~ietrar. eerin~kali ku­
rator koleksi melakukan tugas rangkap re~ietrar 
dan kurator eekali~ue. Dari eegi pemanfaatan 
tena~a mun~kin kelihatannya efieien, tetapi di-
1 ihat dari ee~i peranan pen~awasan .iuetru tidak 
efisien. Antara re~ietrar dan kurator perlu hu­
bungan kerja ealin~ melengkapi dan saling men~­
awasi. 

~ _ Pen~amenan Museum. 

Pen~amanan museum atau mLrs~wm security me­
rupakan ba~ian yanA terpadu dari pen~elolaan 
museum dewasa ini. Di luar nej:!eri ada h:.er ,iasama 
antara pemerintah eetempat den~an museum di wi­
layahnya . Para .iuru ,i a~a museum adalah an~gota 
kepolisian yan~ secara . taktie diperbantukan ke­
pada kepala museum . Demikian_, mal:a mereka itu 
sudah faham benar akan pen~etahuan dan proeedur 
pengarnanan, baik yan~ di tujul:an kepada peng­
arnanan halaman, ~edung, ruangan dan koleksi, 
maupun yang ditujukan kepada pereonil dan pe­
nsun,j ung museum. 

Dalam hal pen~amanan museum, faktor-faktor 
yan~ perlu diperhatikan dan dikaitkan dalam 

56 



sistem pen~amanan adalah: 

a. sistem dan teknik pengamanan ~'an~ man tap; 
b. personil yan~ men~uasai sistem, teknik dan 

prosedur pen~amanan; 
c . prosedur penJ;amanan van~ men~atur sistem, 

teknik, dan personil unit penRamanan atau 
satuan tu~as penJ;amanan museum. 

Di atas telah dijelaskan, bahwa museum-mu­
seum modern dewasa ini sudah meng~unakan per­
alatan detektor dan siRtem perekaman audiovi­
sual. Sekalipun demikian, masih juga serin~ 
terjadi pencurian, seperti halnva di bank-bank 
yang telah len~kap peralatan penJ;amanarinva. ma­
sih sering pula menjadi korban pencurian atau 
perampokan. Faktor utama yang menentukan penJ;­
amanan ialah faktor manusianva. Ketelitian, ke­
waspadaan, kepekaan, kelincahan, ketepatan, dan 
keluwesan eangat diperlukan oleh petugas peng­
amanan. Maeih sering dijumpai, bahwa petugae 
pen~amanan atau juru jaga ruanJ; hanya duduk 
atau berdiri di tempat, kurang berkeliling, 
atau mengobrol di titik-titik temu, yang meng­
akibatkan kelelengahan dan mengurangi ruang 
lingkup pemandang.an dan tingkat ke.ielian mata­
nya. Dari setiap juru jaga ~uangan juga diminta 
kepandaian menghafal dan mengingat letak dan 
jumlah koleksi, baik di dalam, maupun di luar 
lemari-lemari pajangan, sehingga eetiap pemin­
mindahan atau perubahan letak dapat segera di­
kenali. Karena itu eemua eudah harue termaeuk 
prosedur kerja, bahwa apabila kurator dan staf­
nya, memindahkan benda-benda koleksi di ruangan 
tertentu, perlu keeakeian dari anggota eatuan 
tu~ae pengamanan dalam penyusunan berita acara 
pemindahan koleksi tersebut. 
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Untuk merice~ah terjadinya kebakaran, bukan 
saja diperlukan konstruksi ban~unan dan ruan~an 
yang tahan api, tetapi men~ingat kondisi ~erupa 
itu sulit dicapai, maka prosedur penempatan ~­
lat-alat penyemprot pemadam api di setiap eudut 
tertentu da!am ~edun~, per!u ditaati . 

. Se!uruh sistem, telmiJ~ dan prosedur pen~­
amanan dalam ~etiap museum ada baiknya dituan~­
l:an dalam bulm saku yan~ perlu dimilil~i, dilma­
sai dan dapat di!aksanakan oleh setiap anggota 
satuan tugas pengamanan, sehingga dapat dicegah 
pelbagai kealpaan dan kericuhan men~enai pemba­
gian tu~as, kewajiban dan tan~gun~ jawab mereka 

3. Perpuetakaan Museum. 

Di mana pun belum pernah ada perpustakaan 
yafi~ san~at lengkap. Tetapi perpustakaan, se­
perti halnya den~an museum, merupakan suatu 
sistem van~ eatu sama lainnya berkaitan dalam 
suatu struktur dan jarin~an hubun~an · kerja. 
Apala~i perpustakaan museum, ~:an~ merupakan 
suatu jenis perpustakaan khusus. Ruan~ lin~kup 
koleksi buku dan majalahnya dibatasi pacta ruanQ 
lin~kup pelba~ai caban~ ilmu van~ berkaitan de­
n~an koleksi museum van~ bersanQkutan. 

Untuk lebih mengetahui tentan~ penyelen~a­
raan perpuetakaan museum, disarankan untuk mem­
baca dan mempelajari buku Pedom~n Penyelenqga­
ra.:m Perpustdkaan, karva tul.iR NY. RUSINA SYAH­
RIAL - PAHUNTJAK. 
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BAB VIII 

PENGADAAN DAN PENGKLOLAAN KOLEKSI 

1. Pen~ertian Kolekei 

Koleksi museum, mulai dari pengadaan, pen­
catatan. pen~kajian dan pemanfaatannya. adalah 
pusat kegiatan penvelenggaraan dan pen~elolaan 
museum. Kalau kita lihat museum dari segi ~is­
tern, maka koleksi merupakan komponen utama dari 
sekalian kornponen yang terdapat dalam jarin~an 
sistem terAebut. Tetapi sistem itu baru ber­
fungsi bila dihidupkan, digerakkan oleh suatu 
sistem lain, siRtem pemberi hidup dan gerak, 
vakni sistem museum yang berupa suatu organisa­
si yan~ komponen-komponennva terdiri dai~i selu­
ruh staf dan karyawan museum tersebut. Komponen 
penggerak koleksi adalah kurator yang men~elola 
koleksi tersebut. 

Dari segi lain, koleksi dan kurator tidak 
berdiri sendiri. Di satu pihak koleksi merupa- . 
kan kumpulan benda (realia dan replika) pembuk­
tian cabang ilmu tertentu, dan kurator di lain 
pihak adalah ilmuwan yang kegiatan pokoknya 
adalah melaksanakan pengkajian dan pelaporan 
hasil pengka.i iannya men~enai caban~ ilmu yan~ 
berkaitan den~an koleksi itu tadi. 

Sudah menjadi anggapan umum - terutama di 
Indonesia - bahwa museum itu hanya mengumpulkan 
bi:tri:lnq c>ntif.. atau bE'nda f:uno saja. Terlepas 
dari antik atau kunonyi:!, sebenarnya tidak seti­
ap benda dapat dijadikan benda koleksi. Kita 
perlu menempatkan guna .• funq=i dan :arti benda 
itu sendiri den~an cara berkaitan pada suatu 
sis tern tertentu, berhubungan dalam Jtontel~s ter­
tentu. Sebab setiap ~ejala dan realitas alam 



dan kebudayaan tidak pernah berdiri sendiri, 
senantiasa bersifat l~ontel~stual . 

Selai n i tu. untuk menetaplran apal~ah suatu 
benda i tu patut dijadikan benda kolel~si museum, 
d i tentul::an oleh suatu sistem penilaian, sistem 
kaidah dan aturan permainan yan~ kesemuanya itu 
di tuan~kan dalam suatu l:.ebi.j aJ~an pengadaan ko­
leJ~si. Apabila tidal:: ada sist~m dan l:ebijakan 
yan(-! mengatur pengadaan kolekei mal-::a J~er,i any a 
ngar,ur alias tidak sistema tis. 

Untuk menjelaskan segi pen~ertian koleksi 
8ecara kontekstual, kita dapat ambil suatu mi­
sal. Patutkah suatu batu kali di sebuah sungai 
di suatu lembah ~unun~ berapi kita jadikan ko­
leksi. Dapat Raja, asal batu kali itu ada arti 
dan fun~sinya untuk koleksi. Untuk koleksi ~eo­
grafi atau geologi yen~ antara lain men~umpul­
kan macam-macam jenis batu, mineral dan tanah 
dari bumi, batu kali itu merupakan suatu speci­
m~n tertentu dan mempunyai tempat dan fungsi 
tertentu dalam proses evolusi bumi. Contoh lain 
misalnva. Sebuah batu meteorit yen~ beraRal da ­
ri Kalimantan mun(-!l~in mempunyai dua arti dan 
fun(-!si. Arti pertama seba(-!ai specimen untuk ko­
leksi batuan dan mineral, dan arti kedua ialah 
J::arena pernah berfungsi seba(-!ai azimat seoran(-! 
an~gota suku Dayal:: tertentu, sebagai penangkal 
pen(-!aruh destruktif atas keeelamatannva. Dalam 
J~ai tannya den(-!an arti d~n fun(-!si yan(-! l::edua i tu 
tadi, mal:a meteorit itu akan men.jadi sebuah 
ethnographi cum dalam koleksi e.thno~rafi yan~ 

dapat menggambarl:.an aspel:: magi dari sistem bu­
daya suJm Dayal:: terse but. 

2. Rebijakan Pengadaan Kolekei. 

Datan(-!nya benda-benda ltolel~si ke museum 
i tu, menurut pengamatan ld ta ternyata melalui 
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pelbagai tara. Ada yan~ datan~ sebaRai keRiatan 
pen~umpulan dalam ranRka keRiatan riset lapan~­
an, tetapi iu~a ada yan~ datanR melalui pembe­
lian. pemberian atau hibah. wasiat~ sebagai ba ­
rang sitaan dari penRadilan dan mungkin juga 
sebaRai pinjaman (Joan collection). 

Kebijakan umum untuk pen~adaan kol~ksi ba­
gi museum-museum ilmu hayat, museum arkeolo~i 
dan museum etno~rafi. ialah men~himpun benda­
benda kolel:si pada waktu riset lapan~an (field­
wor~ researcl?) atau pada waktu diadakan ekspe­
disi atau eksplorasi. Sedan~kan koleksi museum 
senirupa mendatan~kannva berdasarkan hasil se­
leksi den~an sistem penilaian dan Ristem norma 
yang menentukan cara seleksi denRan melihat ca­
lon benda kolekAi itu dari sistem dan kaidah 
sejarah senirupa. Demikian pula misalnia selek­
si benda koleksi Ruatu museum teknologi. peni­
laian dan kaidahnya berasal dari sistem peni­
laian dan kaidah sejarah perkembangan teknolo~i 

Yang sulit ialah aturan permainan pen~ada­
an koleksi melalui hibah atau wasiat. Biasany~ 
para kolektor yang berhati murah mempunvai ren­
cana atau menuliR waeiat untuk menghibahkan se­
ba~ian atau seluruh koleksinva kepada museum 
tertentu. Pihak museum tidak jarang diminta ke­
sediannya untuk menvediakan ruangan tersendiri 
bagi koleksi itu dan nama penghibahnya akan 
tercantum sepanjang zaman. Sulitnya bagi museum 
ialah karena belum tentu sebagian koleksi atau 
seluruh ko leksi hibah itu dapat dimasukkan da­
lam sistem penempatan yang sudah baku berlaku 
di museum itu. 

Apabila dalam hibah itu tidak ditentukan 
demikian, maka pihak museum mempunyai wewenang 
untuk menempatkan benda-benda kolekRi itu seca­
ra terpadu dan eistematis ke dalam bagian ko-
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leksi van~ te!ah ada. Ba~i suatu museum seniru­
pa kesu!itan timbul, bi!a nilai hietoris dan 
estetis benda h:o!eksi asal hi bah i tu tidal~ se­
suai den~an sistem penilaian dan l:aidah yang 
baku bag! m~seum senirupa yang bersangkutan. 
Tetapi itu pun kadan~-kadang ber~antung dar! 
tinggi rendahnya se!era dan !uae atau sempitnya 
pengetahuan si pemberi hibah itu. Heman~ ada 
,ju~a kole1~tor benda-benda senirupa yang "berbo­
bot," yan~ sepan.iang hidupnya telah berhasi! 
mengumpu!kan secara profesiona! ko!eksi seniru­
pa, dan juga tidak jaran~ bahwa pada akhirnya 
sang kolektor itu menyerahkan eeluruh harte ko­
leJ~sinya pada pemerintah den~an eyarat supaya 
dibangunkan ~edung museum ba~i se!uruh koleksi­
nya itu. 

3. Dokumentaei Visual. 

Di masa lampau, hasrat untuk men~uak tabir 
kegelapan tentan~ suatu wilayah kebudayaan ter­
tentu be~itu kuat sehin~~a serin~kali museum 
men~irimkan eebuah ekepedisi untuk melakukan 
eksplorasi . Selama ekeploraei dihimpun pelbaga i 
specimen, baik untuk koleksi geo~rafi , ~eolo~i. 
maupun untuk kolekei zoolo~i, botani dan ethno­
~rafi. Ekspedisi itu merupakan euatu t~~m ~a­
bungan pelba~ai ah!i dari pelbagai disiplin il­
mu dan memakan waktu lama eerta menelan biaya 
beear. Maka makin banyaJ~ bagian bumi ldta itu 
menjadi teran~ karena kita mendapat banyak in­
formasi dari ba~ian-bagian bumi van~ eudah 
diee!idiki itu dan makin banya~ bertda-benda ko­
lekei aeal ekspedisi itu tereimpan dan dipamer­
kan di pelbagai museum . Tidak heran, bahwa ko­
leksi museum-museum negara maju telah memben~­
l~a]~ dan mempunyai pereediaan kolekei studi yang 
men~giurkan para pen~kaji dan peminat. 
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KolekAi hasil pelba~ai ekspedisi itu telah 
menjadi modal pameran-pameran tetap yan~ dipa­
janR seAuai den~an nilai-nilai intelektual dan 
sanRat berguna ba~i penvebaran informasi disi­
plin ilmu vanR berkaitan dengan koleksi itu. 
Tetapi, tidak jaranR, bahwa metode pencatatan 
pada Aaat pengumpulan koleksi itu terbatas pada 
identifikasi dan klaeifikasi dari benda-benda 
calon koleksi itu saja. Pencatatan verbal untuk 
kepentingan dokumentasi tentanR identifikasi 
dan klaeifikasi benda kolekei sa.ja pada saat 
sekaran~ dirasa kuran~ memadai. Dewasa ini se­
or~ng petu~as riset lapan~an juga dilenRkapi 
den~an pen~etahuan dan keterampilan metode do­
kumentasi visual, yakni ia harus pula pandai 
menanRani alat-alat pemotretan, malahan juga 
pengRunaan alat-alat pembuatan film dan rekaman 
suara, sehingRa laporan hasil riset lapangan 
itu lengkap adanva, disertai dokumentaei verbal 
dan dokumentasi visual. Hal ini f'!an~at memudah­
kan nantinya apabila kurator koleksi akan mela­
kukan katalogiAasi. Ia ju~a mempunvai bahan re­
ferensi visual. Lebih-lebih bagi petuRas prepa­
rasi dan presentasi, kelen~kapan dokumentasL 
visual itu dapat dimanfaatkan untuk melakAana­
kan metode presentasi vang kontekstual. Di sam­
pinR benda-benda koleksi van~ dipajang. maka 
koleksi foto dapat menunjang metode informasi. 
di samping kartu-kartu keterangan yang telah 
ada. Den~an demikian benda itu dapat bic~ra 

tentang dirinya, tentang asal-usulnva, tentang 
proses pembuatannya, tentan~ guna dan fungsinya 
dalam 1 ingl-;:ungan sosial-budaya tempat benda i tu 
berasal. 

4. Katalo~ieaei. 

Tu~as pokok kurator museum yang mengelola 
koleksi ialah melakukan pen~kajian tentang ko­
leksinva. Kegiatan pengkajian itu terdiri dari 
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pelba~ai cara dan bentuk . Pada saat ia melaku­
kan riset lapan~an dan men{;!himpun pelbagai soe­
cimen ia sudah mulai den~an oencatatan yang 
memudahl'::an proses J~egia tan ber i l~utnya, yal~ni 
identifil-, asi. klasifikc:tsi dan kr:>talcgisasi. Di 
atas telah kita sin~~un~ kerja sama antara re­
gistrar den~an kurator pada waktu pen~isian bu­
ku induk dan daftar inventaris . 

Pada umumnya kartu kataloRus di pelbaRai 
museum itu hampir sama bentuk dan cara penRiRi ­
annya. HemanR sulit untuk melaksanakan suatu 
standar atau pembakuan yanR ketat, eebab apa­
bila diadakan keeepakatan untuk menetapkan sua­
tu jenis kartu katalo~us yan~ baku, maka prak­
tis hal itu akan merupakan persoalan besar ba~i 
museum-museum yan~ sudah luas s~kali kolekei­
nya. ·sebab kurator koleksi harus merubah kartu­
kartu van~ lama dan menyesuaikannva denRan kar­
tu-kartu katalo~us van~ baku. 

Setiap kartu katalo~us hanya mencatat satu 
benda atau satu kelompok kesatuan kecil saja . 
Di dalam kartu katalo~us itu terdapat Ruatu 
daftar informasi (termasuk data identifikasi 
dan klasifikasi) men~enai koleksi, dan kartu 
tni merupakan dokumen yan~ harus dilindunRi ke­
lestariannva. TJdak bol~h diperlakukan eemena­
mena, harus tahan dari tan~an jahil dan bentuk­
bentuk kerusakan dan pemusnahan lainnya. Benda 
tanpa kataloRUA sama deD~an benda tanpa identi­
fikasi, sama dengan seoran~ yan~ · tak punva Kar­
tu ~anda Penduduk atau seoran~ warga ne~ara 
tanpa Paepor. Ia tidak dapat dijadikan specimen 
van~ diu.i i dan dika.i i secara kontekstual. Dalam 
museum-museum vanR sudah lanjut usianva, adalah 
semacam olahra~a otak untuk menRkaji dan meng ­
usut secara tuntaR benda-benda kolekAi van~ te­
lah lama ada, dan vanR tidak .diAertai den~an 
data informasi van~ len~kap. Hisalnva eebuah 
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patung kavu dari Irian Java. Padahal Irian Jaya 
itu cukup luas dan mengenal pelbagai wilayah 
budava vang dihuni oleh sekian banvak suku de­
n~an beratus-ratus bahasa tersendiri. Dengan 
pengka,iian vang menggunakan metode kritik. QC!!' C~ 

~eni maka ia dapat menetapkan tempat asal pa­
tung itu. Ia harus melakukan studi perbandingan 
terhadap benda-benda tersebut. misalnya den~an 
mengenali gaya seninya. Kebetulan di bidang se­
nirupa tradisional setiap wilavah budaya prak­
tis punya gaya seni yang khas bagi wilavah bu­
da~a itu, yang dapat dibeda-bedak~n dari gaya 
seni dari wilavah budava lainnya. 

Daftar data informasi yang tercantum dalam 
kartu katalo,G!us koleksi - khususnva untuk muse­
um-museum arkeolo.G!i, se.i arah dan ethnograf i 
adalah sebagai berikut: -

1. Nama dan alamat museum; 
2. Nomor inventaris/kataloguR; 
3. Nama benda; 
4. Deskripsi; 
5. Ukuran dan tifubangan; 
6. 'l'empat asal; 
7. Kurun waktu/i~man; 
8. Cara mendapatkannva/pengadaannya; 
9. Tanggal p~ngadaannya; 

10. Lokasi penvimpanan di museum; 
11. Referensi publikasi/informasi; 
1? keterangan lain-lain. 

Hembuat deskripsi benda koleksi meminta 
keahlian tersendiri. Untuk area misalnva diper­
lukan seorang ahli ikonografi. Untuk benda ko­
leksi ethnografi diperlukan seorang ahli antro­
pologi atau ethnografi.Itulah Rebabnva, seorang 
kurator biasanya terdiri dari kalangan ilmuwan 
yang berpen~alaman di masing-masing bidangnva. 
Untuk koleksi senirupa, dalam deskripsi perlu 
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dicantumkan seniman · pematun~ atau pelultienya. 
Veekripei benda lwlelo::.ei disusun sesin~kat mun~­
l~in dan se.ielae mun~kin. 

Sebailmya kartu l~atalo,c!us dibuat dalam 
ran,c!kap ganda. Satu set disueun secara berurut 
dan dieimpan dalam bulm .i epi tan yan,:! mudah me­
maean~ dan membon,c!karnya, eebab be ear lo::.emun~­
Jo::.inan perlu penambahan data informasi dikemudi­
an harinya.Satu set la~i dieimpnn dalam rillinQ 
cabinet untuk. kettaloQUS subjek.. Adanya katalo­
gue eubjel:. ·1 tu adalah salah satu al:.ibat mata­
rantai ke~iatan identifikaei dan lo::.lasifil:.asi. 
Yan~ disebut subjek di eini ialah bahwa setiap 
benda itu menurut identitasnya dapat dimaeukkan 
(diklasifikaeikan) ke dalam kelompok benda la­
innva dalam satu unit tertentu. Hisalnya dalam 
helompok benda J~oleJo::.si alat-alat perikanan, 
alat-alat perburuan, alat-alat pertenunan, je­
nis-.jenis perahu bercadik, jenis-jenis pakaian, 
dan lain seba,c!ainya. 

Khususnva men~enai pen~isian data informa­
si tentan~ lokaei penyimpanan~ misalnva disim­
pan di ruanR X, rak Y, biasanya ditulis den~an 
pinsil, untuk memudahkan perubahan lokasi aki­
bat pemindahan penyimpanan benda koleksi itu. 
Karena kartu katalo~s itu dibuat dalam ran~kap 
~anda. maka apabila ada pemindahan lokaei pe­
nyimpanan, kedua kartu itu harus memuat eekali­
mts pemindahan benda koleksi tersebut. 

Yan~ ju~a dikelola oleh kurator ialah tern­
pat penyimpanan kolekAi studi (5tor~ge) dan ru­
an~an-ruangan eerta lemari-lemari pameran. Un­
tul~ tertibnya administraei lwlekei dan untuk 
pen,c!amanan fieik eerta demi kepentin~an pera­
watannya. maka kurator harus kerja eama den~an 
fihak re~ietrar, koneervator dan preparator. 
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J upa den~an satuan tu~as pen~amanan tSATPAHJ 
p e rlu lwordinasi yang bail~. Demil~ian pula de­
ngan pihak l ~ura tor bimbingan eduka ti f-lml tural 
y ang men~har aplo:.an tersedianya sumber data in ­
formasi tentang l>::o .lelo:.si dari l~urator. 
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BAB IX 

P~ATAN KOI~KSI 

, Perawatan kolekei museum dalam prakteknya 
dil~ksanal-:.an oleh para konservator yang mempu­
nyai keahlian di bidang ilmu. kimia, fieilta, 
biolo~i dan ilmu pengetahuan bahan. Dari ee~i 
ilmu kimia, ia harue faham kimia orAanik dan 
ldmia anor~anik eekaligus. Sebab dilihat dari 
segi pelba~ai r~gam benda koleltei asal bahan 
pembuatannya atau ee~i aealnya, malta bahan-ba­
han itu meman~ beraeal· dari bahan-bahan organik 
dan juAa bahan-bahan . anorganilt. Tanpa keahlian 
di pelba~ai bidan~ tersebut kita janAan eeltali­
kali berani menangani kegiatan praktie perawat­
an, sebab bisa berakibat fatal bagi benda ko­
le1-::e-i i tu sendiri. Bul-::annya menjadi baik, ma-
lahan bisa menjadi rusak akibat sentuhan bahan 
kimiawi yan~ salah. 

Khusus untuk kegiatan praktie perawatan 
koleksi sebagai sebagian dari rangkaian pener­
bitan buku-buku pedoman permuseuman ini, Direk­
torat Permuseuman telah menerbitkan buku Pedom­
an Konservasi Koleksi Museum yang dieusun oleh 
Saudara V.J.HERHAN. Dalam bab ini hanya diurai­
}':.an hal-hal yan~ patut diketahui oleh setiap 
karyawan yang menangani kolel-:.si, eeperti staf 
J::uratorial, edukatorial dan preparatorial. De­
n~an pengetahuan umum mengenai perawatan kolek­
si maka palin~ sedikitnya dapat dicegah timbul­
nya proses kerusaltan pacta benda koleksi. 

Beberapa faktor yang dapat merubah kondisi 
atau yang dapat merupaltan gangguan, bahkan ke­
rusal::an pada pelba:gai benda kolekei museum, 
perlu difahami oleh eetiap l::aryawan museum. 



Fattor-faktor itu adalah; 

1 . i I~ 1 im dan 1 int:Y.un~an; 
:::. cahaya; 
3. seran&::~a; 

4. micro-or~anisme; 
5. pencemaran atmosferil~; 
6 . penan,ctanan l~olel~si; 
7. bahaya api. 

Ketujuh faktor itu dapat mengakibatkan ke­
rusakan pada pelbagai jenie benda kolek~i muse­
um. 

1. Iklim dRn Lingkungan. 

Iklill'l di Asia Tenggara pada umumn:,•a, Indo­
nesia khususn~·a. adalah lembab dengan curah hu­
jan yang cukup banyak. Temperatur antara 25 
sampai 37 derajat Celcius, dengan kadar kelem­
baban relatif (Ril = Relative humadity) ~ntara 

50 sampai 100 persen (%). RH yant: dipersyarat­
J:an bagi l:eiestarian benda-benda organik ( lo­
g.3.m) adai.3.h berbeda den,gan RH yang diper luJ:an 
bagi benda-benda organik (kayu. kerta~. kulit). 

I~lim yan~ terlalu lembab dapat mengaki­
ba tl:an: 

a. lemahnya daya rekat; 
b. membusuknya bahan perekat; 
c. timbulnva bercak-bercak kotor pada kertas 

dan de~uwang; 
d. kaburnya warna dan kadar tinta: 
e. tumbuhnya jamur pada kulit; 
f. rangsangan karat pada lQgam; 
g. buramnya gelas dan kaca; 
h. melengketnva tumpukan kertas; 
i. semakin ketatnya kanvaa (lukisan). 



l1dim yan~ terlalu lembab ditambah fal'::tor 
naik-turunnva temperatur menimbulkan suatu sua­
sana ldimatologis yan~ menyuburlo;:an tumbuh dan 
berJo;:emban~bia]~nva mac am j amur ( fungi ) d .:tn b=tc:­
teri~, tetapi ju~a menciptakan keadaan yan~ se­
n~et menguntun~ken ba~i berkemban~biaknya pel­
ba~ai jenis serang~a atau kutu. 

Sebaliknya, iklim yen~ terlampau kering, 
ju~a akan menimbulkan pelba~ai kerueakan pada 
beberapa bende koleksi tertentu. Khususnya un ­
tuk bahan-bahan or~anik. iklim yan~ terlamp~u 
kerin~ san~at merusak. Akibat iklim van~ ter­
lampau kerin~ akan timbul: 

a. r~tak atau pecah karena kekerin~an; 
b. melorotnva kanvas llukisan). 

Dalam hal ini, bila terjadi perubahan-per­
ubahan yang cepat antara udara yan~ terlampau 
lembab dengan yang terlampau kering, ju~a akan 
meni~bulkan kerusakan pula, antara lain: 

a. timbulnva bengkokan-bengkokan pada kavu: 
b. rontok atau timbulnva Rerpih-serpih halus 

peda cat; 
c. mengaktifkan garam-,garam yang dapat dilarut­

kan; 
d. bergeraknya bahan-behan hy~roscopic. 

Karena itu p~rlu ada semacam pen~endalian 
iklim. Bile terlampau lembab perlu diusehakan 
RH vang sesuai ba,gi pelbagai jenis bahan ko­
leksi, vakni antara 45 dan 60 persen den~an su­
hu entara 20 sampai 24 derajat Celcius. Juga 
hal ini berlaku ba~i iklim vang terlampau ke ­
ring. Alat untuk men~urangi kelembaban adalah 
dehumidi f~-er sedan~kan alat untuk menguran~i 
J.::.eJterin~an ialah humidi fyer. Alat ini adalah 
portable, dapat dican~kin~ ke tempat atau ru-
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an~an ''an~ memer lukan pemakaiannya. Pen~~naan 
AC di iklim tropis bukanlah jalan ke luar untuk 
men~endalikan Ruhu udara. Dua hal van~ berlain­
an, tetapi berkaitan, vanR perlu diperhitun~kan 
dalam hal perawatan koleksi. 

Selain iklim, ju~a faktor lingkun~an udara 
perlu kita perhatikan. Lin~kun~an udara ada dua 
macam, pertama van~ bersifat macro, meliputi 
wila:vah yan.c luas, dan yan.c kedua ialah yan.c 
bersifat micro, yakni lin~kun~an udara dan ik­
lim di kota atau di luar dan di dalam ~edun~ 
museum. Pelba~ai akibat dari ~as H? dan 0? yan~ 
terdapat di udara yang memainlo::.an peranan ~a]o;:tif 
pada suatu kadar kelembaban tertentu sudah Jo::.i ta 
lihat di atas. Sementara itu udara yan~ ada ti­
da~ selalu bersih. Serin~kali sudah bercampur 
atau tercemar oleh pelba~ai kotoran(pol)utants) 

Demilo::.ian, mah:a udara yan.c cemar, dapat di­
sebabkan karena bercampur den.can: 

a. ~ulphur dioxide yan~ men~akibatkan proses 
pelunturan (bleachina) dan proses pelunakan 
atau pelapukan; 

b. h:'drogen sulphide van~ men~akibatkan proses 
pen~hitaman pada pi~men-pi~men bahan dari 
t imah dan ju~a menimbulkan proses peh~kabur­
an pada bahan-bahan logam; 

c. aran~ an~su dan debu menimbulkan bercak­
bercak kotor. 

Pada umumnya udara di kota atau pusat in­
dustri sudah tercemar oleh zat-zat tersebut di 
atas. Asap van~ keluar dari mesin kendaraan 
bermotor dan cerobong asap paberik jelas mence­
markan udara , bukan saja membaha:vakan manusia~ 
tetapi juga benda-benda koleksi van~ tidak ter­
lindun~. Tetapi .iuga akibat ana: in dan prose A 

pen~uapan, m~ka air laut ju~a men~andun~ zat 
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~aram :;an~ membahayakan bahan-bahan benda l:o­
lel:si. Fungsi taman den~an tanaman lindun~. bu­
kan saja sehat ba~i manuaia, tetapi dijadikan 
cita-cita aetiap arsitek yan~ akan membangun 
~edun~ museum. 

2. Cahaya. 

Cahaya, baik yang alamiah, maupun cahaya 
buatan (artificial light) aeperti cahaya dari 
lampu lietrik, dapat menimbulkan proeea keru­
sakan pada pelba~ai bahan benda koleksi. Batu, 
logam dan · keramik pada umumnya tidak peka ter­
hadap caha~ra. tetapi bahan-bahan organik, se­
perti pada tekatil, kertas, kolekai ilmu hayat, 
miaalnya., peka eekali terhadap pen~aruh cahaya 
itu. Ba~i kita yang hidup di alam tropik, caha­
ya flepanj an~ tahunn~ra melimpah- ruah. Matahari 
terbit sampai terbenam makan waktu cukup lama 
dan · sama. Tidak eeperti di belahan bumi yang 
sub-tropis atau yan~ dekat kutub, cahaya dari 
matahari mengalami perubahan periodik. 

Cahaya merupakan euatu bentuk ener.i i elek­
tro-ma~netik, memiliki dua jenia radiasi, yang 
terlihat dan yan~ tak terlihat. Di antara seki­
an banyak radiasi, maka radiafli ultra-violet 
dan infra-merah tidak terlihat oleh mata kita. 
Uneur ultra-violet itu sangat membahayakan ba~i 
bahan-bahan benda koleksi dan dapat menimbulkan 
pelba~ai perubahan baik kepada bahan maupun ke­
pada warna, sekalipun ultra-violet itu eebenar­
nya eudah banyak tereerap oleh bumi. Namun, 
lampu-lampu liatrik pun men~eluarkan radiasi 
ultra-violet. Untuk digunakan aebagai alat pe­
nerangan dalam ruan~an pameran atau dalam lema­
ri pameran perlu adanya modifikasi dan ilumina­
!::1 untuk men~rangi radiasi ultra-violet. Lampu 
pijar dinyatakan paling banyak mengeluarkan ul­
tra-violet. Lampu tunqsten (dilapis gelas susu) 



agak berkurang pengaruhnya. Saat sekarang ter­
dapat lampu fluorescent Philips 37 7~be yang 
dinyatakan sebagai lampu yang paling rendah ka ­
dar radiasi ultra violetnya. 

alatrutih yang mengeluarkan refleksi 

jendela 

<::] lemari parneran 

Gambar: 1. 

Gambar di atas diambil dari buku O.P. AGRAWAL: 
Care and Preservation of Nuseum Objects diter­
bitkan oleh National Reaearch Laboratory for 
Conservation of Cultural Property, New Delhi. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut. Di · atas 
lemari pameran dipasang dinding reflektor yang 
dicat dengan zinc oxide atau titanium trioxide 
yang meresap radiaei ultra-violet yang datang 
dengan cahaya alamiah dari luar melalui jende­
la . Yang terpantul kembali ke bawah dan maeuk 
kaca lemari atau masuk ruangan hanyalah cahaya 
yang dapat dilihat yang tidak menimbulkan kepe­
kaan terhadap bahan-bahan benda kolekei. 
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3. Seran~~a . 

Khususnya di alam tropik kita akan dapati 
banyak sekali jenis serangga. Serangga adalah 
musuh-musuh yang tak punya qelas - kasihan kepada 
benda koleksi yang terbuat dari bahan-bahan or­
ganik . Karena bahan-bahan organik , terutama ka­
rena akibat udara yang lembab, merupakan san ­
tapan nikmat bagi pelbagai serangga. Cara-cara 
mencegalt masuknya serangga ke dalam gedung mu­
seum, khususnya di daerah tropik sangat sulit. 
Misalnya saja rayap. Ia dapat membonceng pada 
kiriman peti kemaR yang ada di dalamnya sudah 
bertengger rayap ihduknya yang dapat berkembang 
biak, Sebab peti kemas itu terbuat dari bahan 
kayu yang mudah jadi korban rayap. Kayu jati 
misalnya merupakan salah satu jenis kayu yang 
tidak dimakan rayap . Juga kertas atau buku 
merupakan makanan empuk beberapa jenis kutu bu­
ku, yang kadang-kadang sulit dilihat mata kita. 
Karena itulah dalam prosedur ke luar-masuknya 
barang-barang koleksi perlu diingat cara-cara 
pencegahan timbulnya penyakit epidemik. Benda­
benda koleksi yang terbuat dari baha n -bahan or­
ganik sebaiknya diperiksa oleh para petugas la­
boratorium konservasi, apakah benda-benda itu 
memba\~a penyakit menular atau membawa serangga. 
Lebih baik diambil tindakan-tindakan preventif 
dari pada tindakan-tindakan pembasmian, sebab 
pembasmian berarti bahan benda koleksinya sudah 
terserang serang~a dan telah cacat. 

Pengendalian Kimiawi Terhadap Serangga. 

Ada . dua jenis bahan kimia yang perlu di­
perhatikan. Ada jenis yang hanya mengusir se­
rangga (repellant) dalam bentuk naphtaline atau 
kamper atau kapur barus. Ada jenis insecticide 
yang dapat membunuh atau memusnahkan seran~ga. 
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Tetapi penggunaan pelb~~ai macam ineeciicida 
itu tidak boleh eembaran~an dan ada beberapa 
per8yaratan yang perlu ditaati atau p~rlu di­
perhatikan dalam hal penggunaannya. 

(1) tidak akan merubah warna aeli; 
(2) tidak akan menimbulkan efek keb~likannya 

dan harue menjamin keeinambungan usia bahan 
benda koleksi; 

(3) tidak boleh membahayakan bagi manusia. 

Ada dua macam cara perawatan terhadap ko­
leksi museum dengan ineecticida, yakni (1) de­
ngan fumigasi (pengasapan), dan (2) dengan pe­
nyemprotan larutan. 

Fwnicaei. 

Beberapa jenie ~at kimia biea menguap pada 
euhu biasa dan akan menjadi gas yang mematikan 
bagi eerang~a. Hisalnya paradichlrobenzene, 
carbon di sulphide, carbon tetrachloride.. me thy 1 
bromide, dan lain-lain. Fumigasi dapat dilaku­
kan dalam ruangan yang suhun~·a normal ( tidak 
panas dan tidak dingin) yang kedap udara. Untuk 
benda-benda koleksi yan~ berukuran kecil dapat 
dibuatkan lemari-lemari kedap udara. Yang perlu 
diperhatikan ialah, bahwa insecticida pembunuh 
serangga yang berupa gas itu mengandung racun 
kuat dan berbahaya sekali bagi manusia. Jadi 
perlu suatu sistem pembuangan gas yang sudah 
terpakai jangan sampai sempat masuk hidung ki­
ta. Sebenarnya harus masuk suatu prosedur. bah­
wa setiap koleksi yang akan digabungkan ke tern­
pat koleka·i , baik d i ruang gudang penyimpanan, 
maupun dalam lemari pameran, sebelumnya dima­
sukkan ke · ~alam ruangan atau lemari fumiga~i 
untuk membunuh serangga yang mungkin saja sudah 
ada padanya , agar sampai tidak menjalar ke ma­
na-mana. 
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Penyemprotan. 

Insecticida yang berupa larutan atau cair ­
an eeperti yang men~andung DDT, gammexane~ mer­
curic chloride~ penta-chlorophwnol dan ~aram 

sodium yang di dalamnya merupakan bahan-bahan 
ineecticida yang cukup memadai. 

4. Hikro-Organieme. 

Di eini perlu dinyatakan. bahwa kondiei i­
klim tropik telah menyuburkan tumbuhnya pelba­
gai mikro-organieme, eepeti jamur, ganggang. 
lumut dan pelbap;ai bacteria. Pelbagai jenie ja­
mur ~apat tumbuh pada bah~n-bahan organik, ee­
dangkan pelbagai jenie bacteria, lumut dan 
ganggang dapat tumbuh eubur karena embun pada 
dinding bangunan atau patung di alam terbuka. 
Demikian eebenarnya, make pelbagai jenie micro­
organieme itu dapat berakibat buruk, baik pada 
bahan organik, maupun pada bahan anorganik. Da­
lam buku ini, karena eifatnya eudah terlampau 
epeeialietie dan terlampau teknie, tidak akan 
diuraikan eecara mendetail. Buku tentang /(on­
servasi Kolef.:si Nuseum karanp;an Saudara V.J. 
HERMAN dan buku karan~an Tuan O.P. AGRAWAL ten­
tang Care and Preservation of Huseum Ob_jects , 
khueuenya bagi para koneervator dan para petu­
gae laboratorium koneervaei adalah b~cu pegang­
an wajib. Bagi para petugae museum lainnya ha­
nya perlu diperin~atk~n. bahwa pengendalian 
ildim dan lin~kungan, baik yang makro maupun 
yang mikro, eerta proeedur dan tindakan-tindak­
an pencegahan lainnya, harue dipegang eecara 
ketat dan dipatuhi. 

5. Faktor-Faktor Lainnya . 

Bahwa manueia juga dapat mengakibatkan ke-
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rusakan telah dieinggung di atas . Kecerobohan 
penanganan harus dicegah . MemeQanR benda-benda 
ko leksi dari ba han logam mi salnya, per l u me ng ­
gunakan sarung tanQan , kare na kerinQat kita me ­
ngandu ng zat g a ram yang dapa t merusak benda lo ­
gam . 

Penc emar an atmospherik sepintas lalu telah 
disinggung d i atas. PenQ~unaan AC belum lumrah 
d i kita. Biaya yang menyangkut penggunaan AC di 
geclung- gedung museum sangat besar, baik untuk 
penggunaan AC individual maupun yang terpusat. 
Apalagi kita harus memikirkan penghematan ener­
ji . Yang pen t ing ialah perlu adanya pengendali­
an kondisi iklim, yakni secara tetap melakukan 
penguktiran, pengamatan, penyesuaian terhadap 
suhu dan RH ( Relative humidity). Pengaruh debu 
dan gas-gas pollutant telah pula kita sebut di 
atas. Apabila gudang tempat penyimpanan benda­
benda koleksi studi tidak kedap debu ada baik­
nya j angan dibiarkan terbulta . Tutup dengan lem­
baran atau kanton~ plastik sedemikian rupa yan~ 
masih memungkinkan ke luar-masuknya udara lewat 
cara ventilasi yan~ baik. 

6. Gudan~ Penyimpanan Kolekei Studi Museum (Nu­
s~um Collection Storage). 

Dalam penerbitan serial buku-buku pegangan 
untuk museum dan monumen sebaQai salah satu ke­
giatan program UNESCO di bidanR Proteksi Waris­
an Budaya telah diterbitkan buku yang berjudul 
f~seum Collection Storage_ Untuk para kurator 
dan konservator yang menangani pengelolaan dan 
perawatan koleksi, maka gudang J.:oleksi dan }a­
bora tor ium kon:er\jasi merupakan sarana kegiatan 
yang sangat penting. Menyimpan benda koleksi 
sama saja minta perhatian sepenuhnya dari kura­
tor bila harus dibandingkan perhatian yang di-
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minta 
metode 
~una. 

untuk menata benda koleksi dalam suatu 
tata pameran yan~ artistik dan tepat 

Sebelum benda koleksi itu dite tapkan seba­
gai benar-benar benda koleksi museum, ia harus 
melalui suatu proses lalu-lintas peng~arapan 

yan~ berliku-liku untuk akhirny a sampai di Qu­
danQ penyimpanan . 

Tahapan-tahapan utama yanQ harus dilalui ialah: 

(1) pen~eluaran dari peti kemas atau bunQkusan: 
(2) pendaftaran sementara; 
(3) fumigaAi, penyemprotan dan pembersihan; 
(4) reQistrasi dalam buku induk inventaris: 
(5) penyaluran ke ruan~ kerja kurator atau ke 

laboratorium konservasi, untuk proses iden ­
tifikasi. klasifikasi dan kataloQisaAi,atau 
untuk pengQarapan laboratoris , restorasi, 
dan lain-lain: 

(6) gudang penyimpanan koleksi museum. 

Proses berikutnya ialah apakah akan diQu­
nakan untuk pameran tetap atau pameran sementa­
ra, tetapi gudanQ penyimpanan tetap merqpakan 
suatu tempat permanen yanQ harus diawasi secara 
periodik, baik dari kondisi administratif , ke­
lestarian dan pen~amanannya. 

Cara penempatan dan penyimpanan berikutnya 
juQa memerlukan perhatian antara lain untuk 
membuat desain rak, lemari, dan lain sebaQai­
nya . Ada beberapa prinsip yanQ harus ditaati, 
yakni, bahwa tekstil disimpan ~en~an cara di~u­
lun~ dan disimpan dalam rak, d a n Aama sekali 
tidak boleh dilipat. Kostum harus di~antun~. 
Setiap benda sedapat mun~~in diletakkan satu 
sama lain tanpa sentuh-menventuh. 
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Sekedar sebagai contoh maka di bawah ini 
kita sajikan beberapa gambar tentang bagaimana 
kita seyogyanya menyimpan obyek-obyek museum 
menurut keadnan dan sifat bahan-bahannya.(Lihat 
Gamba·r 2 dan Gambar 3) . 

Gamba.r: 2. 
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Bentuk sebuah rak berkombinasi dengan laci 
di bagian tengahn~'a untuk menyimpan pelbaoai 
barang anyaman. Beberapa di antaranya karena 
sang~~ berharqa. karena lanoka. atau karena 
kondi sin!'d sudah sang at tua .• di simpan tersendi­
ri dalam laci-laci. 

Gdmbar: 3. 

Gambar ini diambil dari buku terbitan UNES­
CO: Huseum Collection StorrE~ge. Di sini digambar 
sebuah rak tempat meny~mpan ~ulungan koleksi 
teltstil. 

Tidak semua bahan kain dapat digulun~ menu­
rut sifatnya. Hun~kin tenunan yan~ diaplikasi 
dengan kaca atau manik-manik harus disimpan 
mendatar terletak sepenuhnya menurut ukurannya. 
Kalau memanR perlu dibuatkan rak yan~ berlaci 
lebar atau lapang sehingga kita tidak mudah me­
lipat-lipat tenunan tersebut. 
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BAB X 

PENYAJIAH KOLEKSI 

GEORGE HENRI RIVIERE. seoran& tokoh ahli 
permuseuman Perancis van& terkenal di kalanp;an 
permuseuman internasional, dalam salah satu ka­
ran~annya. pernah menyatakan, bahwa tu&as umum 
setiap museum ialah men&umpulkan kolek~i dan 
penQunjunQ. Sebab koleksi museum itu . dihimpun 
untuk kepentin~an pengunjun~nya. Salah satu pe­
rneo di kalan&an permuseuman dewasa ini · berbu­
nyi: bila pen~unjunQ tidak datanQ ke museum ma­
ka museum akan mendatant?:i pengun.iun~. Perrieo 
yan& bijaksana ini telah diujudkan dalam pelba­
&ai bentuk ke&iatan museum outreach. museum ke 
luar tembok - tqmbok ~edunanya. 

Satu mata-rantai J~egiatan yang menyangJmt 
penan~anan koleksi museum: penqumpulan. penca­
tatan~ penqkajian~ peraw~tan dan penyajian. 

U~tuk memperoleh sistem dan cara penyajian 
yang tepatauna, maka beberapa faktor perlu di­
perhatikan terlebih dahulu. Faktor-faktor ter­
sebut ialah: 

a. pen~unjun~ museum; 
b. 1-:.ebijakan dan perencanaan; 
c. metode penyajian. 

Karena itu dalam bab ini, selain akan di­
coba untuk men&uraikan ketiQa faktor itu. kita 
akan perkenalkan beberapa bentuk penvajian atau 
pameran, vakni (1) pameran tetap (perm~nent 

e~ hibition): (2) pameran sewaktu-waktu (tempo­
rary e~hibition) dan (3) pameran kelilin& ( tra­
velling e~hibition). 



1. Pengunjunl! Museum. 

Sepanjan~ masa. pada umumnya kita mengenal 
dua macam pen~unjun~ museum. demikian mendiang 
FRESE dalam disertasinya yan~ berjudul Anthro­
pology and the public: the role of museums, 
leiden, 1960. Kedua macam pengunjung museum itu 
ialah: 

a. para kolektor, seniman, para perancan~. il­
muwan dan mahasiswa yan~ karena latar bela­
kang sosialnya, seakan-akan ada hubungan 
tertentu dengan koleksi museum, dan bahwa 
kunjun~an mereka ke museum itu Audah diren­
canakan semula, dengan motivasi yan~ jelas . 
Tanpa bantuan dan penjelasan dari siapapun 
mereka dapat memahami hal-hal yan~ berkenaan 
den~an koleksi yan~ terdapat di museum. Apa­
bila mereka secara khusus men~hubun~i staf 
museum, maka kun.1ungan i tu benar-benar kare­
na kaitannya den~an kepentin~an mereka. Je­
nis mereka disebut sebagai jenis lama . 

b. jenis pen~njun~ museum lainnva, oleh FRESE 
disebut jenis pen~unjun~ baru. Seba~ai ke­
lompok, jenis baru ini sulit untuk dilukis­
kan karakteristiknya. Kelompok ini biasanya 
datang ke museum tanpa tujuan tertentu. Bila 
suatu ketika mereka mengunjun~i museum de­
n~an isen~ atau den~an prakarsa spontan, se­
bagai anggota suatu . ~elompok jenis baru, me­
reka kembali pasif, tidak punya motivasi 
yan~ kokoh untuk tetap jadi "'langganan" mu­
seum. 

P.H. POTT, direktur Huseum Ilmu Ban~sa-Ban~sa 
di Leiden, pernah men~emukakan adanya ti~a rna­
cam motivasi di antara para pengunjun~ museum, 
yan~ dapat kita amati. Keti~a macam motivasi 
itu ialah: 
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( 1 l keina:inan untuk melihat ~·an,;z a-erba indah 
( estetil-:); 

(2) keinginan untuk mendapatkan informasi yang 
lebih banyak tentang yana: mereka lihat 
( tematik. intelektual); 

(3) kein~inan untuk menempatkan dirinya dalam 
suatu Auasana ·yan~ lain, yang berbeda dari 
lingkun~an hidupnya sendiri (romaritik). 

Pendapat PROF. POTT itu ternyata mendapat per­
hatian kalangan luas, sebab pendapatnya itu ke­
mudian dikutip juga oleh KENNETH HUDSON, penyu­
sun buku Museums for the 1980s .: A Sur\' f?Y of 
Worldtr·ends, terbitan UNESCO yang diberi kata 
pendahuluan oleh GEORGE HENRI RIVIERE. 

Di Indonesia - tepatnya di Jakarta - dapat 
kita amati motivasi jenis lain pada sementara 
pengunjung museum, khususnya dari kalangan pe­
desaan yang a kan mengantar kerabatnya pergi na­
ik haji. Hereka juga sekaligus mengunjungi ma­
kam- makam keramat seperti di Luar Batang, Pasar 
Ikan dan mengunjungi juga Museum Nasional. Ho­
tivasinya antara lain bersifat religio-magis, . . 
karena mengharapkan dapat "berkah" setelah me­
ngunjungi tempat-tempat yang mereka anggap ke­
ramat tersebut. Kami rasa hal demikian sudah 
berkurang, karena kemajuan pendidikan dan juga 
motivasi lain, yakni untuk berekreasi ke tempat 
rekreasi yang semakin banyak jumlahnya di Ibu 
Kota ini . 

2. Kebi.iakan dan Perencanaan. 

Henyajikan koleksi, baik yang bersifat 
permanen, maupun yang bersifat temperer, bukan 
tindakan yan~ datangnya tanpa pemikiran dan pe­
rencanaan . Untuk pameran tetap biasanya akan 
diambil kebijakan permuseuman yana: umum sifat­
nya. Yakni kebijakan permuseuman sebagai bagian 
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dari kebijak~n kebudayaan nasional, yang ber­
sumber pada UUD '45 dan Pence Sila. Pesan yang 
terkandung di dalamnye adalah antara lain me­
ngenai pembinaan dan pengembangan pendidiken 
dan kebudayaan nasional. Pesan-pesan dari UVD 
"45 itu dijabarkan lebih lanjut dalam GBHN dan 
dituangkan secara operasional melalui REPELITA . 

Di antara pesan itu yang dijadikan kegiat­
an operasional kebijakan pendidikan dan kebude­
yaan ialah: 

a. mencerdaskan ban~se; 
b. kepribadian bangsa; 
c. ketahanan nasional dan Wawasan Nusantara. 

Program pengembangan permuseuman termasuk 
program penyelamatan warisan budaya. Koleksi 
museum merupakan harte warisan budaya bangsa, 
make perlu perencanaan untuk perawatan dan pe­
nyaJlan warisan budaya yang merupakan koleksi 
museum. Untuk perencanaan penyajian, make fak­
tor-faktor edukatif-kultural seperti yang ter­
sebut di etas merupakan dasar dan tujuan peren­
canaan penyajian koleksi. 

Apabila secara makro kebijakan permuseuman 
itu sudah difahami, maka setiap museum depat 
menyelaraskan kebijakan mikro masing-masing 
yang dapat dijadikan dasar dan tujuan perenca­
naan kegiatan operasion~l bagi penyajian kolek­
si museum itu masing-masing. Hetode penyajian 
dapat disesuaikan dengan motivasi masyarakat 
lingkungan atau pengunjung museum, yalmi dengan 
menggunakan secara terpadu ketiga metode terse ­
but di atas, yaitu: 

a. metode estetik, untuk meningkatkan pengha­
yatan terhadap nilai-nilai artistik dari 
warisan budaya atau koleksi yang tersedia; 
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b. metode tematik atau metode intelektu~l da­
lam ran~ka penyebarluasan informasi tentang 
guna, arti dan fungsi koleksi museum: 

c. me~ode romantik untuk menggugah suasana pe­
nuh pengertian dan harmoni pengunjung me­
ngenai suasana dan kenyataan-kenyataan so­
sial-budaya di antara pelbagai sukuban~sa. 

Setelah kita mengetahui kebijakan dan me­
tode - metode penyajian koleksi yan~ telah dite­
tapkan, barulah dapat disusun rencana yang le­
bih nyata tentang bentuk dan teknik pamerannya. 

Kita mengenal tiga bentuk pameran, yakni: 

(1) pameran tetap; 

(2) pameran khusus; 

(3) pameran keliling. 

Rencana untuk ketiga bentuk pameran itu 
tergantung dari faktor-faktor: 

a. persediaan koleksi dan dokumentasi foto ser­
ta data informasi mengenai koleksi yang ter­
sedia. Apabila jumlah koleksi belum memadai, 
sedangkan tema pameran sudah jelas, maka mu­
seum i t u dapat saja meminjam koleksi dari 
museum lainnya atau meminjam dari koleksi 
perorangan; 

b. persediaan peralatan dan bahan serta tenaga 
yang akan mendukung pelaksanaan penataan dan 
pen~ebaran informasi; 

c. biaya persiapan dan pelaksanaan untuk kegi­
atan pameran; 

d. penyebaran publisitas tentang rencana kegi­
atan pameran tersebut , dalam rangka mengum­
pulkan pengunjung bila pameran itu sudah di­
buka untuk umum. 
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3 _ Penyaj ian_-

Penyajian koleksi museum yang paling tepat 
ialah den~an cara pameran , baik berbentuk pa ­
meran tetap, pameran khusus, maupun pameran ke­
liling. Untuk pelbagai bentuk pameran itu kita 
perlu menguasai pelbagai teknik pameran. Karena 
untuk hal-hal yang menyangkut teknik pameran 
itu akan diterbitkan suatu buku pedoman tersen­
diri, maka dalam bab ini, tidak akan diuraikan 
sampai hal-hal yang mendetail . Teknik pameran 
adalah suatu pengetahuan yang meminta fantasi, 
imaginasi, daya improvisasi dan keterampilan 
teknis dan artistik tersendiri. Ini harus ada 
pada setiap preparator atau ahli teknik pamer­
an. -Sebe.lumnya ia harus berkonsul tasi dengan 
pihak kurator yang memberikan segala informasi 
tentang dasar dan tujuan pameran, tentang data 
informasi mengenai koleksi, dan ia pun perlu 
konsultasi dengan pihak edukator, yang akan 
menerjemahkan bahasa koleksi kepada pengunjung, 
khususnya rombongan pelajar atau kelompok-ke ­
lompok pengunjung tertentu. 

Untuk museum senirupa yang diperhatikan 
ialah cara penempatan hasil karya senirupa, ba­
ik untuk benda-benda yang dua dimens i , seperti 
lukisan, karya grafik, maupun untuk benda-benda 
karya senirupa yang tiga dimensi, seperti pa­
tung dan karya konstruksi abstrak dekoratif. 
Untuk yang tiga dimensi diperlukan ruangan yang 
cukup luas dan diupayakan supaya karya seni ti­
ga dimensi itu dapat dilihat da.ri segala arah 
dan komposisi ruangan dan isinya cukup memberi­
kan rasa !ega. Jelas bahwa untuk museum seniru­
pa metode pendekatan estetik pada penyajian 
karya seni sangat diutamakan. 

Lain halnya dengan museum zoologi dan mu ­
seum sejarah. Dalam kedua jenis museum itu ti-
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dak jarang bahwa penyaJ1an koleksi dilakukan 
dengan teknik diorama. Diorama yan~ menampilkan 
binatang yang diopset memerlukan penampilan 
habitat binatang dan lingkungan hidupnya. Dio­
rama atau minirama dalam museum sejarah dapat 
menimbulkan suasana tertentu karena diorama itu 
menggambarkan suatu momentum peristiwa sejarah. 
Karena itu teknik diorama dan minirama dapat 
dilihat di Huseum Se.jarah Tut!u Nasional dan di 
Museum Pusat ABRI Satria Mandala. 

Museum sejarah dan museum ethno~rafi pada 
umumnya mempunyai pelbagai teknik pameran lain­
nya, dengan meng~unakan lemari dinding dan le­
mari tengah atau lemari letak. Juga panil-panil 
pameran sering kita jumpai. Museum ethnografi 
meletakkan benda-benda koleksinya secara tema­
tis-fungsional. Hisalnya meletakkan bu-sur dan 
panah harus sedemikian rupa sehingga pengunjung 
dapat mengerti sekaligus cara busur itu ber­
fungsi. Teknik pameran yang simbolik-fungsional 
pernah dikemukakan kepada kami secara berkela­
kar oleh RIVIERE. Misalnya, bagaimana kita de­
ngan benda yan~ sedikit jumlahnya, tetapi yan~ 
mengandung simbolik, mencoba menggambarkan ma­
nusia modern. Kita cukup meletakkan sebuah pul­
pen, miring di atas sehelai kertas, sebuah ar­
loji, dan sebingkai kacamata, atau ditambah de­
ngan pesawat tilpon. Arloji adalah simbol efi­
siensi dan fulpen serta pesawat tilpon merupa­
kan simbol komunikasi dan kacamata adalah sim­
bol ilmu pengetahuan. 

Kombinasi antara diorama atau seten~ah 
diorama dengan teknik tematis-fungsional ialah 
teknik pameran yang evokatLf. Dinding suatu su­
dut ruangan diberi latar belakang pemandangan 
peristiwa berupa ~ambar atau foto sangat besar 
tentang benda-benda koleksi yang dipamerkan 
bersama boneka manusia menurut skala yang sama 
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dengan asalriya, yang pada peristiwa itu ada 
konteksnya. Misalnya tentang bagaimana benda­
benda koleksi itu sedang dalam suatu proses 
pembuatannya harus dilengkapi dengan benda-ben­
da koleksi lainnya sebagai peralatan lengkap 
di sudut ruan~an _ yang sama. 

4. Pameran Tetap_ 

Museum dari zaman lampau atau gaya Victo­
ria, dengan bentuk bangunan yan~ menumental mi­
rip istana, dengan ruangan pameran yang serba 
luas, kesemuanya ingin menunjukkan "gengsi", 
kedudukan dan martabatnya di tengah masyarakat. 
Cara menyajikan benda-benda koleksinya juga di­
sertai hasrat untuk menampilkan kekayaan inven­
t ·aris koleksinya dengan penampilan selengkap 
dan sebanyak mungkin. Karena tugas museum itu 
mengumpulkan benda-benda koleks~. maka makin 
banyak saja benda-benda koleksi itu yang dipa­
merkan. Lukisan-lukisan bukan saja . dipasan~ 
berjajar, tetapi juga bertingkat, sehingga 
praktis seluruh dinding penuh dengan lukisan . 
Museum etnografi dipenuhi ethnografika, baik 
setiap dinding dan setiap sudut ruan~an. maupun 
d~lam lemari-lemari pameran, berjejal-sesak de­
ngan benda-benda yang , dipamerkan. Kesemuanya 
itu meman~ secara pendekatan intelektual meme­
nuhi keinginan-keinginan akademis serba leng­
kap, Aerba sistematis. serba ketat . Tetapi se­
cara estetis dan informatif teknik pameran se­
perti suasana gudang itu pada saat sekarang ini 
sudah tidak dapat dibenarkan. 

Pad& saat sekarang kita dapat amati, bahwa 
yan~ ditata dalam ruan~an-ruangan pameran tetap 
hanya terdiri dari 25 sampai 40 persen sa,ja da­
ri jumlah benda koleksi yang dimiliki museum . 
Setiap museum selalu berusaha untuk memperluas 
dan melengkapi koleksinya. Karenanya di samping 
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realia, juga replika dibuat untuk menambah yang 
ada. Juga duplikat diusahakan. karena untuk pe­
nyelenggaraan pameran keliling atau menyeleng­
garakan peminjaman 'museum kits · , peti kemas 
alat pera~a bagi sekolah serin~kali hanya mema ­
kai duplikat, mengingat tujuan pemakaiannya, 
dan mengingat resiko peng~unaan dan pengiriman ­
nya. 

Untuk menyusun suatu pameran tetap dipe~­
lukan semacam skenario yan~ lengkap. Untuk mu­
seum zoologi tentu diper~unakan sistem dan kla­
sifikasi specimen yan~ telah baku bagi museum 
zoolo~i. Karenanya kita akan mendapati ruangan 
dengan reptilia, mamalia, ikan, burung, dan la­
in seba~ainya. Ditata dengan pelbagai teknik 
pameran sehing~a baik sistem maupun konteksnya 
dengan habitat serta ekologinya tergambar je­
las. di samping labels ( kartu penjelasan) yang 
menggunakan bahasa populer tetapi yang secara 
ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. 

Museum sejarah juga memerlukan skenario 
yang secara kronologis dapat menggambarkan un~ 
taian peristiwa sejarah dalam ruangan-ruangan 
pameran tetapnya. Demikian pula museum ethno­
grafi memerlukan skenario yang lebih eulit, dan 
memerlukan studi pendahuluan. baik riset la­
pangan maupun studi kepustakaan, mengenai hu­
bungan kebudayaan-kebudayaan dalam konteks de­
ngan benda- benda koleksi yang menggambarkan 
pelbagai aspek kebudayaan, seperti alat-alat 
bagi sistem teknologi, ekonomi, adat-istiadat, 
religi, magi, kesenian dan pengetahuan tradi­
eional . Pada saat sekaran~, benda-benda koleksi 
ethnografi. tidak saja ditata menurut sistem 
yang baku bagi ethnografi, tetapi juga ditata 
secara kontekstual, dan pameran benda-ben~a itu 
didukung ~leh foto dan grafik yan~ relevan de­
ngan visualisasi proses pembuatan atau fun~si 



benda-benda itu di lingkungan sosial-budayanya. 

5. Pameran Khueue atnu Pameran Temporer. 

Museum masa kini. di samping menyelengga­
rakan pameran tetap, yang dieusun untuk jangka 
waktu a~ak lama (kira-kira untuk 10 tahun) 
perlu menyediakan paling eedikitnya eebuah ru­
angan pameran yang diperlukan untuk penyeleng­
garaan pameran-pameran temporer atau pameran­
pameran khusus. Dieebut pameran temporer karena 
sifatnya memang temporer, diselenggarakan untuk 
jangka waktu eingkat, antara satu minggu sampai 
eatu bulan, atau paling lama tiga bulan. Dise­
but pameran khueus. karena diselenggarakan se­
cara khueue, miealnya untuk memperingati peris­
tiwa atau tokoh-tokoh penting. Dapat pula dipi­
lih tema atau topik yang khueue. Itulah eebab­
nya, museum perlu mempunyai gudang penyimpanan 
koleksi studi dan mempunyai persediaan realia 
dan replika specimen. Juga dokumentasi foto 
yang luas dan senantiaea tersusun dan terpeli ­
hara serapih mungkin. Seorang kurator museum 
senantiasa memerlukan dirinya tetap up to date 
mengenai perkembangan ilmu yang ditekuni, me­
ngenai luas koleksi yang berhubungan dengan il­
munya. dan sedapat mungkin ia pun memahami 
sistem jaringan antar museum dan perpustakaan, 
sebab koleksi dan bahan kepustakaan memberikan 
eumber dan data informasi kepadanya. Ia tidak 
boleh mengharapkan datangnya ilham dari langit, 
tetapi ia harus mendapatkan ilham. gagasan dan 
wa\'lasan dari lingkungannya. Sebagai eeorang 
yang juga ahli dan senang untuk mengerjakan 
eurvai atau rieet lapangan, maka gagasan untuk 
menampilkan euatu topik yang menarik dari pro­
see perubahan eosial-budaya dan menjadikannya 
sebagai topik pameran khusus, baginya sudah me­
rupakan hal-hal yan~ eangat peka. 
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Lin~kungan dan pelbagai wilayah budaya di 
Nusantara sesungguhnya kaya sekali den~an pel­
bagai ra~am dan warna ungkapan kebudayaan mate­
rial. Hisalnya saja kita dapat memilih topik 
tentang perubahan, pengadaan, pengolahan dan 
pen yajian p angan di suatu wilayah tertentu. Ha­
ka seorang kurator tidak saja akan menampilkan 
benda - be n rla koleksi yang sudah ada dari kurun 
wa k t u yang lampau, yang suda h tersedia dalam 
gudang penyimpanan koleksinya, tetapi ia dapat 
me lakuka n riset lapangan , menghimpun dan menca­
t a t benda- benda yang masih bersifat arkais, di 
samping benda- benda yang moderen yang menggan­
t ikan benda- benda yang terpojok ke ruangan se­
j ara h. sehingga dengan bantuan foto-foto dan 
s ket s a yang hidup. ia dapat membuat suatu de­
s a i n pameran khusus yang menarik. 

Atau s eorang kurator dapat melakukan peng­
amatan dan pengkajian tentang suatu corak ragam 
h i a s t ertentu . Hisalnya saja tentang ragam hias 
tumpal atau pucuk rebuna dan pohon ha~' at. Ia 
denga n cekat an dapat memilih benda-benda kolek­
si apa saja yang memuat raga m hias itu. Hal-hal 
demikian sebetulnya tidak sulit bagi seorang 
kurator yang menguasai benar bidang koleksi dan 
i l munya. Pelbagai topik dapat menjadi bahan 
perhatian 1dmsus bagi seoran~ kurator, tetapi 
j u ga dapat dijadikan obyek observasi, obyek 
studi , dan riset. Hasil pengkajiannya dapat di­
t e rbitkan sebagai sebuah monografi. Tetapi mo­
nografi hasil pengkajiannya hanya akan mencapai 
publik museum yang terbatas. Alangkah baiknya 
jika ia juga dapat menampilkan suatu laporan 
v isual dal a m bentuk suatu pameran khusus. La­
poran visual demikian akan dapat dinilr...mati je­
nis pengunjung museum yang lebih luas. 

Karena hal-hal itu, maka sifat pameran 
khusus itu berup.a suatu paket, merupakan suatu 
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rangkaian kegiatan. Apalagi, bila kita dapat 
membuat dokumentaei elide dan film. Di eamping 
labels, baik yang berupa individual labels 
(kartu penjelasan per-specimen), maupun group 
labels (penjelasan untuk suatu kelompok benda 
koleke~ yang dipamerkan), maka ceramah dan per­
tunjukan dengan elide dan film, akan membuat 
semaraknya suasana pameran khueus itu. Pengun­
jung dapat pula memperoleh folder atau buku ka­
talogus pameran yang earat dengan bahan infor­
masi dan pulang dengan peraeaan eenang, karena 
telah melihat yang eerba artietik dan telah 
bertambah pula pengetahuannya. 

6. Pameran Keliling. 

Pameran keliling umumnya berupa euatu pa­
ket. Sejumlah benda kolekei telah dihimpun dan 
terjaring dalam suatu desain pameran keliling, 
lengkap dengan petunjuk tate. ruang dan teknik 
pamerannya. Topiknya sudah jelae, dieertai la­
bels yang tinggal dipasang, dengan katalogue 
pameran yang sudah siap diedarkan. 

Secara geografis, make. Indonesia eangat 
berkepentingan untuk menyebarluaskan pengetahu­
an tentan~ warisan budayanya dari satu tempat 
ke tempat yang l~in. Dengan menggunakan sistem 
dan jaringan an~r museum, maka pameran keli­
ling ~i Indoneei~ akan dapat mencapai hasilnya. 
Tema dan topik Rameran keliling tidak berbeda 
dengan yang dapat kita gunakan pada pameran 
khusue atau temperer. Dapat kiranya diatur, bi­
le. sebuah museum sudah selesai dengan penye­
lenggaraan pameran khueusnya, make. bahan dan 
iei pameran itu dapat dikirim kepada museum la­
innya. 

Di atae sudah dikatakan, bahwa eekarang 
ada gagasan, yang ' menyatakan, bahwa apabila pe-



ngun,iung tidak datang ke museum, maka- museum 
yang harus datang ke pengunjung. Inilah yang 
menjadi dasar pemikiran untuk menyelenggarakan 
ke~iatan dengan metode museum outreach. Museum 
yang besar , yang memiliki banyak replika dan 
duplikat be nda-benda koleksinya, dapat membuat 
sejumlah peti kemas yang di dalamnya sudah di­
tata benda-benda koleksi peragaan, folder dan 
buku-buku katalogus serta labels yang akan mem­
berikan penjelasan pada peragaan itu tadi. Peti 
kemas museum (museum kits) ini dapat dipinjam 
oleh sekolah-sekolah yang memerlukannya , atau 
dapat pula digunakan oleh suatu mobil ,kelilinl'!:. 
Sebuah truk dikaroseri dengan desain khusus. 
dapat dibuka dan diperlebar dengan sistem atap 
atau benda yang mudah dipasang dan dibongkar­
nya. Mobil keliling ini dapat mengunjungi tem­
pat-tempat atau sekolah-sekolah yang agak jauh 
letaknya dari tempat museum besar itu. Tidak 
usah dikatakan lagi, bahwa peranan staf bidan~ 
bimbingan edukatif-kultural dari museum yang 
bersangkutan akan memainkan peranan pentin~ se­
bagai penyambung lidah koleksi museum itu. Staf 
itu dapat menyeleng~arakan ceramah dengan per~ 
tunjukan ~lide dan film yang berkaitan dengan 
kelompok benda-benda koleksi replika itu tadi. 
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': -.;. ·.- BAB XI 

KEGIATAN EDUKATIF-KUL1URAL 

Tidak ada salahnya kita bila di sini ki t a 
ulangai beberapa unsur dari definisi I COM ten­
tang museum , dalam kaitannya dengan kegiat a n e ­
dukatif-kultural museum. Pertama harue kite ee ­
but bahwa museum itu merupahan suatu lembaga 
yang tetap yang memberikan pelayanan kepada ma ­
syarakatnya. Kedua tujuannya ialah untuk stu­
di, pendidikan dan kesenangan . 

. Di atas juga telah kita einggung hasil 
pengamatan FRESE tentang adanya dua jenis ke­
lompok pengunjung; yang satu merupakan l::elompok 
yang sudah jadi langganan museum, dan yang ke ­
dva ialah kelompok pengunjung yang hubungannya . 
dengan museum tidak erat karena tidak melihat 
alasan dan tujuan kunjungan yang jelae. Justru 
kelompok inilah yang harus menjadi perhatian 
dan garapan bidang edul:atif-kul tural setiap mu­
seum. 

Henyajikan koleksi museum dengan pelbagai 
metode dan teknik pameran· adalah suatu bentuk 
komunikasi dan pemberian informasi kepada ma­
syarakat. Pelayanannya kepada masyarakat ialah 
peranan seba~ai suatu bentuk pusat komunikasi 
dan informasi. Tetapi, bagaimana kaitannya de ­
ngan bidan~ pendidikan dan kebudayaan? 

Dengan pendidikan, kite dapat artikan se­
bagai suatu proses "enculturation", suatu pewa­
risan kebudayaan. Dengan pendidikan, kite juga 
men~enal pendidikan formal, pendidikan nonfor­
mal dan pendidikan informal. Tetapi ju~a kite 
ketahui, bahwa dalam rangka proses pendidikan 
itu berlaku eeumur hidup. Helihat dari pelbagai 



pengertian dan proses pendidikan itu, maka mu­
s eum s ebaga i s uatu pusat etudi dan penyebaran 
info rma si , mempunyai peranan tersendiri di bi­
-:!a n!t. pendidikan. 

1. Museum dan Pendidikan. 

Kalau dikatakan museum itu sama dengan se ­
ko lah , tentu itu kurang benar. Koleksi museum 
sebagai alat peraga yang digunakan melalui me­
tode vokasional dan auditif atau dengan per­
alatan audiovisual, hanya bersifat komplimenter 
bagi sistem pendidikan formal di sekolah. Dalam 
hal ini antara pihak pamong sekolah dan pamong 
museum perlu adanya saling pengertian: yang sa­
tu faham akan kurikulum yant?: berlaku dan yang 
lainnya faham akan alat peragaan yang dapat 
membantu terlaksananya proses belajar dan men~­
ajar berdasarkan kurikulum sekolah. 

Demikian maka akan didapat suatu konsepsi 
kerjasama operasional ba~i metode dan teknik 
kunjungan murid-murid sekolah yang dapat dija­
dikan pola umum ba~i bimbingan pelajar menurut 
pelba~ai tin~katan sekolah. Dl samping itu. cia­
pat pula diadakan proyek-proyek kegiatan ter­
tentu , baik untuk peningkatan daya kognitif 
anak didik, maupun untuk merangsang daya berfi­
kir yang kreatif. Misalnya dengan menggunakan 
pelbagai permainan seperti kuis, dengan mengisi 
pelbagai lembaran yan~ ilustratif dengan macam 
pertanyaan yang berkaitan dengan hal-ihwal ben­
dan koleksi . Tetapi juga untuk peningkatan pe­
ngetahuan dapat pula dieelenggarakan proyek pe­
nulisan laporan, uraian, dan lain eebagainya. 

Untuk pelajaran yang menuju he arah krea­
tiv itas artistik, tidak jarang bagi para pela­
jar sekolah dasar disediakan ruangan hasta-kar-



ya, menggambar, melukie, membuat patung, dan 
lain-lain jenis pekerjaan tanaan. 

Pameran keliling dengan menggunakan unit­
unit kendaraan mobil pameran l~eliling seperti 
diurail~an di atas merupakan salah satu usaha 
untuk memberikan pelayanan kepada sekolah-seko­
lah yang karena letaknya agak jauh dari tempat 
museum dalam hal memperoleh alat pera~a peleng­
kap bahan pelajaran. 

Dalam usahanya memperoleh kelompok lang­
ganan tetap, dewa~a ini terbuka kemun•kinan un­
tuk mendirikan "museum clubs", suatu himpunan 
peminat museum. Dapat didirikan ba~i kelompok 
yunior, kelompok peminat museum remaja, tetapi 
juga dapat didirikan kelompok peminat ba~i 

oran• dewasa. Bersama staf museum, maka kelom­
pok peminat i tu setelah htl ino, setelah akrab 
dengan museum serta koleksinya, dapat pula di­
selen~garakan widyawisata ke tempat-tempat yang 
menarik, baik yang ada kaitannya dengan ilmu 
pengetahuan sosial, maupun yang berhubungan de­
ngan ilmu pengetahuan alam. Bagi anak-anak hal 
ini dapat dimanfaatkan untuk melihat kenyataan 
secara lebih akrab, baik kenyataan sosial, pe­
ninggalan sejarah dan purbakala, maupun kenya­
taan alam dan lingkungan hidup. Ba~i para pa­
mong yang berprakarsa, mereka dapat mengusaha­
kan pengumpulan pelbagai specimen untuk suatu 
koleksi alat perag~ bagi sekolahnya masing-ma­
sing. Hasil pengumpulan dan observasi di la­
pangan suatu l:.etika dapat dijad'ikan bahan pa­
meran l~husus. Proyek keaia tan ini .:i e las akan 
merangsang daya aktivitas dan k~eativitas di 
l:alant:!an pelajar. Beril~an bimbingan yang ter­
arah, mulai dari perencanaan, perancangan (de­
sain) sampai kepada teknis pelaJ~sanaannya. Ber i 
kesempatan untuk menyusun folder dan lembaran­
lembaran penjelasannya sendiri. t1ungkin untul~ 
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tingkatan sekolah lanjutan, proyek kegiatan ini 
dapat dikaitkan dengan sistem penyusunan kertas 
karya nyata atau karya tulis untuk melengkapi 
evaluasi h~sil belajar dalam salah satu mata 
pelajaran tertentu. 

~- Kegiatan Kultural. 

Dengan adanya suatu himpunan peminat seni­
or, terbuka kemungkinan untuk membuat acara­
acara tetap setiap tahun untuk kegiatan cera­
mah, pameran, pertunjukan film, pertunjukan dan 
peragaan kesenian, yang berkaitan dengan kolek­
si museum. Museum dalam hal ini akan menjadi 
suatu pusat k~budayaan. Orang bukannya diundang 
lagi tetapi menjadi peserta aktif, mulai kegi­
atan yang berhubungan dengan "brC!ins-torming" 
(adu pendapat), persiapan perencanaan, sampai 
kepada tahap- tahap pelaksanaannya. Lambat-laun 
akan timbul perasaan solidaritas dan tanggun~ 
jawab atas kesinambun~an kehidupan yang aktif 
dari museum van~ sudah jadi kerabat mereka sen­
diri_ 

Dengan demikian pula, maka kita akan mem­
punyai museum yang hidup_ Huseum akan dirasakan 
sebagai suatu kebutuhan kultural. Huseum tidak 
secara sepihak memberikan pelayan~n, tetapi ma­
syarakat lingkun~an peminatnva turut aktif dan 
bertang~unR jawab terhadap ke~iatan-ke~iatan 
eclukatif-kultural museum yan~ bersan~kutan. 

Sekalipun museum itu bukan lembaga yang 
bersifnt komersial, tetapi ke~iatan-kegiatan 
edukatif-kultural seperti yang dilukiekan tadi, 
apabila dapat diatur sehing~a terdapat uang 1~­
bih, dari hasil penjualan kartu undangan, buku 
dan lairmya, me lalui himpunan peminat museum 
itu, akan terbentuk suatu dana yan~ dapat mem-
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bantu intensitas kegiatan-kegiatan lainnya. 
Haka apabila terdapat perasaan, bahwa museum 
itu milik masyarakat, dan bermanfaat ba~i ma­
syarakat, tercapailah sebenarnya tujuan yang 
menghendaki kehadiran museum yang benar-benar 
hidup; hidup karena arus timbal-balik antara 
museum dan masyarakat lin~kun~annva. 
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BAR XII 

HUBUNGAN HASYARAKAT 

Henurut kenyataannva, di dalam struktur 
orRanisasi museum-museum di Indonesia, tidak 
terdapat baRian yanR khuAus untuk bertuRas se­
baRai hubungan masyarakat. Halahan di museum­
museum negeri umum tinRkat propinsi yang dires­
mikan setelah tahun 1988, hanya kepala museum, 
yanR dinvatakan ada, sedanRkan baRian atau sub 
bagian di bawah kedudukan kepala museum. hanya 
ada petugas-petugas yang diserahi tu~a~ denRan 
surat penugasan, tidak lagi dengan surat kepu­
tusan dari unit pembina di atasnya. Hudah-mu­
dahan sikap tidak konsi~ten pihak penRambil ke­
putusan cg. Hendikbud dan Henpan, dfkemudian 
hari dapat menilai kembali keputusan mereka 
itu. Suatu kemunduran, tetapi hendaknya kenya­
taan ini diterima dengan hati yang lapang. Di 
satu pihak perlu diakui, bahwa juga para kepala 
_museum yanR baru dian~kat belum pernah menerima 
pendidikan khusuA sebagai kepala museum. Hampir. 
di seluruh dunia jabatan kepala museum itu me­
man~ diserahkan kepada oranR-oranR yanR tidak 
pernah menerima didikan khusus. Tetapi diserah­
kan kepada oran~-oran~ yan~ ahli dalam seal 
"mana,iemen". Seorang yan~ te lah membuktikan ke­
mahirannva sebagai ahli rekav~sa sosial (social 
engineering), seorang "administrator", seorang 
yan~ pandai memimpin, menRatur, merencanakan 
sesuatu; melakukan penRawasan, baik yanR mele­
kat (built-in control) maupun pengawasan mela­
lui jarinRan yan• horisontal, baik yan• inter­
nal, maupun yanR eksternal. 

ICOI1 sudah memiliki suatu "internetional 
Committee for Public Relation", di mana banyak 
petugas museum yang diserahi tugas hubun~an rna-



syarak.at bersatu menjadi anggota aktif dari ko­
mite internasional tersebut. Karena masalah hu­
bungan masyarakat itu perlu. Karena Jdta menya­
dari, bahwa dalam manajemen sebagai suatu pro­
ses produk.si dan konsumsi jasa, perlu ada dis­
tribusi lewat jalur hubungan masyarak.at, supaya 
apa yang dijadikan hasil produksi jasa itu da­
pat dipasarkan dengan pelbagai cara penyampaian 
informasi pemasaran yang tepatguna dan berdaya­
g·una. Suatu penelitian menJ;!ena.i seberapa jauh 
persepsi publik atau masyarakat modern di Eropa 
Barat terhadap kehadiran museum telah mengejut­
J:an kalan~an profesi permuseuman. 

Kalangan masyaral':at "kelas bawah " men,E!ang­
gap tidak perlu mengunjungi museum, karena ber­
anggapan bahwa museum itu bukan "santapan " me­
reka.ltu hanya untuk oran~-orang lapisan "atas " 
saja. Lain halnya den~an masyarakat di Amerika 
Serikat. Rupa-rupanya pen~aruh zaman " feodal 
dan aristokrasi" di Eropa Barat masih ada, se­
dangkan demokrasi di Amerika Serikat sudah le­
bih "merakyat " . Di Amerika Serikat Sl!orant:! re­
maja yang belum sempat mendapat pekerjaa~ yan.E! 
formal. altan me rasa bangga j ilta ia sudah dapat 
diterima sebagai an~gota himpunan sukarelawan 
museum dan bekerja tanpa pamrih, tanpa diberi 
imbalan keuangan. Tetapi ~ekerjaan itu sudah 
merupakan kebanggaan, dan jelas akan menjadi 
suatu angka kredit baginya. Di Indonesia belum 
pernah ada kaj ian yang . bersifat l~uanti tat if dan 
kualitatif terhadap daya persepsi masyarakat 
terhadap k.ehadiran museum. Hemang bisa saja 
terj adi museum di daerah j ika ada pameran J:hu­
sus membuat statistik pengunjung dan buku kesan 
pengunjung. Tetapi harus diingat, sikap spontan 
dan ramah tamah khas daerah al~an menahan mereka 
untuk memberikan kesan yang Jo:.ritis. Tentu saja 
ada perkecual ian_ Dua buku ltarangan KENNETH 
HUDSON, yang pertama mengenai sejarah masyara-
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kat museum (A Social History of 1'1useums) dan 
yang lredua berjudul '1'1useum for the 1980's ·· A 
Survey of World_ Trends akan memberikan pengeta­
huan yang cukup kepada kita tentang hubungan 
museum dan masyarakat dari masa ke masa. 

Demikian, maka jelas suatu bagian yang 
khusus ada petugaR yang khusus di museUm, isti­
mewa museum-museum yang besar, yang diserahi 
tu~as hubungan masyarakat merupakan . Ruatu ke­
perluan yang mendesak. Bagian atau petugas hu­
bungan masyarakat ini memerlukan masukan dari 
dalam museum untuk kemudian disampaikan kepada 
masyarakat luas lewat media massa tentang apa 
saja yang sedan~ dikerjakan atau akan ditampil­
kan kepada masyarakat. Sudah tentu maka hubung­
an masyarakat itu ju~a memerlukan masukan pula 
dari kalangan masyarakat tentang sikap mereka 
terhadap museumnya. Saya sebut museumnya, kare­
na pada hakekatnya dalam suatu negara demokra­
tis, rakyatlah yang memiliki museumnya. Itu 
terjadi dalam masyarakat yang sudah mengenal 
budaya baca-tulis .. Bagi masyarakat tradisonal 
dengan budaya lisan, maka hubungan tatap muka 
dengan pelbagai teknik wawancara dan observasi 
langsung mungkin akan dapat lebih mengakrabkan 
hubungan museum dengan masyarakat lingkun~annya 

Museum dalam masyarakat tradisional memi­
liki kesempatan dan sekaligus tantangan, sebab 
segala teori hubungan museum dengan masyarakat 
lingkungannya, yang berlaku bagi masyarakat 
Ero-Amerika tentu mempunyai karakteristik yang 
berbeda . Sekarang bergantung dari para pengelola 
museum di Indonesia, kapan hubungan masyarakat 
di setiap museum itu dapat diberi posisi dan 
fungsi yang sesuai dengan keperluan yang mende­
sak ini. 
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BAB XIII 

P E N U T U P 

Sekal i la~i dinyatakan di sini, bah•,Ta bulm 
pedoman ini tidak berpretensi serba lengkap . 
Pertama, karena sudah dilengkapi pula dengan 
penerbitan buku-buku pedoman lainnya di bidang 
kopservasi ' kolekei dan di bidan~ teknik pameran 
kolekei. Yang masih kita perlukan ialah suatu 
bulm pedoman tentang pengelolaan koleksi museo­
lea serta pen~elolaan kegiatan edul:.atif-1-:.ul­
tural. Setiap l~epala museum dapat senantiasa 
berhubungan dengan Direktorat Permuseurnan apa­
bila ada hal atau persoalan teknis yang perlu 
ditanyakan. · 

Sekalipun buku pedoman ini mempunyai 
keterbatasan, akhirnya toh diharapkan buku ke­
cil ini bermanfaat juga ba~i mereka yan~ telah 
memilih profesi hidupnya di bidan~ permuseuman. 
Di eampin~ pro~ram ke~iatan penataran tena~a 
teknie permuseuman yan~ masih terus dilaksaka­
kan, maka untuk meningkatkan pen~etahuan dan 
keahlian di bidang ini, di bawah ini, disedia­
kan daftar pustaka tersendiri. 

Atas segala kritik yan~ bersifat ke arah 
penyempurnaan buku ini dalam edisi berikutnya, 
dengan ini disampaikan ~erima kasih. 
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Fotc: 1. 

Sebuah contoh rangkaian minirama di Museum 
ringatan Peperangan (War Memorial Museum) 
kota Canberra~ Australia. 
1'1inirama adalah diorama kecil. /"finiram-"'1 

Pe­
di 

dan 
diora,.,• merupakan metodt!! penyaJ~an ceritera vi­
sual mengenai suatu saat atau d'etik dalam suatu 
peristiwa. Sekalipun statis~ tetapi menimbulkan 
kesan adanya dinakima. 
f1inirama dan diorama merupakan cara penggambar­
an yang tiga dimensi dengan memperhatikan pers­
pektif. ukuran berskala :"'ang proporsional. Ben­
dan-benda dan patung-patung manusi"'l dalam ade­
gan ditata di pusat ru21ngan d21n sebagai Jatar 
belakang nt-=mg"'!n .. "ftau kotak dibuat dinding yi'tng 
lengkung dengan lukisan tentang kesekitaran a­
degan tersebut . 
Diorama mengambil ukuran dengan skala 1:1 atau 
menurut ukur"''.n benda ati'tu orang yang sebenar­
nya. Biasanya diorama dijadikan metode penya_ji-

11)6 



an dalam museum zoologi. Misalnya di Museum 
zoologicum bogoriensis di Bogar. Minirama se­
ringka)i digunakan sebagai metode peny•Jian pe­
ristiwa di museum-museum sejarah seperti dalam 
Museum Sejarah Tugu Nasional dan Museum Pusat 
ABRI SAtri~ Mandai~ di Jakarta. 

Foto: 

Foto oleh M.A. Sutaarga 
September 1973 

. ., 
..;.:.;. . 

. "1ini!-.ama di dalam salah satu ruangan pameran 
War t1emmorial Museum!< Canberra .• Hustralia. Di 
depan minirama ini diberi tambahan penjelasan­
penjelasan berupa teks keterangan dan foto-foto 
dia yang transparan~ atau tembus cahaya yang 
disusun pada alas meja mirinq l<: e baJ..:ah. 
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Foto oleh M.A. Sutaar~a 
September 1973 



Foto : 7 _,. 

Sebuah lemari panjana berupa semi minirama ;-·ana 
mencoba menggunakan metode peny ajian yang evc­
katif~ yang menggambarkan suasana asli. y ang 
dapat dilihat pad~ kehidupan sehar-hari suku 
Indian Karibia.. Amerika. Selatan. Apabila Jatar 
belakangny~ diberi foto ; .. ang besar atau lukisan 
besar tentanq linqkunqan adegan itu. maka akan 
tercapai efek evokatif yang lebih mengesankan 
keadaan yang sesungguhnya. 
Tata penyaji~n minir~ma ini terdapat di Museum 
of The American Indians. NeN York Ci b ... 

Foto oleh M.A. Sutaar~a 
Januari 1868 
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Foto: 4 

Sebuah ruangan pameran lukisan dan patung gayi't 
seni masa kini di Chicaao Art Institute 11 t..;hica­
go~ Amerika Serikat. /'1etode penyajian 11 sesuai 
denqan tujuann_ya ialah dengan menqgunakan pen­
dekatan estetik 11 pendekatan murni /<:eindahan. 
Untul<: metode penyajian koleksi seni,rupa m,:~sa 

f.:ini biasanya diperluf.:an ru-=tngan yang memberi­
kan oerasaan yang lapang sehinqga penqunjung 
dapat memusatkan perhatiannya kepada benda-ben­
da koleksi yang dipamerk.an. Tiap benda dianqgap 
punya dunianya tersendiri. Cara ini hanya dapat 
disa.Jif.:an bagi suatu masyarakat yang svdah "ma­
j t l "!I yang menganggap bahwa para wargi't masyara­
katn_ya sudah memahami kesenian dan dapat menq-
hayatinya. 
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Foto oleh M.A. Sutaarga 
Januari 1968 
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Foto: 6. 

Sebuah lemari pameran yang dikonstruksikan ke 
dalam dindinq. Benda-benda koleksi ditata menu­
rut penilaian artistik dan p~da dinding bel~­

kanq terdapat foto-foto dan teks keterangan me­
ngen~i benda-benda itu. Museum kesenian klasik 
di Kyoto~ Jepang. 
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Foto oleh M.A. Sutaarga 
Maret 1974 



Fate: _7. 

sebuah ruangan denqan pameran fr~esenian /'1elane­
sia !l suatu pameran temporer!l _yang pernah dise­
lenqqarakan oleh The Australian /'1useum!l Sydney!# 
Austrdlia !l tahun 1973. Sesuai dengan tuJuannya!l 
maka metoda pendekatan untul<: tata pen_yaJian ko­
leksinya ialah metoda artistik atau pendekatan 
estetik . 
Untu/r: bahan in~ormasi. maka dalam baqian ruanq 
ma_suk kompleks ruangan-ruangan pameran khusus 
ini disediakan sebuah panil yanq cukup besar 
dengan teks /r:eterangan /r:olekti~. Isi keterangan 
itu mencakup hampir seqala data qeoqra~is dan 
kebud•yaan sukubangsa-sukubangsa yang mendiami 
guqusan kepulauan /'1elanesia. 

Foto oleh M_A_ Sutaarga 
September 1973 
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Foto: B. 

Sebuah lemari pameran dengan ethnographic<" dari 
Nelanesia sebaqai baqian dari pameran khusus 
ten b=tng !(eseni~n /'1el anesia. Agar supaya jangan 
menqganqqu unsur artistik dan pendekatan este­
tik dalam metoda penyajian 11 maka di sini t idak 
digunakan teks keterangan inc:(ividua1 11 tetapi 
digunakan teks keterangan koleksi di · sudut kiri 
l emari pameran itu. 
The Australian Museum .• Sydney 11 Australia. 
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Foto oleh M.A. Sutaarga 
September 1973 



Foto: 9_ 

5ebuah lemari pamera.n denga.n ethnagraphica dari 
Nelanesia. The Australian Museum!' Sydney. 
Keter.:tngan menqena.i gambar ini sama denqan ke­
terangan unt1,.1f.: Gambar: B. 

Foto oleh M_A_ Sutaarga 
September 1973 
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Foto: !.0. 

Sebuah ru--=rnaan pameran benda-bend-=i ethnoaraphi -- . -
cet di Primitive Art Huseumtr New Yor/( City~ Ame-
rika Serikat. Di sini yang ing in dikemukakan 
ialah nilai-nilai artistik dari benda-benda 
tersebut_, di luar kai tannya (non-contactua l) 
dengan kebudayaan penghasil benda-benda ethno­
graphica itu. Memang terdapat buktt-buku kata ­
logus!' lenakap dengan penqantar tentang latar­
belak~ng kultural benda-benda yang dipamerkan~ 

disertai denqan ilustrasi -foto yang serba in­
dah,. yang mendukung pameran i tu _. tetapi karena 
biasanya bvku-buku katalogus itu mahal harqa­
n y a _. maka pameran-pamer-=in macam ini seakan-akan 
hanya di,tujukan kepada qolonqan tertentu saja~ 

y ang dianggap Sl .tdah punyA dayaterima dan selera 
kesenian yang tingqi. Bukan untuk orang a1-1am 
dan papa yang bisa melihat tetapi harus berpu­
ra-pura mengerti dan dapat menqhayati makna dan 
mut11 l<:esenian benda-benda yang dipamerkan dalam 
ruangan ini. 
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Foto oleh M.A. Sutaarga 
Januari 1969 



F o to: 11_ 

Ruanqan pameran seni klasik ketimuran di Chica­
go ~rt Insti btte .• Chicago~ Amerika Serikat . 
f<~artu-kartu teks keteranqan meman g ada pada s e­
tiap benda y ang dipamerkan ~ tetapi t i d ak men y o ­
lok mc:ttc:t 4 s ebab c:tkan menqganggu suasana estetik 
dan akan merusak d aya pemusat."'in pikiran dan pe­
rasaan penqun.iunq y ang benar-benar inqin mere­
guk seler-=t kenikmat-=tn sepuas fflJmgkin . 
Van q .ielas ialah. bahJ-Jc:t metoda penyc:t.iian dc:tlc:tm 
Ga mbar 10 dan Gambar 11 ini .• telah menggunakan 
cara pendekatan estetik sematc:t. 
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Foto: 12. 

Sebuah ruangan pameran di Nest f:}ustralian Muse­
um~ Perth~ Australia!< dengan SLtatu tata-penya­
.iian yang menggunakan metoda pendekat,::m kon­
tekstu,:~l~ Pameran ini merupakan suatu pameran 
khusus .i.=tngka pan.iang yang ingin menceriterakan 
kehidupan su/c:u-banqsa asl i Australia_. berdasar­
kan h.=tsil penelitian lap.=tng~n sta~ kurator b~­

qian antropolog_i museum i tu. Benda-benda Ethno­
graphica yang dipamerkan bisa berceritera ten­
tanq dirinya karen,:~ mendapat dukLtnqan dari se­
.iumlah skets.=t!< ~oto-~oto yang kecil sampai yang 
sangat besar!< dan _juga metoda labelling (kartu­
kartu deng~n teks keterangan) yang patut men.i~­
di contoh bagi tata-penya.iian ethnDf1raphica. 
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Foto oleh M.A. Sutaarga 
September 1973 



Foto : 13. 

Sudut lain dari 13ameran lc:husus The Aboriginal 
Nay of Life di West Austral i.::tn /"'use1tm~ Perth. 
Foto-foto yanq besar dan sk.etsa-sketsa yanq be­
sar sebagai latar-belak.::tng atau sebagai s~rana 

ilvstrasi penduk.Lmg pameran bvkan saja menim­
bulkan kesan yang mendalam. tetapi jrrga membe­
rikan lc:ejelasan yang lebih sempL•rna. 

Foto oleh M.A. Sutaarga 
September 1973 
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Foto: 14. 

Sudut lainnya lagi dari ru~ngan p~meran tentang 
The Aboriginal Way of Life. West Austral ian 1'1u­
seum!f Perth. 
Untuk memberikan aambaran latar-belakanq se;ia­
rah kehidupan suku-bangs~ asli itu~ yakni gam­
baran tentanq pelbaqai laporan tertLdis dan pa-­
ra :nusafir di mt;Jsa ;.-'ang lampau~ mak~ reproduksi 
yang besar-besar dari lukisan -lukisan qrafik 
menamb~h d~y.-=t dukung yang kuat,. i:npresi f dan 
in forma ti f. 
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Foto oleh M.A. Sutaar~a 
September 1973 



Foto: 15 

Pameran khusus tentanq The Aboroginal 
Life!' di Nest Austr.=tlian Museum" Perth. 
contoh tata-penya.Jian yang kontel<:stual. 

/A/ay of 
Sebuah 

Foto oleh H.A. Sutaar~a 
September 1973 
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Foto: 16. 

Gedung ruang pamera.n tetap di sebela.h kiri ru­
a.ng serba guna. (auditorium) di sebelah ka.nan 
kompleks Museum Negeri Aceh di Banda Aceh. Ru­
ang serba quna itu aka.n memberikan fa.silita.s 
bagi kegiatan-kegiatan edukatif-kultural. 
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Dokumentasi foto 
Direktorat Permuseuman 



Foto: 17 

Pemandangan dalam salah satu lantai ruanqan pa­
meran tetap /'1use1tm Negeri Aceh di Banda Aceh. 

Dokumentasi foto 
Direktorat Permuseuman 
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Foto: .!8 

Salah satu lemari pameran di ruangan pameran 
tetap di Museum Ne9eri Lambunq Man(;lkurat di 
Banjarbaru, 40 km dari Banjarmasin .. l<:"al imaritan 
Selatan. Perhatikan cara menata benda-benda ko­
leksi alat perikanan. 
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Dokumentasi foto 
Direktorat Permuseuman 



Foto: 19 

Salah satu lemari pameran di Museum Negeri Hu­
lawarman _. bekas istana Sultan tr.:·utai di Tengga­
rong. Cahaya yang diperqunakan untuk menerangi 
lem~ri ini didatangkan dari luar gedung dengan 
sistem reflektor. 

Dokumentasi foto 
... Direktorat Permueeuman 



Foto: 20. 

Sebuah lemari pameran dengan pelbagai jenis to­
peng Bali di salah satu sebuah ruanqan pameran 
gedung Museum Bali di Denpasar. Pencahayaan de­
ngan lampu TL dari atas. Perhatikan bentuk dan 
warn~ Jatar belakang atau dinding penempatan 
koleksi dengan desain t~rsendiri denqan tujuan­
tuju~n estetik. Kartu-kartu penjelasan s~rta 

~oto-~oto yang relevan belum dipasang. 

125 

Dokumentasi foto 
Direktorat Permuseuman 



Fato: 21 

Sekelompok anak-an~k sedang sibuk berlatih mem~ 
bua t patung dal am r .:tngka /<:egiatan eduka. ti f-kul­
tural di !"!Ltseum Si!-;Jalima di Ambon. 

Dokumentasi foto 
Direktorat Permuseuman 
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Foto: 

~useum Siwalima di Ambon secara ter~tur menye­
lenggart?kan acara pergelaran seni pertun..iukan 
lokal _. baik untuk orang tua _. mBupun untuk orang 
muda. Wakil-wakil dari pelbaaai kelompok ethnik 
yang tinggal di kota Ambon diikutsertakan dalam 
acara kegiatan-kegiatan ini. Dengan demikian~ 

semua pihak merasBkan bahwa Nuseum Siwalima itu 
merupakan milik mereka. 
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Dokumentasi foto 
Direktorat Permuseuman 




